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I. BAHASA SUMBA WA-SINTAKSIS 
2. BAHASA SUMBAWA-TATA BAHASA 
KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Di dalam masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai 
akibat adanya tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan keterbukaan 
melalui globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. Sementara itu, 
gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubah paradigma 
latanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tatanan ke­
hidupan yang serba sentralistik telah berubah ke desentralistik , masya­
rakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi pelaku 
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan perkembang­
an yang terjadi tersebut , Pusat Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan 
mulU penel;tian, pusal informasi dan pelayanan kebahasaan serta kesas­
Iraan kepada masyarakat. 
Untuk mencapai tujuan itu, telall dan sedang dilakukan (I) penelitian , 
(2) penyusunan , (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil pengem­
bangan bahasa mel alui herhagai media--anlara lain melalui televisi. radio, 
sural kabar , dan majalah-- (5) pengembangan tenaga. bakal , dan prestasi 
dalam bidang bahasa melalui penalaran. sayembara mengarang , serta 
pemberian penghargaan, dan (6) penerbitan . 
Dalam bidang penelilian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga penelili 
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Selelah melalui 
proses penilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itll diterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan 
itu diharapkan dapat memperkaya bahan dokumen dan rujukan tentang 
penelitian di Indonesia. Penerbitan buku Sisrem 5apaan Bahasa Sumbawa 
ini merupakan salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak ter­
lepas dari kerja sarna yang baik dengan berbagai pihak, terutama para pe­
neliti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan 
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penghargaan yang tulus . Ucapan terima kasih juga saya sampaikan 
kepada penyunting naskah laporan penelitian ini. Demikian juga kepada 
Drs. Prih Suharto. M.Hum .• Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Keba­
hasaan dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan ini 
saya sampaikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa serta masyarakat pada umumnya. 
1akarta. November 2003 Dr. Dendy Sugono 
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Penelitian ini ditangani oleh sebuah tim yang susunan keanggota­
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1.1 Latar Belakanag dan Masalah 
1.1. I Latar Belakang 

Keanekaan budaya merupakan ciri utama masyarakat Indonesia . Salah sa­

tu petunjuk adanya keanekaan tersebut adalah bahasa . Secara umum ba­

hasa-bahasa di Indonesia digolongkan atas dua bagian. Pertama, bahasa 

Indones ia yang berkedudukan sebagai bahasa kebangsaan (nasional) dan 

kenegaraan. Kedua , bahasa-bahasa Nusantara--yang beratus-ratus jumlah­

nya--yang berked udukan sebagai hahasa daerahBerdasarkan kedudukan 

itu , bahasa pUll memiliki keteraturan pemakaian yang berbeda-beda . 

amun. kenyataann)'a , budaya bahasa itu tetap hidup dan berkembang d j 
dalam masyarakat Ind0nesia . 
Salah satu bahasa daerah yang dimaksudkan adalah bahasa Sumbawa 
bagian barat. Selain itu. di Pulau Sumbawa hidup pula bahasa Bima 
(Sumbawa bagian T imur) dan bahasa Sangiang. Bahasa Sumbawa dan ba ­
hasa BiOla merupakan dua bahasa besar di Pulau Surnbawa yang mem iliki 
dialek tertenru . Di dalam' kehidupan sehari -hari. demikian pula di dalam 
kegiatan kemasyar:ikat dan kebudayaan , bahasa Sumbawa dijadika n 
sarana dan wahana komunikasi oleh masyarakat penuturnya. 
Di pulau yang luasnya kurang lebih 15.414,50 km' itu dengan pen­
duduknya berjumlah 965.494 orang (BPS. 1993), kedua bahasa itu hidup 
dan berkembang didukung oleh masyarakat penuturnya . Dul-.:ungan ter­
sebut sudah tentu menandai fungsi , kedudukan , dan peran bahasa Sum­
bawa bagi penuturnya sekaligus mempertahankan daya hidup dan kebera­
daannya. Interaksi yang terjadi antarpenutur, baik yang saling mengenal 
maupun yang tidak biasanya mengikuti pota tertenru . Pola perilaku 




Bil. bcrinteraksi dengan individu lain , seorang individu harus dapat 
menyesuaikall perilakunya (lermasuk perilaku bahasanya) terhadap 11l1g­
\"ungannya. Per ilaku be rbahasa tli tentukan oleh bermacalll-macalll varia­
bel . alllara lain Identitas lawan bicara, si tuasi, dan tempat te radinya pem­
biearaan (selli l1g), dan jenis kelamin lawan bicara . Unsur-unsur tCrScbUl 
dmamakan var iabel nOnlingusti k (Labo\', 1972:283). Variabel te£sebUl 
berhubungan dengan siapa yan berbieara. dengan babasa apa, kepada 
S1apa, dan kapan (Fisbman. 1972: 15) . 
Sesuai dcngan kedudukan dan fungs i bahasa Sumbawa yang kbas , 
penelitian babasa SUlllbawa perlu dan penting di lakukan dari berbagai as­
pek kebahasaan sebagai babasa yang memil iki kedudukan dan presllse 
yang dipandang [inggi (Margono (986). Beberapa penelitian telah dila­
kukan lerhadap bahasa Sumbawa, misalnya masalab struktur bahasanya 
oleh T im Peneli ti Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas 
Udayana (1980), morfoJogi dan sintaksis oleh Soemarsono el al. (1980) , 
morfoJogi oleh Seken et al . (1 980), morfologi nomina oleh Sukayana el 
aJ. (1 996), sedangkan Margono el al. membahas aspek sos ioJingustik . 
Sementara itu. Mahsun (1 994) telah melakukan penelitian dialek geog­
raris bahasa Sumbawa yang tertuang ke dalam disertasinya. 
Beberapa aspek kebahasaan bahasa Sumbawa sudah diteJiti , amun , 
d ipandang peril! adany. usaha penelitian lanjutan umuk mencar i temuan 
baru yang belum diteliti sama sekali . Dalam usaha kesinambungan dan 
'elengkapan inventarisas i dan pendokumentaSlan bahasa Sumbawa. pene­
lil ian sistem sapaan bahasa Sumbawa merupakan salah salll usaha ke arah 
\tu . 
Penel itian sistem sapaan bahasa Sumbawa belum pernab dilakukan . 
amun . beberapa penel itian yang ,udah dilakukan dapal menunjang 
peneli tian ini, yang tent u saja hukan hanya sekadar pcng invemarisasian , 
mela inkan juga dapat memperlthatkan kekbasan sistem sapaan babasa 
umbawa. Selain itu , penel itian ini bermanfaat bag i masyarakat penutuf­
nya karen. sebagian sapaan yang Illas ih berlaku sekarang mungkin akan 
berubah alau akan dilupakao orang sehingga pada sualu waktu nanti lidak 
dlpakai lagi oleh penuturnya karena pengaruh mobil is a5i sos ial budaya 
yang cukup deras. 
Sistem sapaan bahasa Sumbawa perlu ditelil i karena dalam berkomu­
nikasi. kala sapaan merupakan kata yang sangat tinggi frekuensi pema­
kaiannya sehingga perlu d ideskr ipsikan dengan segera. Manfaat lainnya 
adalah bahwa hasi l peneliti.n ini dapal memperluas khazanah kepustakaan 
sosiohnguslik pada umumnya. 
L.l.2 Masalab 
Objek peneht ian ini adalah sislem dan benluk sapaan yang berlaku dalam 
masyarakat penuwr bahasa Sumbawa. Sistem sapaan yang dimaksudkan 
di sini mengacu pada norma yang relalif bersifat lelap dan selalu dipaka i 
serta dipedomani oleh masyarakat penuturnya dalam bertutur sapa antara­
nggola masyarakal bahasa iru . Yang dimaksud dengan benluk sapaan ia­
lah kala yang dipakai menyapa orang yang diajak berbicara dalam suatu 
perisliwa tutur. seperti menyapa 8apa 'Bapak' dan Nde 'Paman' dalam 
kOllStruksi Bapa yalalo ko amat "Bapak akan pergi ke pasar ' , alau Nde 
kalalo ko kebal/ 'Paman sudah pergi ke kebun·. 
Kata sapaan dalam bahasa Sumbawa beraneka bemuk. bergamung 
pada konteks pemakaiannya, misalnya. ada kala-kata petunjuk hubungan 
kekerabatan yang digunakan sebagai kata ganti. Yang dimaksud dengan 
hubungan kekerabalan itu adalah hubungan yang terjadi antara keluarga. 
yakni hubungan antara anak dan orang tua, hubungan anlara suami dan 
iSlri. hubungan antara kakak dan adik . dan sebagainya. 
Dalam kailan dengan itu. permasalahannya adalah bagaimana wujud 
sistem sapaan bahasa Sumbawa dalam konteks sosial budaya dihhat dari 
variabel-variabel tertentu. Variabel yang dimaksudkan adalah hubungan 
antarpenutur, tempat , situasi, usia. dan jenis kelamin. Hubungan antar­
penulUr dipilih menjadi hubungan kekerabatan. lingkat keakraban, dan 
hubungan antarlapisan sos ia!. Berdasarkan variabel tersebut, masalah 
penelilian sistem sapaan bahasa Sumbawa menyangkut pola pemakaian 
sapaan dilihat dari variabel (1) hubungan antarpenutur. baik hubungan 
kekerabalan, tingkat keakraban maupun hubungan antarlapisan sosia!, (2) 




Fak!or luar bahasa seperti yang dikemukakan i!ulah yang menjadikan 
bahwa seperanglea! bentuk sapaan sebagai varlabel lingual. Seliap bahasa 
mempunyai sejumlah bentuk kebahasaan yang dipakai untuk menyapa da­
lan1 awaJ peristiwa tutur sapa. 
t.2 Tujua.l1 Penelitian 

Penelilian sistem sapaan baliasa Sumbawa ini mempunyai dua tujuan khu­





1.2.1 Tujuan Khusus 
is tem sapaan bahasa Sumbawa belum pernali diteJi li sellingga belum ada 
1I1fo rmasi tentang s iSlem sapaan bahasa Sumbawa. 01ell karena itulah . pe­
ndi lian ini secara khusus benujuan mendeskripsikan s islem sapaan 
bahasa Sumbawa sek, Jigus sehagai jawaban permasalahan yang dirumus­
lean di alas . 
Pene apaian !uj uan kllUSUS lersebm bersi!"at praklis . Hasil penelilian 
int sudali l~ntu dapal menambah bahan dokumentasi penelilian bahasa 
Sumbawa, kl1Ususnya bidang sosiolonguslik . Hal ilU dapat dijadikan ba­
han leajian lanj utan , khususnya aspek sosiolinguslik bahasa Sumbawa. 
1.2.2 Tujuan Urnum 
Penelilian sistem sapaan ini mengarah pada lujuan yang bersifat umum, 
)'ailu mendeskripsikan s islem sapaan yang menggambarkan komponen 
kebahasaan yang berperan dalam lala kOl11unikasi verbal masyarakal pe­
nu!ur bahasa Sumbawa . Tata kOl11unikasi verbal ilU berhubungan dengan 
sis tem dan ,lruktur sosial sena tata nilai budaya masyarakalOya . Dengan 
demikian, pemahaman siSlem sapaan merupakan salah satu jalur untuk 
mengenal manusia. masyarakat, dan kebudayaan Sumbawa secara lebili 
dalam. 
1-3 Rua.ng Lingkup 
Penelilian ini d ilakukan uOluk mendeskripsikan sislem dan bemuk sapaan 
bahasa Sumbawa . Kajian sislem sapaan ini sesuai dengan masalah yang 
dijabarkan pada but ir 1. 1.2 di atas . Lingkup kajia n penelitian ini terbatas 
pad a 'Illalisi , SlStem dall bentuk kat. sapaan yang dijenjangkan menu rut 
vaf iabel sepe rti yang telah dikemukakan di awal kajian ini . Hasil peneli­
(ian in i diharapki'm memberi gambaran yang jelas. dan terarah. serta men­
capai s.m~aran. 
Knrpu, kebahasaan yang dijadikan objek peneli ,i .n ini ad.l. h bah. sa 
Sumbawa {bahasa Sumba wa umum). ragam lisan sebagai data primer dan 
data tul is sebag.i dat a sekunder. Di samping itu. penulisan kata sapaan 
da lam peneliuan ini juga di lihat dari si tuasi resmi dan tidak resmi Situasi 
resmi . mis. lnya . ,erdapat upacara agama, adat-istiadat. dan ceramah; s i­
(Uas. tidak resmi, misal nya, d i wa rung, di pasar, di rllmah tangga, dan 
daJam hubungan kekeraba tan. Kebena ran data atau ka rpus lisan tersebul 
dieck atau disesuaikan dengan data lulis yang diperaleh da ri bah an pusta­
ka yang mengg unakan bahas. Sumbawa. 
1.4 Asumsi dan Hipotesis 
1.4.1 Aswnsi 

Hubungan ya ng terjal in erat antara bahasa Sumbawa dan masyarakat pe­

nuturnya lampak dalam berbagai kegiatan kemasyarakalan dan kebudaya­

an yang memakai bahasa sebagai sarana utama. Oleh karena itu , penditi­

an ini didasarkan pada asumsi bahwa bahasa Sumbawa mempunyai sepe­

rangkat kata sapaan. Kata sapaan itu dipakai secara bersistem dalam kait­











I) Pemakaian unsur-unsur sapaan ballasa Sumbawa mcnurut variabel 

hubungan antarpenutur yang terdiri alas hubungan kekerabatan, hu­
bungan keakraban, dan hubungan amarlapisan sasial memang ada da­
lam bahasa Sumbawa . 
2) 	 Pem.ka ian unsur-llnSUr sapaan bahasa Sumbawa menurul variabel 




3) 	 Perangkat benluk sapaan yang digunakan dalam bersistem 
berdasarkan pola hubung-sapa , yairu anlara penyapa dan pesapa, 
cukup banyak digunakan dalam bahasa sumbawa. 
4) 	 Var ias i penggunann bentuk sapaan menurut variabel hubungan antar­
penurur , lempat dan situasi, usia, dan jenis kelamin juga bervarias i 
dalam bahasa Sumbawa. 
I.S Kerallgka Teori 
Pcnehtian ini menggunakan pcnockalan teori sosiohngustik yang ber­
hubungan dengan leOn bentuk-bentuk kara " paan. sepcni yang dikemu­
kakan olch Brown dan GilLIlan (1977). Ervin-Tripp (1972). Nababan 
(1986), Brown da n Ford ( 196-1,>. HJnmurli Kridalaksana (1982), dan Bell 
(1976) . Di samplflg ilu digun.akan juga konsep lain yang berlalian dengan 
pencl uian 1I1i Konsep para pakar di alas d ijelaskan pada bah kaJian kala 
sapaan peneliti an ini. 
1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1 Narasumber 
Sesua, denganlujuan penelilintJ inl. ya,lu mengkaj i sistem dan bcntuk sa­
paan bahasa Sumbawa. narasumber adal h penut ur asli bahasa Sumbawa 
·ang bertempat linggal, lahir, dan dibesaIkan di Sumbawa . Dalam hal 
ilU, yang dimaksud dengan penduduk asli Sumbawa ada!ah o rang-orang 
yang menggunakan bahasa ibu bahasa Sumba wa. Walaupu n bahasa Sum­
bawa mengenal beberapa dia lek. narasumber pene lilia n ini lidak berasal 
dari alah satu pr nulu r uialck Sumbawa Hal itll dengan pc rtirubangan 
bah"n pe nutur ha hasa Sumhawa memillki if,,! humogen . Jadi, pcnulur 
bahas. Sumbawa yang llijad ikan narasu mner ada la h penll tur yang dapa\ 
rnember ikan mformas i !elllang bemuk sapaan yang umum berlaku dal am 
sistem bertutur sapa. 
arasumber yang dijadikan sampel berasa l dari kelompok umu r (usia) 
rcmaja ( 14--1 7 tahun) alaU usi a dewasa (Iebih dar i 18 (ahun) yang di­
anggap sehat j asman; dan rohan i. Penemuan usia dewasa itu adalah me­
ngacu pada pendapat Ervi n-Tripp ( 1972). yailu bahwa usia dewasa, se­
perti di Amerika adalah orang sudah dianggap menyelesaikan sekolah 
menengah . Wa laupun demikian . ringkat pendidikan bukan menjad i 
ukuran dalalll menemukan bemuk sapaan bahasa Sumbawa. Oleh karena 
itu. data dapar diperoleh dari narasumber berdasarkan kelompok umur 
dengan tidak memperrimbangkan lingkat pendidikannya. 
Jumlah narasumber ditet apkan 60 orang yang mewakili seluruh penu­
tur bahasa Sumbawa. Pembatasan jumlah iru karena keterbatasan wakru 
dan tenaga . Namun. jumlah itu dianggap sudah memadai unruk menda­
palka" data yang diperlukan . Ada dua eara yang ditempuh unruk menda· 
patkan dala da ri narasumber . yaitu melalui wawanca ra dengan 10 nara· 
sumber dan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 50 orang nara· 
sumber yang langsung disebarkan olch peneliti . Hal itu dilakukan aga r 
kuesioner dapat d iis l langsung dan d ikembalikan sesuai dengan waktu 
yang relah ditemukan . 
Penyebaran kues ioner kcpada narasumber d i lima wilayah kecamatan 
rel ah ditemukan. yairu kecamaran S,anbawa. Kecamatan lape. Keeamatan 
Alas . Kecamatan Moyo Hulu . dan Kceamatan Moyo Hil ir. Pad a seliap 
keeamatan itu dipilih desa di kOla wilayah keeamatan dan di pedalaman 
me rupakan pertimbangan geografis pula . Ciri-eiri yang menonjol pada 
lima kec.amatan yang d ipilih itu adalah kecamatan ilU merupakan wilayah 
agraris dengan ad at isti adat dan pola hidup sosiorelig ius Is lam , seperti 
eiri -eiri ul11um masyarakal di Pulau Sumbawa. Di s isi la in, sistem 
pelapisan sosial yang lcrd iri atas kaum bangsawan dan kaum sanak meru­
pakan eiri yang menonjol pul a . Pada setiap pola komunikasi dan inreraksi 
terwujud sejumlah kebiasaan, di amaranya, perilaku sapaan . Sebagai 
colltoh . seorang bangsawan pria yang sudah menjadi ayah akan dipanggil 
datu (dea dalll) : kemudian , sapaan untuk anak laki -Iakinya adalah lalu 
dan sapaan unruk anak perempuannya adal ab lela . 
1.6.2 lostrumen Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, tim pene1iti menggunakan instrumen 
untuk menjaring data dari masyarakat tutur bahasa Sumbawa. Instrumen 
yang digunakan itu berupa kuesioner untuk mengetahui bentuk-bentuk sa· 
paan yang dipakai masyarakat terhadap mitra biearanya. Kuesioner itu 
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digunakan untuk memancing munculnya bentuk-bentuk sapaan pada 
tingkat sosial tertentu dan dalam situasi pembicaraan tertentu pula . 
Kuesioner yang dipaka; untuk menjaring data bentuk-bentuk kata 
sapoan dalam bahasa Sumbawa meliputi kuesioner ten tang sapaan ling­
kungan kekerabatan dan nonkekerabatan. Bentuk sapaan yang dipakai 
oleh masyarakat tutm bahasa Sumbawa itu dapat dilihat dad s tatus sosial , 
scpert i usia, jen;, kelamin . Lingkal sosial ekonomi . dan lalar yang dapat 
di lihat dari situasi resm! atau lidak resmi. 
Bentuk-bentuk sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan sepert i bapak. 
ibu . kakak. nenek, guru (iabatan lain) <.Iibed.akan alas jeni, kclaminnya 
Oaki-Iakl dan perempuan) yang masing-masing memiliki eiri hubungan 
lenentu . Misalnya. bentuk sapaan Bapa (orang lOa dewasa . la ki-Iaki ) 
memil iki ciri-ciri hubungan , yauu (I) akrab. resmi . lebih lua ; (2) akrab. 
resmi. sebaya ; {3J akrab_ resmi, lebih muda; (4) tidak akrab, resmi. rua; 
(5) tidak akrab, resmi, sebaya; (60 tidak akrab , resmi, lebih muda; (7) 
a' rab , lidak resm i, tua: (8) ahab. tidak resmi, sebaya; (9) akrab. tidak 
resmi, !ebih lIlUda. (1 0) tidak resmi. tiJak akrab, tua, (11) tidak resmi , 
tidak akrab. sebaya. dan (12 tidak resmi . tidak akrab , lebih muda . 
Demikian pula, bentuk·bentuk sapaan dari narasumber remaja (bujanganj 
laki-Iaki dan perempuan dengan ciri hubungan yang sarna. 
Untuk menjaring data benluk sapaan yang dipakai unluk menyapa 
mitra dan lawan bieara dalam suatu perisliwa lutm, pada kuesioner dise­
diakan piJihan jawaban berupa bentuk-bentuk sapaan bahasa Sumbawa, 
misalnya bentuk kerangka. "Apabila berbicara/menyapa orang yang usia­
nya lebih lUa daripada Anda. Anda akan menyapa dengan .... " Titik-litik 
itu dapat diisi dengan bel1luk sapaan (kaka, ina , papen, dan lain-lain). 
Jawabat! terscbul sesuai dengan tingkat sosial dan situ si berbieara 
(si tua,i resmi atau tidak resmi). 
1.6.3 Penjaringan Dala 
Dalam penelit ian ini digunakan metode analisis kuantitatif yang d itunjang 
pu la deng.n anali sis kualitatif. Metode kuantitalif memungkinkan penja­
baran masalah pokok penclitian dal.m wujud penanyaan seb.gai alat 
penjaring data (Sumarjan dan Koentjaraningral , 1977: 216). Melalui meto­
de ilU dapat diperol eh kekeral'an (fre~'lJens il varian pelbaga i lingkungan 
'ebahasaan dan kemasyarakat (Anahaen . 1982: 14 ). Kekerapan itll meru­
pakan petunjuk ketaatasasan pemakaian variasi bahasa dalam berbagai va­
riabel yang digunakan . 
Umuk pengumpllian data kekerapan pemakaian ilU , digunakan sejum­
lah penanyaan yang berisi bemuk-bemuk sapaan bahasa Sumbawa 
sejumlah narasumber yang menjadi sasaran penyebaran daftar pertanyaan 
tersebuL 
Penyaringan data melalui kuesioner d ilakukan pad a I inta wilayah yang 
tdah dllemukan . Misalnya , 50 kuesioner d isebarkan dengan rincian 13 
kuesi one r unlUk pria dewasa. 12 kuesi oner umuk wanita dewasa. 13 klle­
s;'l11er umuk pria remaja . 12 kuesioner unlUk umuk wanila remaja . 
Penemuan itu tidak berpengaruh pada variabel jen is kelamin , Tiap-tiap 
kuesioner berisikan jenis ke1amin penyapa dan yang disapa . si lUas i resmi 
oan ta kresmi. hllbungan akrab dan takakrab. remaja atau dewasa . Na ra ­
sumber yang d ijad ikan sasa ran wawancara pada liap- tiap wilayah seba­
nyak dua orang masl1lg-masing seorang pria dan seorang wanita remaja 
atau eorang pria dewas. daan \Vanita dewasa Hasil wawaneara itu me­
rupakan penunjang at:lu pengecek ha il kues ioner. 
Data sekunder d iperoleh dari hasil studi pustaka, yaitu dari IUlisan 
alau has il peneiit ian yang menggunakan bahasa Sumbawa, Data yang 
diperoleh dari bu ku bacaan ilU berupa bent uk kata sapaan sesuai dep.gan 
kr iteria bentuk sapaan, SenIUk sapaan itu adalah kata yang dipakai unlUk 
menyapa mitra bieara dalam suatu perisliwa tutur . seperti nde ' paman , 
iJJa,'ibu' bapa 'ayah ', kaka 'kakak ' , dan adi 'adik ' . 
1.6.4 AnaIisis Data 

Data tentang kekerapan pemakaian variasi bentuk sapaan bahasa Sum­

bawa dikaj i secara stat ist ik sederhana. Gambaran kuant itatif itu membe­

r ikan kemungkinan untuk menafsirkan pola-pola pemakaian bentuk 

sapaan tersebur. Dengan demikian, dapat ditemukan sistem sapaan dili­

hat dari fe nomena oS iol inguistik . 

Frekuensi pemunculan apaan umum dan sapaan kekerabatan bahasa 
Sumbawa menentukan apakah situas i resmi, takresmi, akrab , lakakrab, 
:; 
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mempengaruhi pemakaian bentuk sapaan iru . Selain ilu, dapat pula di· 
amali adanya kendala pemahaman bentuk-bentuk sapaan dalam penuluran 
bahasa Sumbawa . Analisis data ini di lakukan dengan menggunakan an­
cangan leori sosiolinguist ik. seperti yang lelah dikemukakan di atas. 
Ruang Iingkup kaj ian stalistik yang lerpenting adalah adanya keke­
rapan dan persenlase penggunaan setiap benruk alau variasi berdasarkan 
variabcl yang melatarinya. Gambaran ini memberikan kepastian penggu­
naan benluk-bentuk sapaan berdasarkan data yang ditemukan. Selanjul­
nya , dapal diketahui keberuJangan secara tetap dan berpola penggunaan 
variasi bentuk sebagai sualu sislem penyapaan dalam bahasa Sumbawa. 
PE~PUSTAKMN 
~
ATPEliOEDIIAH,Al/A S A 
BAB II 

BEBEREPA Kt,JIAN KATA SAPAAN 

2.1 Konsep Dasar 
Penel ilian sapaan bahasa Sumbawa didasarkan alas konsep dasar leori 
sosiolinguislik dengan pendekalan secara fungs ional. Dasar pemakaian 
leor; ilU ad.lah karakte ristik gejala kebaha aan yang dihubungkan dengan 
pemakaian dan pemakaiannya . 
Teor; soslOlinguistik yang mendasari kajian ini adalah rum usan ten­
tang hubungan yang sistematik kovarlati f antara slruktur bahasa clan 
struktur masyarakat (Bright. 1971 : I ll. Art inya, variasi pemakaian bahasa 
itu merefleksikan pemaka i bahasa atau masyarakat penumr bahasa itu . 
Dalam konteks sosiolonguistik, pemakaian bahasa itu dapat dijabarkan 
dan ditentukan oleh unsur dan faktor penyebab kemunculannya . Kompo­
nen-komponen seperti siapa yang berbicara , dengan variasi apa. situasi, 
clan wpik yang dibicarakan itulah yang melatari pemilihan dan penggu­
naan bentuk sapaan jaringan komunikasi verbal antarmanusia dalam suatu 
masyarakat bahasa (Bell, 1976:60) . 
Bentuk kebahasaan yang muncul secara variatif yang berwujud kata, 
khususnya kata sapaan. memilik i kemungkinan bahwa bentuk sapaan itu 
mengandung malma dan nilai sosial. Artinya. perangkat leksikal (kata 
sapaan) itu memil iki makna hubungan antara penyapa dan yang disapa 
(Brown dan Gilman , 1977:253--256) 
2.2 Dimensi Kata Sapaan 
Untuk memperoleh gambaran tentang kata sapaan harus melihat beberapa 
fakLOr yang berhubungan dengan kata sapaan itu sendiri . Proses tutur 
sapa itu muncul dalam situasi bieara yang sekurang-kurangnya menyang­
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kUI dua arah. yaitu pembieara dan pendengar. Dalam uraian selanjumya, 
pembicara (penulUr I ) disebut penyapa. sedangkan lawan biea ra (pen· 
dengaI) disebul pesapa. 
Bcbcrapa ahli bahasa menggolongkan kata sapaan ke dalam kala gan­
I!. Kala gant; ilt! sendiri merupakan salah satu fe nomena sos iol ingu;stik 
sebagai salah salll bagian dan bidang linguisl ik . Dengan memperhalikan 
penyapa yang sedang berh ieat a dengan pesapa akan diketahui siapa ruere­
ka ilu Hubungan yang bagaimana lerjadi IIi antara penyapa dan pesapa. 
hubungan kekerabalan , misaJnya aoak dan orang wanya . hubungan antara 
atasan dan bawaaahan, alau hubungan leman biasa . Hubungan itu dapat 
pula ditentukan dari segi usia. pcnyapa yang mud a kepada pesapa tua 
atau sehal iknya; baik penyapa maupun pesapa sebaya. Hubungan antara 
penyapa dan pesapa ditentukan oleh jenis kelamin yang berbeda. 
Kala sapaan yang dipakai daJam situasi resmi berbeda dengan siluasi 
tidak rcsmi. Dalam situasi resml . tetapi tidak akrab. kata sapaan yang 
dipakai tidak sama (berbeda) dengan kata sapaan pada situasi resmi dan 
akrab . atau sebaliknya. siluasi tidak resmi dan akrab. atau situasi tidak 
resmi letapi akrab . 
Ada beberapa lingu is yang mengemukakan dimensi kata sapaan , 
antara lain . SadlOno (1978). SadtOno memberikan gambaran kata sapaan 
dengan s istem pronomina yang dipakai dalam suatu pembicaraan dari pe­
nyapa kepada pesapa dalam hubungar. kondisi dan situas i tertentu. Dalam 
uraian itu, Sadtono memberikan beberapa contoh bahasa daerah . Berda­
sarkan comoh yang diberikan itu , terl ihal bahwa perbedaan kel as dalam 
suatu masyarakat akan menimbulkan sistem pro nomina yang simentrik 
anlara pembicata yang satu dan yang lain. Selain im, j ika dilihat dari 
sudut hubungan teman dan s iluasi tertentu. pada siluasi dan kondisi ter­
tentu kala sapaan yang lain muncul. Dalam hal seperti itu. kata sapaan 
dlkat.kan mengalami pelesapan (zero) , misal nya "Mau ke mana? ". 
Fishman (1972) mengatakan bahwa variasi pemakaian bahasa men­
cerminkan pemakaian bahasa atau masyarakat penuturnya. Dalam konteks 
sosiolinguislik yari.si itu dap.1 dij abarkan dan dilentukan unsur-unsur­
nya. yaitu siapa yang berbicara. dengan variasi apa. dengan atau kepada 
siapa. lemp.t dan situasi. serta lopik yang dibicara kan. Seliap variasi 
bentuk sapaan yang dipilih mengandung nilai simbolis lenemu. Nilai 
yang dilambangkan dengan penggunaan bemuk-bemuk kebahasaan­
lennasuk pula benwk sapaan--antara lain. sikap dan perasaa n hormal 
Icrhadap pihak yang disapa (Fishman. 1972:5) . 
Kridalaksana ( 1982) menclili s islem sapaan dalam bahasa Indonesia. 
Dalam urai annya dikemukakan beberapa kala sapaan. yanu kala gami 
(engkoll . kallll/ . kilO. dan sebagainyal . nama di ri (nama yang lerlihal 
da lam sualu percakapanl . kala kekerabalan (bopat.. . ibu, kokok. dan seba­
gainya) benlUk nom inal + ku (Tuhollku, kekasihkll . dan la in-lain). kala 
deiksis (Sil ll . silli). bemuk pe-verbal (pembaca. pel/Oil/Oil. pendellgor. dan 
sebagain),,), nomina lain (Illall . nyollya. 1l01la . dan sebagainya) dan tanpa 
kaw sapaan yang disebul zero (e). Semua bahasa mempu nyai sislem lutur 
sapa . ya ilu sislem yang memperlaulka n seperangkal kala yang dipakai 
um uk menyebut dan memanggi l para pelaku dalam saW perisl iwa bahasa. 
Kala yang dipakai dalam siSlem IUlur sapa disebul kala sapaan. 
Kala sapaan dapal diukur dari jarak dan hubungan penyapa dan pesa­
pa. dalam bentuk hubungan venikal dar! hubungan horizonlal. HUbungan 
venikal menunjukkan seberapa jauh hubungan penyapa dengan pesapa 
sebagai milra bicara . Hubungan horizontal menunjukkan lingkal keak­
raban penyapa dan pesapa. Kedua dimensi ilu mengakibalkan banyaknya 
variasi sapaan pada suatu masyarakal lerlemu. 
2.3 Kajian Kata Sapaan 

Umuk mendapalkan gambaran kala sapaan yang lebih jelas di dalam urai­

an berikul dikemukakan pendapal beberapa ahli bahasa yang mengkaji 

sistem sapaan, yailu Brown dan Gilman. Brown dan Ford , Ervin-Tripp , 

Harimuni Kridalaksana, ababan, dan Suprianto. Dalanl hubungan ini. 

kajian para ahli lersebut memil il( i relevaosi dengan kajian sislem sapaan. 

Aninya, kajian para ahli sebelumnya yang relevan dengan penelilian ini 

seeara selekl if dijadikan bahan pembanding. 

2.3.1 Kajian Brown dan Gilman 

Teori penggunaan kata sapaan banyakdipengaruhi oleh pandangan Brown 





(1 977 . yakni rentang penggunaan pronomina orang kedua . Menurur me­
reka , penggunaan pronomina pada baha~a seperti bahasa Latin, Prancis, 
Ital ia , dan Jerman re rdapa r dua bentuk, yairu (to) dan V (vou) penggu­
naan (10) dan (vou) di tentukan oieh dua fakror yang mereka sebur se­
manrik , yairu semanrik kekuasaan (power) dan semantik soiidariras , Jika 
mempengaruhi itu adalah ~ernantik kekuasaan, hubungan penyerta di da­
lanl interaksi itu Lidak simetris, yang satll lebih ringgi daripada yang lain , 
Dalam hal ini, penyert. yang rnempunyai kekuasaan itu disapa atau 
diacu dengan bentuk You dan penyerta yang mempunyai kekuasaan 
rnenyebur orang yang tidak mempunyai kekuasaan dengan To, Jika 
semantik solidar itas yang mempengaruhi. kedudukan kedua penyerta itu 
sama hubungan mereka s ime rr is , Karena mempunyai kedudllkan sama, 
mereka boleh saling menyebur dengan pronomina yang sarna dengan 
catatan bahwa kalau semantik solidariras itu tidak sarna, mereka dapat 
saling menyebut deogan menggu nakan V . 
Dalam interaks. verbal sehari-har; kedua semantik tersebut dapar 
had. r bersama-sama atau tidak had ir bergama-sama , Dengan demikian, 
dari dua faktor itu ditentukan ernpat iluas i yang dapat digambarkan seba­
ga i berikut : 
( I) 	 + KI + So; 
(2) Kl + So ; 
(3) 	 + Kl - So; dan 
(4) KI + So, 
Keterangan: 	 Kl = kekuasaan 
So = solidaritas 
+ 	 = hadir 

= tidak hadir 

2.3.2 Kajian Ervin-Tripp 
Bemuk sapaan yang digunakan oleh masyarakat Amerika di daerah pamai 
barat dengan menggunakan kerangka , Good mornillg . . " I terdapar dalam 
penelitian Erv in-Tripp (1972) yang berjudul Oil Socio/illgustic Rules , la 
mengkaj i bemuk apa saja yang dapal mengisi li lik-lilik alau bagian ka­
limat yang dilesapkan ilU . Berdasarkan parameler yang 13 tel11ukan. di­
buat diagram dengan menggunakan -belah ketupal " sebaga i lambang 
parameter yang berfungsi sebagai penyaring . Parameler tersebUl misal­
nya. penama usia , ya itu apakab pihak yang dis.pa itu sudah dewasa alau 
belum. Pengenian dewasa menurut Ervin-Tri pp adalall us ia yang ada di 
Amerika dianggap sudah menyelesaikan sekolah menengah. Kedua , apa­
kah llama diketahui. Ketiga. apakah latar atau tempat inieraksi itu 
di landai oleh SlalUS (resmi atau lidak resmi). Parameter keempat, apakah 
ada hubungan kekeluargaan. aninya apakah yang disapanya itu masih sa­
nak atau saudara atau hubungan keluarga masih jauh . Paramete r kelima 
adalah dispensasi. yailU di dalam situasi yang nonpresiprokal , apakah 
orang yang disapa itu memberikan dispensasi penggunaan bentuk sapaan 
formal atau tidak . 
2.3,3 Kajian ababan 
Nababan (1986) berpendapat bahwa sapaan adalah alat seorang pembieara 
untuk mengatakan sesualu kepada orang lain . Sapaan te rsebut merujuk 
kepada orang yang diajak bieara agar perhatiannya tenuju pada pembi­
cara . Selain itu, Sadtono ( 1978) juga mengemukakan pendapamya dalam 
an ikel Nababan tersehut bahwa perbedaan kelas dalam suam masyarakal 
akan menimbulkan pronominal yang asi smetrik (Vous--Tu) yang menun­
jukkan salah sam pembiearaannya memiliki lebih ban yak kekuasaan 
daripada yang diajak bieara sehingga mereka berhak menggunakan T un­
tuk lawan bicaranya. 
Sistem penggunaan kata ganti orang kedua dalam bahasa Indonesia 
dapat dildasifikasikan ke dalam (I) kategori kekerabatan (T--V) dan kate­
gori zerO muneul apabila penyapa kurang memahami status lawan bieara, 
(2) T --V dapat diklarifikasikan menjadi kata gami orang kedua langsung 
dan tidak langsung. Semuk kedua itu biasanya digunakan orang seeara 
langsung tanpa menghindari bentuk lain atau bentuk kekerabatan, atau 
mengbilangkan dan memakai zero. Kata ganti sebagai bemuk sapaan itu , 
misalnya bentuk sapaan bapak. ibu dan nenek, (3) kata ganti kedua tidak 
langsung adalah bentuk sapaan kekerabatan . Pembieara dengan sendirinya 
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berbicara lebih honnat jika yang diajak berbicara itu orang yang lebih 
ma, dan (4) jarak antara T dan V dilenrukan oleh keakraban anlara 
pembicara dan lawan biearanya . Hal ini dapat diukur secara vertikai alau 
hor izontal. Dimensi vertikal, seberapa jauh pembicaraan di alas atau di 
bawah lawan biearanya, sedangkan dimensi horizontal menunjukkan ling­
kat keakraban pembicara dan lawan bicara. 
2.3.4 Kajian Brown dan Ford 
Brown dan Ford menemukan bentuk-benruk sapaan yang paling umum 
dipakai di dalam tiga pola diadik sapaan dalam inleraksi dua pihak . Pol. 
pertama adalah muruai F (saling FN), yaitu A FN B. Pol a pertama ini 
dipakai dalam situasi .krab (solidarilas) alau sarna statusnya, yaitu FN 
dalam situasi tak resmi . Pola kedua adalah saling men-TLN (mengguna­
kan benruk yang sama). Misaloya, yang satu memanggil Dr. Widodo dan 
yang saru lagi juga menyebut Dr . Sneddon. Pola ini dipakai oleh mereka 
yang hubungan sosialoya jauh dan dalam siruasi formal, terutama dipakai 
oleh yang baru berkenalan. Pola yang keliga adalah penggunaan pola 
nonresiprokal , yaiLU pola yang dipakai oleh mereka yang berbeda slatus . 
Orang yang berstaluS lebih tinggi, tidak akan menimbulkan konflik . 
Dalam hal ini . konflik terj adi karena biasanya segan. Oleh karena ilU, 
yang mempunyai kekuasaan memberi dispensasi kepada kawan yang di 
bawah. Pada situasi kedua adalah kekuasaan dan juga tidak ada olida­
ritas, tetapi tidak ada konflik dan tidak ada masalah. Pada siruasi ketiga 
tidak ada kekuasaan, letapi ada solidarilas dan tidak terjadi konflik. Pada 
situasi keempat , tidak ada kekuasaan tetapi juga tidak ada solidaritas . 
Tili kan Brown dan Gilman memberikan gambaran tentang mana 
bemuk kata sapaan dalam masyarakat Amerika . Dalam bahasa Inggris 
semua dipakai YOU walaupun dulu ada bentuk >'0/1 dan VOUlV. Ternyata 
walaupun tidak ada bentuk pronomina , ada j uga eara umuk menyatakan 
perbedaao semanlik kekuasaan ilU, yaitu untuk padanan V, dalam 
masyarakat Amerika: Ge/ar + nama akhir alau lilel + llama, misalnya 
Dr. Sneddon. Orang yang berstarus sosial rendah menggunakan FN 
kepada yang berstatus rendah. Perbedaan status di dalam masyarakat 
Amerika yang diselidiki oleh Brown dan Gilman itu adalah perbedaan 
umum, lebih dari 15 tahun yang lalu . 
2.3.5 Kajian Harimurti Kridaklaksana 
Harimufti Kridal aksana (1974) dalam anikelnya "Second Participam ill 
Illdonesia!! .4ddress ". menyatakan bahwa kata ganti tidak dapat menja­
lankan semua fungs i yang ditenlukan dari suatu s istem saapaan. Dalam 
bahasa Indonesia. kata ganti merupakan unsur-unsur yang dipakai umuk 
menyapa orang kedua yang akrab. dan tidak mempunyai unsur-unsur 
menja lin komunikasi resmi atau komunikasi berjarak . 
2.3.6 Kajian Suprianlo el al. 
Supriamo menel iti bemuk sapaan bahasa Jawa dialek Jawa Timur dengan 
menggunakan metode deskriptif. Pengenian bentuk sapaan menu rut 
Supriamo adalah sapaan sebagai seperangkat kata yang dipakai untuk 
menyebut dan memanggil para pelaku dalam sualU peristiwa bahasa . Para 
pelaku ialah penyapa (yang mengajak berbicara) dan pesapa (yang diajak 
berbicara) . Objek sasaran penelitia,mya adalah hubungan amara pemi­
lihan bentuk sapaan dengan aspek struktur sosial dan situasi pembicaraan. 
Penelilian ini terbatas pada wilayah yang telah ditetapkan dan has il 
penelilian ini tampah relevan umuk digunakan dalam ilmu tingkah laku. 
Hasil yang diperoleh dalam penet ilian iru adalah dua belas variasi sapaan, 
yakni sapaan nonkerabat, kerabat , guru . tetangga, teman, atasan, pamong 
desa , pamong praja, generasi kakek, orang lUa, anak , dan cueu. 
Dalam penelitian ini muneul beberapa masalah yang menarik umuk 
diamati lebih lanjut. Masalah lerscbut, antara lain (a) bentuk sapaan lain 
yang dipakai penutur di Jawa Timur , (b) bemuk sapaan lain yang dipakai 
di lingkungan masyarakat keturunan Tionghoa dan keturunan Arab , se­
peni lame, mami, opa, omo, am. dan aboh/ebes; (c) bemuk sapaan ba­
hasa Jawa dialek Timur yang belum diteliti; (d) bemuk sapaan yang baru 




PEMAKAIAN BE TUK KATA SAPAAN DAN 

PENYEBUTAN DIRt BAHASA SUMBAWA 

3.1 Masyarakat Swnbawa 
Sebagaimana terjadi di kepulauan lain . pada zaman purba di Sumbawa 
juga terjadi perpindahan penduduk dari dari tempat- tempat lai n ke daerah 
Sumbawa . Penduduk asli Sumbawa pada awalnya bertempat tinggal di 
Semenanjung Sanggar. Sumbawa dan Sanggar merupakan dataran yang 
luas (I ihat Mantja. 1984 '21 ). 
Penduduk Sumbawa pad a zaman dahulu berasal dar i berbaga i tempat 
dan hid up berkelompok. kemudian mereka berpindah-p indah dari satu 
tempat ke tempat lain karen. tcrdesak oleh suasan. dan keadaan, baik 
o leb arus perpinda han penduduk yang baru maupun kare.na day a tarik 
alam yang baik untuk dijad ikan tempar bercocok tanam. Tempat-tempat 
itu akhirnya menjadi "tanah ulaya! " yang dalam istilah adat Sumbawa 
tcrkenal dengan nama larlam[ll. penguasaannya disebut nyaka (I ihat 
Mantja. 1984: 22) . 
Penduduk Sumbawa yang telall tua ringgal di Pegunungan Rapang, 
Lunyuk . dan Batu Lanteh. Merek. yang tinggal di pegunungan tersebul. 
selain mempunyai perbedaan ti pe , bilhasa mereka j uga sangat berheda 
hahkan dcngan bahasa pesis ir pun, bahasa mereka berbcda. Namun. me­
reka .emua mengerti bahasa pe., is ir bahka n dapat menggunakannya , yailu 
bahasa "Samawa" sebaga i hahasa pers'tllan . 
Paubah" n masalah kependudu ka n telah terJildi oi Sumbawa yaitu 
keti ka Gunung Tambara meletlls. pad a tanggal 11-· 14 April 18 15. 
Sebagian tanah di Empang, Pelampang. dan Lape tertimbun abu yang 
mengakibatkan korban jiwa. Kejad ian in; dikenal aleh orang Sumbawa 
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dcngan sebulan samail IIjian au ' zaman hujan abu' di iringi kelaparan 
yang merajalela (lihal Mamja. 1984:27). H . Zoll inger. dalam bukunya 
Veerslag "all eelle rais /laar Bima ell Soembawa (Mei 10! Oesember 
IS47). menyarakan bahwa jalan dari Empang ke Pelampang rerdapal ba­
nyak abu yang ringg inya sampai ke lUlU! kuda . Aki bar melelusnya Gu­
nu ng Tambo ra ilU. menurul perkiraan, sepert iga penduduk mali kela­
paran dan sepertiga relah berpindah hingga ke Pulau Lombok. 
Suku Sumbawa (Tau Samawa ) merupakan sualu kesalUan masyarakar 
hukum adal (rechgemeellSchap). yang lurun-remurun dari generas; ke 
generasi merupakan masyarakal hukum geneologis rerirorial dengan 
sisrem parental, dalam arti mempunyai keunggulan nenek moyang . baik 
pihak ayah maupun pihak ibu. 
Masyarakal adar Sumbawa . sebagaimana lazimnya dalam kerajaan 
berbenlUk arislOkrasi . mengenal adanya liga ringkaran. yailu (1) golongan 
bangsawan. (2) golongan merdeka. dan (3) go long an yang ridak merdeka . 
Golongan bangsawan disebul Dea Datu . Yang lermasuk golongan ilu 
adalah raja dan kc luarganya alau dari cabang lain dari silsilah kelurunan 
bangsawan alau juga ada yang karena jasanya d inaikkan menjad i 
bangsawan . Golongan merdeka disebul sanak alau lau sanak yang dalam 
kedudukan sosial mereka mempunyai kedudukan yang sarna dengan para 
golongan bangsawan, yairu mempunyai kedudukan bebas dalam mengalur 
mala pencaharian dan hak milik alas lanah kecuali yang lermasuk tanal! 
marisi (ulayat) . Mereka ringgal di lingkungan kerajaan dan harus runduk 
pada kelentuan kerajaan . Sememara iru. golongan lidak merdeka adalah 
ulin abdi. Mereka lidak mempunyai hak mil ik dan hak wali atas anamya 
karena mereka adalah milik luarmya . Golongan itu dengan dekril Sullan 
Muhammad Kaharuddin III , dinyalakan lerhapus dan kepada yang me­
mil lkinya diperimahkan supaya memerdekakannya . 
Oi dalam uraian selanjulnya. dikaji bemuk sapaan serta frekuensi 
pemakaiannya dalam bahasa Sumbawa. Sebelum membahas sapaan ilu 




3,2 Benluk·benluk Kala Sapaan 
lstilah kata penyapa diambil dari buku Tala Bahasa Baku Bahasa Indo· 
nesia (Da rdjowidjojo , et al. 1988) Oi samping itu , dikenal juga istilah 
kata sapaan, menuru t Kridalaksana (1982: 147) adalah morfem, kata , atau 
frasa yang digunakan untuk saling merujuk dalam si tuasi pembiearaan 
itu . Pendapat lain dikemukakan oleh Chaer (1988: 136) bahwa kat a 
sapaan adalah kata,kata yang digunakan untuk menyapa , menegu r, atau 
menyebut orang kedua , at au orang yang diaJak berbieara, Meng ingat ada 
dua istilah pellyapa dan sapaOJI yang pada dasamya memiliki pengerl ian 
yang sama, demi keseragaman dan kepentingan tekn is dalam kajian in; 
digunakan salah sam istilah , yaitu kata sapaan . 
asyarakal Sumbawa , seperti hal nya masyarakat lain, dalarn ber· 
komuni kas l tidak lerlepas dari pemaka ian kata . apaan. Seorang pembi· 
cara yang berbieara dengan lawan biearanya sekali· sckali akan memun· 
cuJkan sapaan. 1isalnya, Did Iw Ka/ing me? "Anda dari mana' atau Me 
kales sia 'dar i malla kamu ' , Benluk diri ka ' anda' kedua (yang disapa). 
baik yang sudah akrab olllupun yang belum akrab !t idak dikenal\ . 
Kata sapaan dalam Bahasa SumbawJ (BS), baik yang berasal dari 
kala gami , sepert i sia ' karou· , kelam 'saudara' , fIIU 'kamu' maupun kata 
sapaan yang berasal dar i kata kekerabatan, sepertt pope" 'kakek ' , papin 
'nenek' , ,/IVa 'kakek tua ' , ilia ' ibu '. bapa 'bapak' , ' ayah ' , kaka 'k.akak ·, 
lode 'anak keci l' , lalll 'bang, awan laki·lak;'. lola 'bangsawan perem· 
puan ' , daellg ',bu ' (bangsawan) , dalu ' ayah' (bangs_wan), nde ' paman', 
adi 'ad ik' . baloq 'oran tua kakekJnenek', papin dewa 'cucu', ulill 
'h_mba' atau kaju/in , bede 'paduka' , soai ' is lr i' , salaki ' Iak-i· laki ' , 
'suami', sanak soai ' sauda ra perempuan' , dan kelepe ' keponakan' memi· 
ILki herbagai varias i. Variasi benruk kata sapaan BS sel ain yang tclalr d i· 
sehulkan di alas , dapat diamati pada pemakaian kata·kata sapaan ber­
da<arkan variabel hubungan kekerabatan dan nonkckerabatan pada uraian 
sclanjutnya . 
Sapaan dalam bahasa Sumbawa dapat di lihat dari si tuasi pemakaian· 
nya, yaitu resmi dan tidak resmi atau akrab dan tidak akrab. Oalam BS 
dikenal berbagai variasi sapaan , yang tergantung pada sistem pemakaian' 
nya. Misalnya, bentuk sapaan pepen ' kakek ' yang memiliki variasi 
bentuk. Untuk menyapa seorang kakek dari kelompok bangsawan, yakni 
dea papell. Kemudian, untuk menyapa seorang nenek. akan dipakai ben­
(Uk papin ; dan dea papin kat a sapaan bagi seorang nenek kelompok 
bangsawan. Bentuk tersebut digunakan secara umum untuk menyapa 
seorang kakek atau nenek. Namun. ada pemakaian leb ill khusus. yaiIU 
ulltuk menyapa seorang kakek atau nenek kadang-kadang digunakan 
sapaan abe sehingga muneul sapaan, seperti abe salaki ' kakek' dan abe 
soai ·nenek' . Selain itu . ada sapaan lain seperti ketam 'anda' yang digu­
nakan untuk menyapa seswrang (dewasa) dalam hubungan akrab . Untuk 
menyebut dir i sendiri bagi penyapa (penurur I) dengan mitra bieara, telah 
umum dipakai kata aku 'saya ' (dalam hubungan akrab) dan kata ka}i 
'saya' (dalam hubungan akrab dan yang diajak bieara orang yang lebih 
rua). Selain itu dipakai juga kala kajutill 'hamba' untuk menyebut did 
sendiri apabila mitra bieara adalah orang yang dihonnati, baik dewasa 
maupun remaja . 
Sapaan untuk orang yang bergelar ialall haji (untuk laki-Iaki), se­
dangkan untuk perempuan disebut hajah . Sapaan untuk seorang perem­
puan yang sudah kawin, tetapi belum naik haji ialah nya; + nama , se­
dangkan seorang perempuan yang sudah naik haji, akan disapa hajah + 
nama atau hajah saja. Betuk sapaan seperti itu hanya dipakai atau dikenal 
di daerab tertentu. Di samping itu. apabila seorang suami yang belum 
naik haji, tetapi istrinya sudah, suami dapal disapa orang dengan menye­
but nan1a . Sementara iru, ada sapaan ejekan untuk pria atau wanita yang 
sudah berkeluarga tetapi belum mempunyai anak, yairu nebangkol . 
Seorang yang berstalUs suami tetapi belum mempunyai anak, ia akan 
menyapa merluanya dengan beberapa variasi sapaan. yaitu bapa, abe. 
uwa, dan eyak. Seorang suami yang sudah mempunyai anak, akan 
menyapa merluanya dengan abe + nama (pertama). Seorang aoak keeil 
akan dipang.gil lode penyapaan untuk keponakan pertama, baik perem­
puan maupun lelaki, ialab eyak. Bentuk sapaan eyak memiliki variasi, 
I!yak + nama anak I (apabila keponakan tersebut sudah kawin dan mem­
punyai anak); eyak + nama cueu I (apabil a keponakan tersebul sudah 
mempunyai eucu) dan seterusnya. 
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Demikian sekilas gambaran bentuk sapaan BS sebagai pengantar 
uraian atau saj ian. Selanj utnya , diuraikan tentang frekuensi bentuk sapaan 
yang berkaitan dengan pemakaiannya (dalam persen) 
3.3 Pemakaian Benluk Sapaan Umum 

Berdarkan variabel hubungan antarpenutur. latar, situasi , dan tempat. 

Berikut mi di sajikan pengglloaan bentuk sapaan BS. Variabel hubungan 

itu dibagi menjadi hubungan kekerabatan dan tingkat keakraban . Hubung­

an kckc rabalan dibagi lagi menjadi hubungan: priafwanita tua, pemuda , 

pemu<h Dakin' kajian ini. iSl ilah "tua" alall "dewasa" digunakan secara 

berganlian umuk memudahkan uraian . 

Ti ngka! keakraban dibagi menjadi hubllngan akrab dan tidak akrab . 
Pemakaian istilah hubunga n"!idak akrab" di sini dimaksudkan alau ler­
masuk orang yang tldak dikenal. Vari.bel latar si tua,i dan tempat dibagi 
rnenjadi s ituas i te mpat reSllli dan tidak [e8mi. Bentuk-benruk sapaan yang 
digunakan dalum variabel terscbul digolongkan ke dalam bentuk sapaan 
umum, Di sisi lain. bent uk sapaan yang digunakan dalam vari abel hu· 
hu ngan kekerabatan dan gelar haj i, di keJompokkan dalam bentuk hu­
bungan antarpenurur yang berkaitan dengan status. Penggolongan ini di­
kaitkan secara kh usus pula dengan sifat. struk!ur, dan tradisi masyarakat 
penulur hahasa Sumbawa. Bentuk sapa"n umum dan bentuk sapaan ber­
dasarkan hubungan antarpenutur status sosial dalam penguraiannya 
disenai dengan pemakaian b~ntuk penyebutan diri bagi penyapa (penutur 
I) . sepeni aku ' saya', keji, keju/in 'hamba'. kaku ' aku' saya, dan 
rncnyebut nama di ri kepada mitra bieara at au yang disapa. 
Seeara keselu ruhan, para penyapa da n pihak pcsapa atau yang disapa 
te rdiri atas pria dewasa , wani!a antarkelompok us ia itulah yang memun­
eulkan bemuk sapaan berdasarkan variabel itu . 
Sesuai metode pendekatan yang dipaka i perian bentuk sapaan BS 
lermasuk penyebulan din. di saj ikan dalam bentuk angka yang dilabu­
lasikan. Frekuensi pemakaian benluk sapaan ilu ditabul as ikan berdasarkan 
perolehan jawaban lima puluh orang narasumber sedangkan hasil wawan­
cara dengan sepuluh narasumber itu hanya bersifat pengujian unluk me­
lengkap; has;1 jawaban lima puluh orang narasumber melalui sebaran 
kuesioner. 
Frekucnsi pemakaian bentuk sapaan itu menunjukkan keteraturan dan 
keberulangan pemunculannya (konsistensi) sebagai sistem sapaan dalam 
BS. Karena kesulitan teknis variasi dan kekerapan penggunaanya tidak 
ditabulasikan. telapi diuraikan secara langsung . Ha l ilu disebabkan oleh 
lingginya variasi bemuk pemakaian sapaan dalam BS, lermasuk pula 
variasi geografis . Sec.ra singkal dapal dikalakan bahwa frekuensi pema­
kaian sapaan dan frekuensi penyebulan diri pihak penyapa di labulas ikan 
berdasarkan kekerapan kemunculannya dalam jumlah persen. 
Berd.sarkan kele rangan di alas. gambaran lenlang kekerapan pema­
kaian bemuk-bemuk sapaan BS pad a seliap variabelnya dapal dir inci 
sebag.i berikuL 
3.3.1 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Varlabel Rubungan 
Kekerabatan, Penyapa Pria TualDewasa 
Berdasarkan kekerapan dan persentase benluk sapaan yang muneul lerma­
suk penyebutan diri dalam pola hubungan sapa. Persemase dapat diurut­
kan dan dirinci sebagai berikuL 
I. Sapaan terbadap Istrl 
Sistem sapaan kekerabatan kepada iSlri, yaitu dengan menyebul 
nama islri memperlihalkan perselllase leningg i, yaitu 25 buah (50%). Se­
lanjumya , bentuk sapaan ina + nama anak I 15 buah (30%). Banyak 
sapaan yang pemakaiannya menunjukkan persemase yang paling rendah, 
yailU II< mba Ie 'kakak dewasa' sebanyak I I (20%) . Penyebu lan diri 
dengan kala aku 'saya' paling sering dipakai , yairu 30 buah (60% ), 
dengan bapa 'ayah ' 15 buah (30%), dan kaji 'aku' 5 buah (10%). 
Frekuensi pemak.ian dan persentaSe sapa.n te rhadap iSlri serta penye­
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2. Sapaan kepada Ibu Kandung/Mertua 
Sapaan terhadap ibu kandunglmertua yhang paling tinggi frekuensi 
pemakaiannya adalah ina 25 buah (50%). Selain itu. sapaan dengan 
menggunakan nde sebanyak I I buah (22%). dan sapaan papen lode 
sebanyak 14 buah (28 %) . Pihak penyapa menyebut d iri denghan ka)i 
paling banyak digunakan . yailu 36 buah (72 %). dan aku menunjukkan 
pemakaian sebanyak 14 buah (28 %). Frekuensi pemakaian dan persanlase 
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3. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Sapaan kekerabatan ka/w lazim digunakan di Iingkungan masyarakat 
Sumbawa, yaitu 18 buah (36%) . Variasi sistem sapaan lainnya, seperti 
ina dipakai 15 buah (30%), eya + llama 5 buah (10%) sebagai keke­
rapan terkecil. Penyebutan diri yang paling banyak dipakai adalah keji 34 
buah (68 %) , penyebutan diri aku 8 buah (16%), dan menyebut nama 
sendi ri 8 buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan 
terhadap wanita yang lebih tua dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 3 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG 
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4. Sapaao terbadap Putri Sendiri 
Sapaan terhadap putri sendi ri biasanya dilakukan dengan menyebut 
namanya . Berdasarkan data yang terkumpul, sapaan dengan menyebut na­
ma dipakai 38 buah (76 %) , sapaan naq 12 buah (24%). Penyebutan diri 
yang paling sering muncuJ adalah aku 21 buah (42 %), kemudian sebulan 
diri bapa 19 buah (38%), dan /wji 10 buah (20%). Frekuensi pemakaian 
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S. Sapaan lerhadap Anak Perempuan (Bukan Anak Sendiri) 
Di lingkungan masyarakal Sumbawa dikenal bentuk sapaan duan . 
Berdasarkan dala yang terkumpul sapaan duan soa; muncuJ 17 buah 
(34 %) Selain itu, sapaan dilakukan dengan menyebut namanya , yaitu 
33 buah (66 %) persentase yang lebih tinggi . Penyebutan diri aku dipakai 
18 buah (36 %) , bapa 21 buah (42%), dankaku 11 buah (22% ). Fre­
kuensi persentase sapaan terhadap . nak perempuan (bukan anak kandung) 
itu dapat dilihat d i dalam tabel berikut. 
TABEL 5 

BE TUK SAPAAN KEPADA ANAK PEREMPUAN 

(B KA ANAK KANDUNG) DAN FREKUENSI PEMAKAJANNY A 
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6. 	 Sapaan terhadap Dua Ibu atau Lebih 
Sapaan terhadap dua ibu atau lebih memiliki variasi cukup banyak . 
Sapaan itu ama ra lain, era 17 buah (34 %), sia 7 buah (14 %) bemuk ka· 
duana 5 buah (1 0 %). ilia sarea 8 buah (16% ). Sememara itu . sapaan de­
ngall kelam tidak muneul. sedangkan sapaan sia serea 5 buah ( 10 %), ina­
ilia 8 buah (1 6 %) . Penyebutan d iri yang paling banyak dipakai adalah 
ka} i 17 buah (34 %) , kemudian ka}u/in 18 buah (36 %), dan aku dipakai 
15 buah (30%). Frekuensi pemakaian dan persemase sapaan lerhadap dua 
ibu at au lebih dapal dilihat di dalam label berikul. 
TABEL 6 

BENTUK SAPAAN KEPADA DUA mu ATAU 

LEBm DAN FREKUENSI PEMAKAIM'NYA 
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7. 	 Sapaan terhadap Bapak Kandung/Angkat 
Sapaan kekerabatan bapak kandung/angkat dalam bahasa Sumbawa 
adalah bapa. Frekuensi pemakaiannya meneapai 25 buah (50%). Sapaan 
yang lain adalah papin + nama cucu n I 10 buah (20%), menyusul uwa 
9 buah (18%). dan yang paling jarang muncul adalah sapaan maming 6 
buah ( 12 %) . Penyebutan dir i kaji paling sering dipakai , yaitu 33 buah 
(66 %), kemud ian penyebutan diri ulin 10 buah (20%) , dan aka dipakai 
7 buah (1 4 %) frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap bapak 





BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK KAND G 

ANGKAT DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 
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8. Sapaan terbadap Bapak Mertua 
Sapaan (erhadap bapak menua juga memil iki variasi yang cukup ba­
nyak. Frekuensi pemakaiannya sebaga i berikul. Sapaan abe + nama cucu 
I adalall sapaan yang paling banyak digunakan, yai(u 15 buah (30 %). 
disusul sapaan pa 9 buah (18 %). Oi sal11ping i(u . dipakai juga bentuk 
sapaan . sepeni menyebur lIallla 7 buah ( 14%), bapa 5 buah (10 %). nde 
+ llama 4 buah (8%). abe dan dea ode masing-masing 3 buah (6%). 
Bemuk sapaan papin + llalllQ cuCU I dan papin + rode , merupakan sa­
paan yang paling sedikj( d ipakai, masing-masing 2 buah (4%) . Pe­
nyebu(an did dengan kaji dikapai 30 buah (60%) . kaju/in 121 buah 
(24 %) , dan aku 8 buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persemase 
sapaan (erhadap bapak mertua dapa( diliha( di dalam label berikul. 
TABEL 8 

.BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK M ERTUA 

DAN FRE KUENSI PEMAKAIANNYA 

Bcnluk Sapaan Frekuensi % PenycbUlan 
Diri 
Frekuensi % 
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9. Sapaan terhadap Putra Kalldung 
Bemuk sapaan yang pali ng banyak d igullakan untuk menyapa putra 
kandung adalah mellyebu{ Ilamallya . Frekuensi pemakaiannya mencapai 
35 buah (70%). Selain itu. digunakanjuga sapaan iyek 8 buah (1 6 %) dan 
lIak 7 buah ( 14%). Bapa adalah sebulan dir; yang paling sering muncul. 
yai tu 3 1 buah (62%) dan akll 19 buah (38%). Frekoensi pemakaian dan 




.BE TUK SAPAAN KEPADA PUTRA KAl\IDUNG 

DAl\' FREKUENSI PEMAKAIANNYA 





















10. Sapaan terhadap Anak Laki-Iaki (Bukan Anak Sendiri) 
Anak laki-Iaki (bukan anak sendiTi) biasanya disapa dengan me­
nyebUl nama . Frekuens i pemakaiannya menduduki posisi teninggi , yaitu 
25 buah (50 %). Bemuk sapaan lain yang juga digunakan , tode + ruzma 
9 buah (18 %). keponakan dan adik masirrg-masing 6 buah (12 %) , sapaan 
/lak hanya dlgunakan 4 buah (8 %) . Penyebutan diTi bapa muncul 39 buah 
(78 %), dan alUt I I buah (22 %) . Frekuensi pemakaian dan peTsentase 
sapaan terhadap anak laki -Iaki (bukan anak kandung) dapat dilihat di 
dalam tabel beri ku l. 
TABELIO 

BENTUK SAPAA,.'I KEPADA A.."IAK LAKI-LAKI 

(BUKAN A..'1AK SENDIRI) DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 

Bentuk Sapaan Frekuensi % Pcnycbman D iri Frckuensi % 
menyebu ( nama 
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3.3.2 Pemakaian bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Wanita Dewasa/Tua 
Pemakaian bemuk sapaan berdasarkan variabel hUbungan kekerabatan, 
dengan (penutur I) wanita lua dirinci berdasarkan urntan kekerapan 
tert itlggi. Bentuk sapaan dan sebutan diri muncul dalam variabel pada 
pihak pesapa dengan rincian sebagai berikul. 
1. 	 Sapaan terhadap Suami 
Sapaan terhadap suami biasanya dilakukan dengan sebutan kaka. Sa­
paan itu menunjukkan persentase tertinggi, yaitu 20 buah (40% ). Bentuk 
sapaan lai n yang juga sering dipakai adalah sapaan bapa 16 buah (32% ). 
Selanjutnya. sapaan dengan rnenyebut nama anak 8 buah (16 %) dan yang 
penting persentase pamakaiannya adalah sapaan bapa + nama anak I 6 
buah ( 12 %)_ Penyebutan diri yang paling sering dipakai adalah aku 21 
buah (42%). menyusul kemudian ina 15 buah (30%) dan kaji 14 buah 
(28 %) . Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap suami dapat 
dilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 11 

BENTUK SAPAAN KEPADA SUAMI 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 








menyebul nama anak 1 
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2_ Sapaan terhadap Mertua Laki-Iaki 
Sapaa11 kekerabatan mertua laki-Iaki dalam bahasa Sumbawa ada.lah 
bapa. Sapaan itulah yang paling sering muncul dalam komunikasi , yaitu 
13 buah (26 %). Oi samping sapaan bapa, digunakan pula bentuk sapaan 
lain, sepeni dea rea II buah (22%). eya 8 buah (16%), papin + nama 
cucu I 7 buah (14 %). pua rea 6 buah (12%). dan abe + nama cucu I 
hanya digunakan 5 buah (10%). Penyebutan diri kaji digunakan 35 buah 
(70%) dan penyebulan diri aku (30%). Frekuensi pemakaian dan 
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J . Sapaan terhadap Ibu Kandlmg 
Eya merupakan bemuk sapaan terhadap Ibu kanctung dalam bahasa 
Sumbaw • . Oi dalam berkomunikasi seha ri ·han sapaan llUlah yang pal ing 
banyak d igunakan. Frekuensi pemaka iannya I I buah (22 %), menyusul 
kemudian sapaan dell rea 9 buah ( 18%), ma 8 buah (16%) , ina 7 buah 
( 14%) , nini + llama cueu J 6 buah (1 2 %) . pUG rea 5 buah (10 %). 
Sapaan yang pali ng sedikit di gunakan adalah paplfl -t- nama cucu I 4 
buah (8% ) . Penyebutan dtri ka)i sebanyak 37 buah (74%) dan aku 13 
buah (26 %) . Frekuensi pemakalan dan persentas. sapaan terhadap ibu 




BENTUK SAPAAN KEPADA IBU KANDUNG 
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4_ Sapaan terhadap Putri Kandung 
Pulri kandung biasa disapa dengan menyebut nama. Sapaan ilU men­
duduki posis i tertinggi, yaitu 27 buah (54%) . Sapaan lain yang juga 
sering digunakan adalah sapaan naq + nama 10 buah (20 %), naq 7 buah 
( 14%), dan nama pangg ilan 6 buah (12%). Penyebutan diri yang paling 
banyak digunakan adalah ina 28 buah (44 %) , selanjutnya sebman diri 
akll 19 buah (38) dan ulin 9 buah (18 %) . Frekuensi pemakaian dan 






BENTUK SAPAAN KEPADA PUTRl KANDUNG 
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5. Sapaan terhadap Putri Kandung 
Sapaan terhadap putri kandung juga dilakukan dengan menyebut 
namanya. Sapaan ilu memperlihatkan persentase teninggi , yailu 20 buah 
(40 %) . Selain itu , d igunakanjuga sapaan nnq + nama 14 buah (28 %), 
sapaan nnq 9 buah 918%). Benluk sapaan dengan menyebut nama 
panggilan hanya dig unakan 7 buah (1 4 %). lila adalah penyebutan diri 
yang pali ng banyak dipaka i. sebanyak 23 buah (46 %), menyusul 
kemudian aku 20 buah (14 % ), dan kaku 7 buah (1 4%) . Frekuensi pema­
kaian dan persentase sapaan le rhad ap pUlri kandung dapat dilihat d i da­
lam label berikUl . 
TABEL IS 

HENTUK SAPAAN KEPADA PUTRA KANDUNG 
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6. Sapaan terbadap Anak Kandung 
Bemuk sapaan yang paling banyak digunakan adalah menyebul 
nama . Frekuensi pemakaiannya 19 buah (38%) . Sapaan yang juga banyak 
digunakan adalah nlUj 16 buah (32 %). menyusultode + nama 15 buah 
(30%). Penyebulan di ri yang paling banyak dipakai adalah ina 34 buah 
(68%). dan aku 16 buah (32%). Frekuensi pemakaian dan persentase 
sapaan lerhadap aDak kandung dapal dilihal di dalam label berikut. 
TABEL 16 

HENTUK SAPAA.N KEPADA ANAK-ANAK KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 

Benluk Sapaan Frekuensi % Penyebulan Din Frekuensi % 
menyebu[ nama 
nag 
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7. Sapaan terhadap Ayah Kandung 
Sapaan bapa. lerhadap ayah kandung lazim digunakan d i lingkungan 
masyarakal Sumbawa. Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi ler­
tinggi . yaitu 21 buah (42% ) . Sapaan lain yang juga seling muncul adalah 
IIwa 14 buah (28%). Di samping itu, dipakaijuga abe 9 buah (18%) dan 
sapaan pak banya dipakai 6 buah (12 %). Penyebutan d iri yang paling 
banyak dipakai adalah menyebut nama sendiri 29 buah (58 %). ka}; 12 
buah (24 %) . dan aku buah (18%). Frekuensi pemakaian dan pelsentase 
sapaan terhadap ayah kandung dapat dilihat di dalam label berikul. 
TABEL 17 

BENT K SAPAAN KEPADA AYAH KANDUNG 

DAN FREKUENSI PEMAKAIAt"'NY A 
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8. Sapaan terhadap Ipar Laki-laki yang Lebih Tua 
Kaka adalah bentuk sapaan terhadap ipal laki-laki yang lebih tua. 
Sapaan itulah yang pal ing banyak dipakai yaitu 20 buah (40 %), ka + na­
ma 13 buah (26 %). menyebut nama 12 buah (24 %). Sentuk sapaan yang 
pal ing sed ikit d ipakai adalah kak sebanyak 5 buah (10%) . Penyebutan 
dir i ka}i paling sering muncul. yaitu 33 buah (66 %) . kemudian dir; ta 
9 buah ( 18 %). dan aku 8 buah (16%). Tabel di bawah ini memo 





BENTIJK SAPAAN KEPADA !PAR LAKI YANG LEBlH TUA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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3.3.3 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan VariabeI Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Pria Remaja (pemuda) 
Kemuneulan bentuk sapaan dalam variabel hubungan kekerabatan dengan 
penyapa pria muda (pemuda) disusun dan diurutkan berdasarkan 
peringkat kekerapan tertingg i. Bentuk sapaan dan penyebutan diri yang 
muneul itu bergantung pada pihak pesapa dengan perincian sebagai beri­
kut. 
1. Sapaan terhadap Bapak Sendiri 
Sapaan kekerabalan bapa paling banyak digunakan untuk menyapa 
bapak kandung. Frekuensi pemakaiannya meneapai 35 buah (70%). Ben­
ruk sapaan yang lain. pak dipakai 8 buah (16%) abe dipakai 7 buah 
( 14 %). Penyebutan diri yang biasa dipakai adalah keji 28 buah (56%). 
menyebUl nama sendiri 26 buah (52 %), dan yang tidak muneu! adalah 
penyebUlan diri saya. Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan ter­





BENTUK SAPAA KEPADA BAPA KANDUNG 
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2_ Sapaan terhadap Parnan 
Sapaan kekerabatan paman dalam bahasa Sumbawa adalah Nde , 
sapaan itulah yang pal ing sering muncu l dalam komunikas i. Frekuensi 
pemakaialUlya adalah sebagai berikut: IIde dipakai 37 buah (74%), 
selanjutnya dikenal juga sapaan <lea ode 9 buah (18%) , dan eya 4 buah 
(8%). Kaji sebtan diri yang paling tinggi frekuensinya, yai tu 31 buah 
(62 %) . kaju/iall dipakai II kali (22%). dan menyebut nama sendiri 
dipakai 8 buah (16 %). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan 
terhadap paman dapat d il ihat di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 20 

BENTUK SAPAAN KEPADA PAMAN 
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3. 	Sapaan terhadap Kakak 
Sapaan kekerabatan kakak yang paling tinggi frekuensi pemakaian­
nya adalah papin. sebanyak 30 bUah (60%). Selain im, dikenal juga 
bemuk sapaan abe, soe salald, dan keq . Sapaan abe dipakai 9 buah 
( 18%). soe salaki 7 buah (14%), dan keq hanya dipakai 4 buah (8%). 
PenyebUlan di ri yang pal ing banyak dipakai adalah kaji 25 buah (50%), 
menyebut nama sendiri dipakai 25 buah (50%). dan saya 10 buah (20%) 
Frekuensi pemakaian dan persemase sapaan terhadap kakak dapat dilihat 
di dalam tabel berikut ini. 
TABEL 21 
BENTUK SAPAAN KEPADA KAK.4..K 
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4. Sapaan terhadap Kakak Laki-Iaki 
Bemuk sapaan yang dipakai untuk menyapa kakak laki-Iaki adalah 
ka + nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki pos isi tertinggi. yairu 
20 buah (40%). Sapaan kaka termasuk sapaan yang sering muncul juga , 
yairu 15 buah (30%), sapaan kak 9 bUah (18 %) , dan sapaan yang menun­
jukkan pemakaian dengan persemase terendah adalah kelam 6 buah 
(12 %). Penyebutan diri yang paling banyak muncu l adalah aku 20 buah 
(40%), menyusul kaji 16 buah (32%), dan menyebut nama sendiri 14 
buah (28%). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap kakak 
laki-laki dapat dilihat di dalam tabel berikut. 
39 
T ABEL 22 

BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK LAKI-LAKI 
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5. Sapaan terhadap Adik Kandwlg dan Adik Misan 
Adik kandung dan adik misan biasanya disapa dengan menyebut 
nama. Pemakaiannya memperlihatkan persentase tertinggi. yaitu 24 buah 
(48 %). Variasi sapaan Jainnya adalah ad! dipakai 11 buah (22%), adi + 
nama 9 buah (18%). dan diq hanya dipakai 6 buah (12%). Aku adalah 
penyebutan diri yang pal ing banyak dipakai. yaitu 22 buah (44 %), ka}i 
21 buah (22 %), dan yang paling sedikjl dipakai adalah kaku 7 buah 
( 14 %). Frekuensi pemakaian dan persemase sapaan lerhadap adik 
kandung dan ad ik misan dapal dilihat di dalam label berikut. 
TABEL 23 

BENTUK SAPAAN KEPADA ADiK KANDUNG/MISAN 
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6. 	 Sapaan terhadap Ibo Kandung (Sendiri) 
Bemuk sapaan yang biasa dipakai adalah ilia. Dalam label berikul 
sapaan ilia muncul 27 buah (54 %). Selain ilU. dipakai juga sapaan pe. 
nyebul nama 15 buah (13 %). dan II/aq 8 buah (16%) . Penyebulan diri 
yang paling banyak dipakai adalah keji 21 buah (42 %). selanjulnya 
menyebul nama sendiri IS buah (30% ), dan aku 14 buah (28 %). Fre­
kuensi pemakaian dan persemase sapaan lerhadap ibu kandung dapal 
dilihal di dalam label berikul. 
TABEL 24 

BENTUK SAPAAN KEPADA lB KA DU G 
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7. 	 Sapaan terhadap Nenek 
Sapaan kekerabatan terhadap nenek dalam bahasa Sumbawa didomi­
nasi oleh sapaan papen. Persentase pemakaiannya meneapai 32 bUah 
(64 %) . selanjurnya dea papill muncul 10 buah (20%) . Benluk sapaan 
yang paling rendah persemase pemakaiannya adalah abe 8 buah (16 %). 
Penyebulan di ri yang paling sering muneul adalah ka}i 23 buah (46 %) , 
ka}ulill 14 buah (28 %). dan lerakhir menyebUi nama diri 13 buah (26% ). 
Frekuensi pemakaian dan persenlase sapaan lerhadap nenek dapal dilihal 





BENTUK SAPAAN KEPADA NENEK 





























Jumlah 50 100 50 100 
8. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Sebaya dengan NeneJrnya 
Untuk menyapa wanita yang , ebaya dengan neneknya digunakan 
bentu k sapaan berikut. Pap en + nama 18 buah (36%) . papen 12 buah 
(24% ). pen 8 buah (16%), abe 7 buah (1 4%j, dan bentuk sapaan yang 
paling sedikit dipakai adalah nene 5 buah (10%). Penyebutan diri aku di­
pakai 25 buah (50 %), menyebut nama sendiri 14 buah (28%), dan kaji 
II bullh (22 %) , Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap 
wanita yang sebaya dengan neneknya dapat dil ihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 26 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEBAYA DENGAN 
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3.3.4 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Kekerabatan, Penyapa Wanita Muda (Remaja Putn) 
Pemakaian bemuk sapaan oleh wanita mud a (pemudi) dalam variabel 
hubungan kekerabatan di sajikan berdasarkan urUlan kekerabatan tertinggi. 
Bemuk sapaan dan sebutan diri yang muneu l dalam variabel tersebut , 
bergamung pada pihak yang disapa sebagaimana di uraikan pada bag ian 
berikut ini. 
I . Sapaan terhadap Bapak Sendin 
Sapaan yang paling tingg i frekuens i pemakaiannya adalah bapa 33 
buah (66 %) . Bemuk sapaan lain adalah pa 17 buah (24 %) dan abe 10 
buah (20%) PenyebUlan diri yang paling banyak digunakan adalah kaji 
29 buah (58 %), dan penyebutan nama sendi ri 21 buah (42 %) , Fre-kuensi 
pemakaian dan persemase sapaan terhadap bapak kandung dapa! diliha! 
d i dalam tabel berikul. 
TABEL 27 

BENTUK SAPAAN KEPADA BAPAK KANDUNG 
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2. Sapaan terhadap Paman 
Wanita muda menyapa pamannya dengan sebutan dea rea, Fre­
kuensi pemakaiannya menduduki posi si tertinggi , yaitu 15 buah (30%) , 
Di samping itu, digunakanjuga sapaan nde13 buah (26% ). ndeku 9 buah 
4 3 
(18% ) , dan eya 5 buah (10% ) Penyebutan diri yang digunakan adalah 
ka}, 25 buah (50%), aku 17 buah (34%), dan menyebut nama sendiri 8 
buah (16% ). Frekuensi pemakaian dan persentase sapaan terhadap paman 
dapat d ili hat d i dalam tabel berikut. 
TABEL 28 

BENTUK SAPAAN KEPADA PAMAN 
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J . 	 Sapaall terhadap Kakek 
Kakek biasa d isapa dengan papin + lI11ma . Frekuensi pcmakaian 
mcncapai 25 hual1 (50 %) . Bentuk sapaan lain yang Juga sering muncu l 
adal ah papin 18 buah (36 %). Sapaan yang menu nj ukkan pemakaian de­
nga n persenta.>e le relldah adalah dea pape/l 7 buah (1 4%). Penyebutan 
d iri yang biasa digunakan adalah ka}i , 27 buah (54 %) , ok" 15 buah 
(30 %). dan menyebul nama sendi ri 8 bual1 (54 1.. ). Frekuensi pemakaian 





BENTUK SAPAAN KEPADA KAKEK 
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4. Sapaan Kakak Laki dan Sepupu Laki-Iaki 
Sapaan kekerabalan kakak laki-Iaki dan sepupu laki-Iaki adalah ka + 
nama. Frekuensi pemakaiannya 23 buah (46%). Sapaan lain yang juga 
digunakan. yailu kaka 17 buah (34%) dan ka haji 10 buah (20%). Pe­
nyebutan di ri kaji muncul 20 buah (40%), aku 19 buah (38%) dan me­
nyebut nama sendiri II buah (22%). Frekuensi pemaka ian dan persentase 
sapaan lerhadap ' kakak laki-Iaki dan sepupu laki-Iaki dapal dilihat di 
dalam label berikut. 
TABEL 30 

BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK LAKJ-LAKJ/SEPUIPU 
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5. Sapaan terhadap Adik Kandung dan Adik Misan Laki-Iaki 
Wanita muda (pemudi) menyapa adik kandung dan adik misan laki­
lakinya dengan sapaan adi + nama. Freleuensi pemakaiannya 2 1 buah 
(42 %). Sapaan lain yang j uga sering muncul. yaitu menyebul nama 18 
buah (36% ). sapaan adi II buah (22%). Penyebutan diri aku muncul20 
buah (40 %) , kaku 16 buah (32%) dan ka)i 14 buah (28 %). Freleuensi 
pemakaian dan persentase sapaan terhadap adik kandung dan adik misan 
laki-Iaki dapal d ilihat di dalam tabel berileut. 
TABEL 31 

BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK KANDUNG/ADIK MISA.~ 
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6. Sapaan terhadap Ibu Kandung 
Bentuk-beOluk sapaan lerhadap ibu kandung adalah illa. ema, i lla + 
llama . Ilia lennasuk sapaan yang paling sering muncul. yaitu 22 buah 
(44 %) . ema 12 buah (24 %), dan sapaan illa + nama muncul 16 buah 
(32 '7< ). Penycbutan diri yang paling sering muncul adalah ka)i 36 buah 
(72 %). menyebul nama send iri 10 buah (20 %). dan aku muncul 4 buah 
(8%) . Frekuensi pemakaian da n persentase sapaan lerhadap ibu kandung 
dapal dilihal di dalam label berikut. 
TABEL 32 

BENTUK SAPAAN KEPADA IBU KANDUNG 
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7. 	 Sapaan lerhadap Nenck 
Sapaan terhadap nenek yang paling banyak digunakan adalah papen 
+ nama sebanyak 21 buab (42 %). Bemuk sapaan lain adalab papen 14 
buah (28 %) , papel! saa; 9 buab (1 8 %), dan sapaan yang paling rendah 
kemunculannya adalah dea papen sebanyak 6 buab (12%). Penyebulan 
diri bentuk oku rnuncul 29 buah (58 %) , dan menyebu t nama sendiri 21 
buah (42 %) . Frekuensi dan persenl,ase pemakaian sapaan lerhadap nenek 
dapat d ilihat di dalam label berikut. 
TABEL 23 

BENTUK SAPAAN KEPADA NENEK 





% Penyebutan Diei Fre­
kuensi 
% 
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8. Sapaan terhadap Kaka.k dan Sepupu Perempuan 
Sapaan kekerabatan terhadap kakak perempuan didominasi oleh sa­
paan ka + nama . Frekuensi pemakaiannya muneul 37 buah (74 %) . se­
dangkan bentuk sapaan yang lain . kaka 13 buah (26 %). Penyebutan dir i 
dengan aka sebanyak 34 buah ( (68% ). dan menyebut nama send ir i 15 
buah (30% ). Frekuensi dan pe rsentase pemakaian sapaan terhadap kakak 
dan sepupu perempuan dapal dilihat d i dalam tabel berikut ini. 
TABEL 34 
BENTUK SAPAAJ'I.' KEPADA KAKAKISEPUP 
DAN FREh.'UE 'SI PEMAKAIANNY A 
Bent uk Sapaan Fre­
kuensi 
% Penyebutan Dir i Fre­
kuens i 
% 
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9. 	 Sapaan (crhadap Adik Sendiri dan Adi.k Misan Perempuan 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa adik 
sendiri dan adik misan perempuan adalah ad; + nama. yaitu 17 buah 
(34 %) adi 14 buah (28 %). menyebut nama sebanyak 13 buah (26 %) . 
Bemuk sapaan yang pal ing sed iki t digunakan adalah diq 6 buah (12 %) . 
Penyebu tan d iri dengan menyebut nama sendiri digunakan 23 buah 
(46 %). menyusul sebulan dir i aku 17 buah (34% ) dan sebulan diri aku 
d igunakan 10 buah (20 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
terhadap adik kandung dan adik misan perempuan dapa! dilihat di dalam 
label berikut ini. 
TABEL35 

BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK KANDUNG/ADIK 





% Penyebutan Diri Fre­
kuensi 
% 
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3.3.5 Pemakaian Benluk Sapaan Berdasarkan Variabel Hubungan 
Akrab, Penyapa Pria 
Pemakaian bentuk sapaan oleh penyapa pria dalam variabel hubungan 
akrab disaj ikan berdasarkan urulan kekerapan lerlinggi. Bentuk sapaan 
dan sebulan diri yang muncul dalam variabel hubungan akrab, tergantung 
pada pihak yang disapa seperli lerurai pada bag ian berikut ini . 
1. 	 Sapaan lerbadap Ternan Pria Sebaya 
Teman pria disapa dengan menyebut namanya. Pemakaian sapaan 
menyebul nama ini memperlihalkan persemase tertinggi, yaitu 30 buah 
(60 %) menyebut nama anak I 12 buah (24%). sia 6 buah (12%) dan me­
nyebut nama ejekan hanya 2 buah (45 %). Akll adalah sebutan diri penya­
pa yang pal ing banyak muncu!, 26 buah (52%). kaji 16 buah (32%). dan 
menyebut nama sendiri 8 buah (16%). Frckuensi dan persemase pema­
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2. Sapaan lerhadap Pria yang Lebih Tua 
Pria yang lebih tua biasanya disapa dengan ka + nama. Frekuensi 
pemakaiannya 20 buah (40 %) kaka to buah (20%). eya + nama anak I 
6 buah (1 2 %), ka dan kelam masing-masing 4 buah (8%), sia dan ka + 
nailla panggilan masmg-masing d ipakai 3 buah (6%) . Sebutan d iri yang 
paling banyak d ipaka i adalah aku 30 buah (60 %) , saya tidak muncul, kaji 
20 buah (40%). Frekuensi dan persemase pemakaian sapaan terhadap 
pria yang lebih lua dapa! dil ihal di dabm tabel berrikul ini. 
TADEL 37 

DENTUK SAPAAN KEPADA PRlA LEDIR TUA 










ka + nama 
kakak 
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3. Sapaan terhadap Ternan Pria yang Lebih rnuda 
Sapaan terhadap leman pria yang lebih mud a dilakukan dengan 
menyebUl nama. Sapaan itu yang paling banyak muncu l, yaitu 30 buah 
(60%). Sapaan yang lain. adi muncul 10 buah (2-%), diq + nama 6 
buah (12%) , dengan kelam muncul hanya 4 buah (8%). Kaka adalah 
sebutan diri yang paling banyak muncul. yairu 23 buah (46 %) . aku 
muncul 18 buah (36 %), dan kaku 9 buah (18 %). Frekuensi dan per­
semase pemakaian sapaan terhadap ternan pria yang lebi.h muda dapat 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG 

LEBIH MUDA DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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4, Sapaan terhadap P ria yang Mempunyai Kedudukan atau Jabatan 
Pria yang mempunyai kedudukan atau jabatan biasa disapa dengan 
pa, bisa j uga disapa dengan pa + jabatan, pa + nama . nde. pak. dan 
demung, Frekuensi pemakaiannya sebagai berikut: pa muncul 19 buah 
( 38 %). pa + jabatan 1J buah (22 %). pa + nama 9 buah (18%). nde 5 
buah (10%). pak 4 buah (8%). dan demung hanya 2 buah (4%), 
Penyebutan di ri kaji muncul 26 buah (52 %) dan menyebut nama sendiri 
24 buah (48 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap 
pria yang mempunyai kedudukan atau j abatan dapat dilihat d i dalam tabel 
be rikut ini. 
TABEL 39 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG 











pa + jabatan 























lumlah 50 100 50 100 
5. Sapaan terhadap Ternan Putri 
Teman putri yang seusia biasa disapa dengan menyebut namanya . 
Frekuensi pemakaiannya menduduki posisi teninggi, yaitu 25 buah 
(50%) , ad; sebanyak 20 buah (40 %) , dan diq + nama 5 buah (10%). 
Sebutan diri kaku 16 buah (32 %), leaji 15 buah (30%), aku 10 buah 
(20 %), dan sebutan di ri dengan menyebut nama sendiri muneul 9 buah 
(18%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap ternan putri 




BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PUTRI YANG SEUSIA 

DAN FREK UENSI PEMAKAIA./IONYA 

Bentuk Sapaan Fre · 
kuensi 
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6. 	 Sapaan terhada p " a nita yang Lebih Tua 
Sapaan lerhadap wanua yang lebiil lua mempunyai banyak variasi. 
Sapann ilU antara lain. ka -I- nama sebanyak I I buah (22 %), eya -I- nallla 
',"ak I 10 buah (20%), kelam 9 buah (18 %), bibiq 7 buah (1 4 %) . me­
nyebul nama 6 buab (1 2 %) , dan kaka 7 buah \ 14 %), Penyebulan d iri 
yang d igllnakan. yailu aka 33 buah (66 %) , mcnyebul nama sendi ri 9 
buah (1 8 %), dan ka}i 8 buah (1 6 % .. 
TABEL 41 

BENTUK SAPA.<l.N KEPADA WANITA YA.NG LEBlH TUA 





% Penyebulan Diri Fre­
kuensi 
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ka + nama 
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7. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Muda 
Bemuk sapaan yang b iasa di pakai umuk menyapa wanita yang lebih 
muda adalah adi . Dalam variabel ini sapaan adi muncul 16 buah (32 %). 
Variasi s istem sapaan la innya . yaitu menyebut nama send iri I I buah 
(22 %). dan diq 9 buah (1 8 %). Penyebu tan d iri ka}i munc ul 30 buah 
(60%) . menyebut nama sendi ri 12 buah (24 %). dan ka}ulili 8 buah 
(1 6 o/c ). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wan ita yang 
lebih muda dapat dil ihat di dalam tabel berikut inL 
TABEL 42 

BE TUK SAPAAN KEPADA W A ' ITA YANG LEBIH MUDA 

DA FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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8. 	 Sapaan terhadap Wanita yang Mernpunyai Kedudukan alau 
Jabatan DewasalRemaja 
Umuk wanita yang mempunyai kedudukan/jabatall , digunakan sapaan 
i lia + nama. Oalalll variabel iIU sapaan i lia + nama muncul 13 buah 
(26%). Selain itu . digunakan juga sapaan daw soai 8 buah (1 6 %), ina 13 
buah (26%), kako 6 buah ( 12 %), kaq + nama 4 buah (8 %) , dan sapaan 
buq + jabatan dan menyebut nama, rnasing-masing 3 buah (6%). 
Penyebutan d iri dengan Illenyebut nama sendiri digunakan 21 buah 
(42 %), ka}i 18 buah (36 %) daan sebutan diri aku 11 buah (22%). Fre­
':lIensi dan persemase pemakaian sapaan terhadap wanita yang mempu­





BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MEMPUNYAI 
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9. Sapaan terhadap Wanita yang SUdah Punya Anak 
Untuk meny.pa wani!a yang sudah punya anak. digunakan bentuk­
bentuk sapaan sebagai berikut. Sapaan ka + nama digunakan 9 buab 
(18 %) . ina + nama anak 1 8 buah (16 %). kaka, fide, ina + nama anak 
I, ina, masing·masing 6 buah (12%), dan menyebu! nama hany. 9 buah 
(18 %). Penyebutan di ri ka)i 31 buah (62%) dan aku 19 buah (38%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap wani!a yang sudah 
mempunyai anak dapal diliha! di daJam !abel beriku! ini. 
TABEL 44 
BENTUK SAPAAN KEPADA WAN ITA YANG SUDAH 








ka + nama 
Ina nama anak I 
kaka 
/1de 























1umlah 50 100 SO 100 
10. Sapaan terhadap Wanita Bersuami yang Belurn Punya Anak 
Wanila bersuami telapi belum mempunyai anak , disapa dengan 
menyebul naman),a . Pemakaian sapaan ilU menunjukkan persentase 
tertinggi, yailu 20 buah (40%). Selain menyebul nama. dapal juga disapa 
dengankaq 14 buah (28 %), nebal/gka/6 buah (12%). ka + nama 6 buah 
9 12 %). dan i I/a + nama suami 4 buah (8 %). Kaji adalah penyebulan d iri 
yang paling lingg i kemunculannya, yailu 32 buah (64% ), menyebut nama 
sendiri 10 buah (20%) dan aku 8 buah (16%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan lerhadap wanila bersuami. belum punya anak. dapal 





BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA BERSUAMI YANG 
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ilia + nama sualni 























l umlah 50 100 50 100 
3.3.6 Pernakaian Bentuk Sapaan Ikrdasarkan Variabel Akrab, 
Penyapa Wanita Dewasa 
Pemaka ian bentuk sapaan oleh penyapa wanita dalam variabel hubungan 
ahab diberi kan berdasarkan urutan kekerapan tertinggi. BenlUk sapaan 
dan penyebutan d iri yang muncul bergantung pada pihak yang disapa 
sepert i ter lihat pad a ura ian berikut ini. 
1. Sapaan terhadap Ternan WaDita Sebaya 
Bentuk sapaan yang digunakan adalah menyebut nama 21 buah 
(42 %). naq + nama 19 buah (38 %) . dan dengall 50ai 10 buah (20 %). 
Penyebutan diri yang diguna kan adalah menyebut nama sendiri 21 buah 
142 %). aku 15 buah (30% ), dan ka}; 14 buah (28 %) . Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap ternan wanita dapat dilihat di da­
lam tabel berikut ini . 
TABEL 46 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA 
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2. 	 Sapaan terhadap Ternan Wanita yang Lebih T ua 
Teman wanila yang lebih lua biasanya disapa dengan ka + nama . 
Fre.kucnsi pemakaiannya menduduki posi.i lertinggi . yai lu 26 buah 
(52 %). Selain ilu. d igunakan juga kaka 14 buah (28 %) . kaka + nama 6 
buah (1 2 %). dan ilia hanya digunakan 4 buah (8 %). Penyebula n di ri 
yang paling banyak muncul adalah akll 27 buah (54 %) dan menyebut 
nama scndiri 23 buah (46 % 1. Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
lerhadap leman wan ita yang lebih tua dap. l dilihat 13t>eI berikUl ini . 
TABEL 47 

BENTUK SAPAA KEPADA WANlTA YANG LEBIH TUA 





ka + nama 
kaka 































3. Sapaan lerhadap Wanita Bangsawan 
Untu k menyapa wanita bangsawan d ipakai bentuk sapaan sebagai 
berilrut. Sapaan lala + nama 12 buah (24 %), gelar bangsawan + nama 
8 buah (16 %) . daeng + nama 7 buah (14 %), kelam 6 buah (12%), kaq 
+ nama 5 buah (10 %). menyebut nama 4 buah (8%) . dan ina dalU hanya 
digunakan 2 buah (4 %) . Sebman diri kajulin d igunakan 28 buah (56% ), 
kaji 12 buah (24 %) . dan aku 10 buah (20 %) . Frekuens i dan persentase 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA BANGSAWAI'I 











lala + nama 
gelar bangsawan + nama 
daellg + nama 
kelam 
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4. 	 Sapaan terhadap Wanila yang MernplU1yai Jabatan Atau 
Terpandang 
Benluk sapaan terhadap wanita yang mempunyai jabatan atau 
terpandang yang paling banyak digunakan adalah ilia. Frekuensi pema­
kaiannya ina 19buah (38 %). Selain itu , kaq + nama 10 buah (20%), ina 
+ j abalan dan bll + jabatan masing-masing 5 buah (to% ). bu dan ilia 
masing-masing 4 buah (8 %). dan menyebUl nama yang paling sedikit 
digunakan . yaitu 3 buah (6%) . Penyebulan diri. aku digunakan 31 buah 
(62 %) dan ka)i 19 buah (38%). Frekuensl dan persemase pemakaian 
sapaan lerhadap wanila yang mempunyai jabalan at au lerpandang dapal 
dil ihal di dalam label berikUl ini. 
TABEL 49 
BENTUK SAPAAN KEPAOA WANITA YANG MEMPUNYAI 
JABATAN DAN FREKUENSI PEMAKAJANNYA 
Bemuk Sapaan Fre­
kuensi 




ka/.: + nama 
ina + jabal an 
bu + jabalan 
bll 
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S_ Sapaan terhadap Ternan Pria Sebaya 
Ternan pria yang sudah akrab biasanya disapa dengan menyebul 
namanya. Sapaan itulah yang paling sering muncul, yai lu 21 buah (42%). 
disusul kaka 19 buah (38%) . adi 6 buah (12 %). dan diq 4 buah (8%) . 
Ka}i adalah penyebulan diri yang paling banyak. yaitu 35 buah (70%), 
d isusu1 aku 15 buah (30%) , Frekuensi dan persenlase pemakaian sapaan 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA 




























Jumlah 50 100 50 }OO 
6. 	 Sapaan lerhadap Ternan Pna }'ang Lebih Muda 
Teman pria yang lebih muda biasanya disapa dengan menyebul 
namanya, Freleuensi pemakaiannya menduduki posisi teninggi. yaim 31 
buah (62 %). Selain ilu. digunakan juga benruk sapaan. sepeni ad; 13 
buah (26%), diq 5 buah (10%). dan kau hanya digunakan 1 buah (2%). 
Penyebulan diri yang paling banyak dipakai adalah Iea)i 28 buah (56%), 
kajulil1 13 buah (26 %) , dan aku 9 buah 918%). Frekuensi dan persenlase 
pemakaian sapaan lerhadap leman pria yang lebih muda dapal dilihat di 
dalam label berikul. 
TABEL 51 

BE TUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRiA YANG LEBIH MUDA 
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7. Sapaan terhadap Ternan Pria yang Lebih Tua 
Sapaan lerhadap leman yang lebih tua memiliki variasi cukup 
banyak. Sapaan ilu antara lain . kaq + nama muncul 26 buah (32 %) , 
"aka 15 huah (30%), pa + nama 5 buah 910 %) . Selanjutnya eya + 
nama allak I d,m sia digunakan masih-masing 2 buah (4 %). SebUlall di ri 
dengan menyebut nama sendiri digunakan 26 buah (52 %) , ka}i 15 buah 
(30 %) dan aku 9 buah ( 1&%). Fre,:uen,; dan persenlase pemaka;all 




BENTliK 5APAAN KEPADA TEMAN PRIA YA G LEBIH TVA 
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8. Sapaan terbadap Pria yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Pria yang memiliki kedudukan atau jabatan. biasanya disapa pa ' . 
Sapaan pa ilu muncu l 16 buah (32 %), Sapaan lain yang juga sering 
dipakai adalah pa + jabalan 14 buah (28%) . dan bapa hanya dipakai 4 
buah (8 %). Penyebutan diri menyebul nama sendiri 22 buah (44 %). aku 
18 buah (36%) , dan ka}! 10 buah (20%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan lerhadap pria yang memiliki kedudukan atau jabatan 




B.ENTUK SAPAAN KEPADA PRlA YANG MEMILIKI 













pa ~ j abalan 























l uml ah 50 100 50 100 
9. Sapaa n terhadap Pria Beds!ri, Belum Punya Anak 
Untuk menyapa pria berislri. letapi belum puny. anak digunakan 
bentuk sapaan . sepe rlipa ' + nama 30 huah (60%). kaq + nama 6 buah 
(12 %) Selanjutnya. sapaan /I de dan sia masi ng-mas ing 5 buah (10%), 
dan sapaan po ' hanya digunakan 4 buah (8 %) Sebulan d iri yang paling 
banyak digunakan adalah aku 20 buah (40 %). kemudian menyebul nama 
semlir i 18 buah (36%). dan Ka}i digunakan 12 buah (24 %1 . Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan rerhadap pria beristri, telapi belum 
mef1lpunya i anal< dapal di lihal dalam label berikuL 
6 4 
TABEL 54 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA BERISTRI YANG BELUM 
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10. 	 Sapaan lerhadap Pria Beristri yang Sudah Punya Anak 
Sapaan pa + nama anak [ lazim digunakan untuk menyapa pda 
beristri yang sudah punya anak. Pemakaiannya memperlihatkan 
persentase teninggi, ya itu 20 buah (40%). Variasi bentuk sapaan lainnya, 
ialah bapa 8 buah (16%). pa ' + nama 7 buah (14%) , kaq + nama 6 
buah (1 2 %). tUie + nama 5 buah (10% ). Benluk sapaan yang frekuensi 
pelllakaiannya terendah adalah uwa + nama anak I 4 buah (8 %). Sebutan 
diri aku dan menyebut nama sendiri masing-masing 19 buah (38%), dan 
koj; 12 buah (24% ). Frekuensi dan persenlase pemakaiall sapaan terhadap 




BENTUK SAPAAN KEPADA PRlA BERlSTRl YANG SUDAH 
PUNYA ANAK DAN FREKUENSI PEMAKAIANNYA 







pa + nama anak I 
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po + nama 
kaq + nama 
/I de + llama 
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3 .3 .7 Pemakaian Bentuk Sapaan Berdasarkan Var iabel Hubungan 
Takakrab, Penyapa Pria 
Bentuk sapaan yang digunakan o leh penyapa pria dalam variabel 
hubungan takakrab d iura ikan herdasarkan kekerap.n tert inggi. Bentuk 
sapaan dan bentuk penycbutan diri dalam menyapa te rganlUng pada p ihak 
yang di sapa seperti te rlihal pada ma ian lIer iku t. 
1. a paan terhadap Pria yang Belum Dikenal 
Sia adalah bentuk sapaan te rhadap pria yang belum dikena l. Sapaan 
SU I ilulah yang pa li ng ban yak muncul dal am komunikas i merek •. yailu 
19 buah (38 %). Selain itu , d igunakan juga bentuk sapaan. sepe rti diri ka 
7 buah ( 14%). pa rnuncu l dengan pe rse lllase tingg i. yaitu I I buah (22 '(..) 
d ibandingkan dengan sapaan del/gall 6 buah (1 2 %l , sanakku 4 buah 
(8%). dan sapaan yang paling jarang munen! adalm bangkol 3 buah 
(6 % ) . Kaji adalah sebman d ir i yang paling banyak d igunakan , yai tu 31 
buah (62 %). kemudian aku 12 buah (24%) . dan menyebut nama sendi ri 
7 buah (1 4 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap p ria 
yang belum d ikenal dapal dil ihat dalam label berikut. 
TABEL 56 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG BELUM DlKENAL 
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2. Sapaan terhadap Pria yang Lebih Tua 
Sapaan rerhadap pria yang Icbih ma. memiliki beberapa var iasi, 
antara lain, sia 13 buah (26 %) , diri ka dan pa' masing-masing 7 buait 
(1 4%) . dan saya 9 buah 918 %), fide 11 buah (22%). Di samping itu, 
kelam 5 buah (10%). del/gall 4 buah (8%). dan kaka 3 buah (6%). 
Penyeburan diri penyapa dengan aku 31 buait (62%) , ka)! JO buah 
(20%). Frckuens i dan persentase pernakaian sapaan lerhadap pria yang 





BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBm TUA 
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3. Sapaan terhadap Pria yang Memiliki Kedudukan atau Jabalan 
"paan pr ia yang menduduki kedud ukan atau jabatan adalah pa. 
Pemakaian sapaan pa ' ilu memperlihatkan perse mase lertinggi , yaitu 20 
buah (40 7,,). Semuk sapaan lain yang lermasuk sering adalah bapa 15 
buah (30 %). Selain itu. digunakan juga sapaan pa + j abalan 5 buah 
(1 0 %). pa + nama 7 buah (1 4 %) , dan /Ide 3 buah (6%) Penyebutan 
d iri dengan ka)ulin 23 buah (46 %), aku 19 buah (38% ), dan ka)i 8 buah 
( J 6 %). Frekuensi d an persentase pernakaian sapaan terhadap pria yang 
memiliki kedudukan atau pbatan dapal dil ihat dalarn label berikut. 
TABEL 58 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG MEMILIKI 
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4. 	Sapaan terhadap Pna yang Lebih Iuda 
Pria yang lebih muda dan belum d ikena l biasanya disapa dengan 
adi. Frekuensi pemakai.nnya mencapai 29 buah (58 %). Kau tcrmasuk 
sapaan yang juga sering muncu l. yai tu 15 buah (30%). dan sapaan yang 
paling sedikit dipakai adalah diq 6 buah (12%). Penycbutan diri yang 
paling banyak digunakan adalah aku 33 buah (66%). kemudian ka)i 9 
buah 118%) . dan kami 8 buah (16%). Frekuensi pemakatan dan per­
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5. Sapaan terhadap Wamta Seusia 
Untuk menyapa wani!a seus ia yang belum dikenal digunakan bentuk 
sapaan sebagai berikut. {na digunakan 9 buah (18 %), emba 8 buah 
(16 %) . dengan 7 buah (1 4%), adi dan sia masing-masing digunakan 6 
buah (12 %) , Selanjutnya sapaan sanak ;-elVa; dan menyebm nama 
digunakan 5 buah (10% ), dan dadara hanya digunakan 4 buah (8% ) , Pe­
nyebulan di ri aku digunakan 27 buah (54 %). kaku 18 buah (36%). dan 
mcnyebul nama send ir. 5 buah ( 10%). Frekuensi pemaka ian dan 
persentase sapaan te rhadap wanit a seusia dapal diIiha! di dalam tabel 
berikul . 
T ABEL 60 
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6. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Bentuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa wanila 
yang lebih !ua ada lah kaka. Frekuensi pemakaiannya meneapai 24 buah 
(48 %) . Selain itLl , sapaan ilia 14 buah (28%). sia 9 buah (18%). dan ka 
hanyo digunakan 3 buah (6%) . Sebutan dir; yang paling banyak 
7 0 
digunakan adalall ka}i 25 buah (50%). aku 20 buah (40 %) , dan menyebul 
nama sendi ri 5 buah (10%). Tabel berikul ini memperlihalkan frekue nsi 
persentase dan pemakaian sapaan terhadap wanita yang lebih tua. 
TABEL 61 
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7. Sapaan terhadap Wanita yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Wan ita yang mempunyai kedlJdukan atau jabatan biasanya disapa 
dengan ilia . Sapaan itu muncu l 26 buah (32 %) . Selain ina digunakan juga 
i lia + jabalan 8 buah (16%), ilia + nama 12 buah (24 %), dan eya 4 
bllah (8%). Penyebutan diri aka 2 1 buah (42 %), ka}i 18 buah (36%), dan 
menyebut nama sendiri I I buah (22 %). Frekuensi persentase dan pema­
kaian sapaan terhadap wan ita yang memil iki kedudukan atau jaba tan 
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8. Sapaan terhadap Wanila yang Lebih Muda 
Dalam hubungan lakakrab wanila yang lebih muda disapa dengan 
ad;, naq. dan diq. Berdasarkan data yang terkumpul, sapaan yang paling 
banyak muneul adalah adi 29 buah (58%) , kemudian /laq II buah (22%), 
dan sapaan yang paling rendah nlUneul adalah diq 10 buah (20%) . 
Penyebutan diri dipakai adalah kaku 19 buah (38%), aku 16 buah (32%), 
dan kajuli/l 15 buah (30%) . Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan 
terhadap wanita yang lebih muda dapat dilihat di dalam tabel berikUl , 
TABEL 63 
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3.3.8 Pemakaian 8entuk Sapaan 8erdasarkan Variabel Hubungan 
Takakrab (8elwn Dikenal), Penyapa Wanita 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh penyapa wanita, baik lUa maupun muda 
dalam variabel hubungan tatakrab diurutkan berdasarkan kekerapan ter­
tinggi. Bentuk sapaan dan penyebutan diri yang muncul bergantung pada 
pihak yang disapa seperti yang terlihat pada bagian berikut ini . 
1. Sapaan terhadap Wanita Seusia 
Dengan adalah bentuk sapaan yang digunakan oleh penyapa wanita 
kepada wanita seusia yang belum dikenal (takakrab). Pemakaiannya 
memperlihatkan persentase tertinggi , yaitu 23 buah (46%) . Variasi 
bentuk sapaan lainnya, yaitu sanak sawa; muncul 7 buah (14%), kau 5 
buah (10%), sia 4 buah (8 %). adi 3 buah (6%). Selanjumya, ina dan ka 
digunakan 4 buah (8 %) . Benluk sapaan dengan persentase terendah yailll 
dadara, 4 buah (8 %). Penyebutan diri dengan persentase tertinggi adalah 
aku 40 buah (80 %). kaj; 7 buah (14 %), kaku 2 buah (4%), dan kajulin 
hanya 1 buah (2 %). Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan terhadap 
wanit. seusia dapat dilihat di dalam tabel berikul. 
TABEL 64 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEUSIA 
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74 
2. Sapaan terhadap Wanita yang Lebih Tua 
Wan ita yang lebih tua yang belum dikenal d isapa dengan kaka . Fre­
kuensi pemakaiannya mencapa i 25 buah (50 %1 . Selain itu . d igunakan 
juga sapaanka'soai 7 nuah (1 4 %) . ka ' 6 buah (l 2%) , sia 5 buah (10 %). 
ilia 3 buah (6 %). bibi 2 buah (4 %). Sapaan yang pal ing j arang muneul 
adalah keto", I buah (2 %) dan side juga 1 buah (2 %) . Kaji adalah 
penyebutan d ir i yang paling banyak digunaka n, yai tu 34 buah (68 % I, aku 
12 buah (24 7c) , dirikll 4 buah (8 %) . Frekuensi pe rsentase dan pemakaian 
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3. 	Sapaan [erhadap Wanita Jang Lebih Muda 
Sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa wani ta yang 
lebih muda adalah adi 43 buah (86%), diq 2 buah (4 %), dan kau hanya 
digunakan I buah (2 %). Penyebutan diri yang pal ing banyak d igunakan 
adalah akll. yai tu 46 buah (92%) , kaji dan menyebut nama sendi ri ma­
sing-mas ing di gunakan 2 buah (4 %). F rekuens i persenrase dan pemakaian 
te rhadap wanita yang lebih muda dapat d ilihat di dalam tabel berikut. 
TABEL 66 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH MUDA 
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4. Sapaan terhadap Wanita yang Memiliki Kedudukan atau Jabatan 
Dalam hubungan lakakrab. penyapa wani" menyapa wanila yang 
memil iki kedudukan alau jabalan dengan benluk sapaan. sepe" i iI/a J6 
buah (32 %). i lia + nama 5 buah (1 0 %). eya + nama 5 buah (10% ). dan 
eya + jabalan I buah (2 %). Penyebulan diri /wji 30 buah (60%). aku 
dan saya 10 buah (20 %) . Frekuensi persenlase dan pemakaian lerhadap 
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5. Sapaan terhadap Pria Seusia 
Dengal! me rupakan sapaan yang paling ban yak digunakan . ya ilu 17 
buah (34 %), selanjulnya kaka 11 buah (22 %) , sO/10k salaki 10 buah 
(20%) . kau 5 bUall ( 10 %) dan sio 2 buah (4 %). Selain ilu digunakanj uga 
sapaa n menyebul nama 2 buah (4 %) dan diri ka 3 buah (6 %) . 
Penyc bulan dir; yang diguoakan , aka 30 buah (60%), kaji 13 buah 
(26% ), dan menyebul nama seodiri 7 buah (l4 %). Frekuensi persentase 
dan pema kaian terhadap pria seus ia dapal di lihal di dalam tabel berikul. 
TABEL 68 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRlA SEUSIA 

DAN FREKUENSI PEMAKAlANNY A 

Penyebutan Fre­ %Fre-Bemuk Sapaan % 
kuensikuensi Diri 
34 30aku 6017 dengan 
2613I J 22 ka}ikaka 
7 14 20 menyebut sallak salaki 10 
10 namakau 5 
4 sendiriSI(1 2 
menyebut nama 2 4 
diri ka 3 6 
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6 . Sapaan terhadap Pria yang Lebih Muda 
Sia adalah bentuk sapaan yang digunakan untuk menyapa pria yang 
lebih tua . Pemakaian sapaan ilu memperlihatkan persemase lertinggi. 
yailU 31 buah (62 %). Selain sapaan sia digunakan juga kaka 10 buah 
(20%). dan bapa 9 buah (18 %) . Ka}i termasuks ebUlan diri yang paling 
banyak digunakan. yaitu 32 buah (64%). disusul oleh ak" 13 buah 
(26 %) . dan menyebul nama send iri 5 buah (10%) . Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang lebih lua dapal d ilihat 
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7. Sapaan terhadap Pria yang MemiLiki Kedudukan/Jabatan 
Dalalll variabeJ lakakrab, pellyapa wanila mellyapa pria yang me­
miJ iki kedudukan alau jabalan lerpandang di masyarakal dengan sapaan 
bapa dan bapa + jabalan . Sapaaa bapa muncuJ 32 buah (64%) dan bapa 
+ j abalan 18 buah (36%) . Penycbulan diri yang muneu l adaJah ka)i 42 
buah (84%) , din fa 5 buah (10%) dan aku 3 buah (6 %) . Frekuensi dan 
persemase pelllakaian sapaan le rhadap pria yang melllil iki kedudukan atau 
jabatan dapat d ilihat dalam label berikul. 
7 8 
TABEL 70 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG MEMILIKI 
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8. Sapaan lerhadap Pria yang Lebih Muda 
Benruk sapaan yang pa ling banyak digunakan untuk menyapa pria 
yang Icbih muda yang belum dikeoaJ adalall adi. Frekuensi pemaka iannya 
mencapai 43 buah (86%) . Selain itu , digunakan juga sapaan diq 6 buah 
(I2 %) dan kall hanya digunakan 1 buall (2 %) . Aku adalah penyebutan 
did yang paling banyak digunakan , 48 buah (96%). kaka hanya 2 buah 
(4%) . Frekucnsi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 
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3.3.9 Pemakaian Benluk Sapaan Berdasarkan Variabel Siluasi dan 
Tempa! Resmi, Penyapa Peia 
Benluk sapaan yang dipakai oleh penyapa pria dalam variabel si lllasi dan 
tempat resmi diu rutkan herdasarkan kekerapan lefl inggi . Benluk sapaan 
dan penyebul diri yang muneul bergamung pada pihak yang disapa 
.-;epe.nl uraian berikUl im 
1. 	 Sapaan lerhadap Pegawai Pria yang Lebih Tua 
Sapaan pegawai pria yang lebih Illa pada jam kerja adalah bapa. 
Sapaan bapa ilulab yang paling sering muncul dalam komunikas i mereka, 
yai tu 30 buah (60 %). Sapaan lain yang juga sering muncul adal ab po + 
nama 13 buah (26 %). selain illl, digunakan juga sapaan po 5 buah 
(10 %), sapaan kaka dan pak masing-masing I buah 92%). Untuk 
penyebu!an diri d igunakan, ka)! 32 buab (64 %), kajulin 16 buab (32 %), 
dan aku 2 buab (4 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan ler­
hadap pegawai pria yang leb ih Illa dapa! dilihal dalam label berikul. 
TABEL 72 
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2. Sapaan terhadap Pejabat Pria 
Pada jam kerj a, pejabat pria biasanya disapa dengan pa . Sapaan pa 
itu memperlihatkan persentase tertinggi. yaitu 22 buab (44 %). Selain 
sapaan pa dapat juga disapa dengan pa + jabatan 10 buah (20%), pl1 + 
nama 8 buah ( 16 %). bapa 6 buah ( 12 %). bapa + kliall 2 buah (4 %) . 
dan pak + jabatan 2 buah (4 %) . Penyebutan did dengan persentasc 
tertinggi adalah kaji 32 buah (64%), d isusul oleh kajlllill 17 buab (34 %). 
dan aku hanya I buah (2%). Frekuensi dan persentase pemakaia n sapaan 
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3. Sapaan terhadap Pria Seusia 
Pegawai laki-Iaki d i kamar d isapa dengan sapaanpa + nama. Sapaan 
po + nama ini paling banyak digunakan . yaitu 41 buah (82 %). Sapaan 
lain yang juga d igunakan nde 5 buah (10% ). menyebut nama 3 buah 
(6 %). danpak hanya digunakan 1 buah 92 %). Aku adalah menyebut diri 
yang paling banyak digunakan. yaitu 24 buah (48% ). kaji digunakan 18 
bual! (36%). dan kajul in 8 buah (16%). Frekuens i dan persentase 
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4. Sapaan temadap Pemuka Masyarakat 
Di lempat pertemuan, pemuka masyarakat disapa dengan pa + 
jabatan 18 buah (36 %). Selain itu, dapatjuga disapa denganpa + nama 
14 buah (28 %). pa 12 buah (24%), ka); + nama 5 buah 910%). 
Penyebutan diri yang paling banyak digunakan adalah ka}i, yaitu 35 buah 
(70%). kemudian kajulill 12 buah (24%), dan aku 3 buah (6%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap terhadap pemuka 
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5. Sapaan terhadap T~man Pria 
Sapaan re rhadap reman pria di lempat pertemuan dilakukan dengan 
lllenyebul nama. Frekuensi pemakaiannya menduduki pos isi tenlnggi, 
ya iru ~7 buail (54 %). Sapaan yang se ring muncul ada lah pa + nama 13 
huah (26 %). menyusul sapaan para sarea 8 buah ( 16 % ). Sapaa denga 
persemase terendah adalah bapa-bapa d an dellgan mas ing-masing I buah 
(2 %) . Penyebutan di ri yang d igunakan, akll 32 buah (64 %) , kaji 9 buah 
( 18% .1 , kajulill 9 buah (1 8 %). Frekuensi dan persenrase pemakaian 
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6. Sapaan terbadap Ternan Pria Seusia 
Ternan pria seusia. di tempa! 5embahyang. biasanya disapa dengan 
menyebut nama . Sapaan dengan menyebut nama inilah yang paling 
banyak muneu!. yaitu 35 buah (70%) . Sapaan yang lain, pa + nama 
digunakan 8 buah (16%) , sanak 7 buah (14%) . Aku adalah penyebUlan 
diri yang muneu l paling banyak. yaitu 4 1 buah (82 %), kemudian kaku 5 
buah (10%), kaji 2 buah (4%) . Sebu!an diri menyebut nama sendiri 
hanya 2 buah (4 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan !erhadap 
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7. Sapaan terhadap Pegawai Wanita yang Us ianya ubih Tua 
l3entuk sapaan ya ng digunakan untuk menyapa pegawai wanita yang 
usianya Icblh tua di kantor. adalah ibu . 14 buah 28%) . ibll + nama I I 
buah (22%). bll 8 buah (1 6 %). kaka 7 huah 9 14 %). ilia + nama 4 buah 
(8%) . fila 2 buah (4 %) Selain ilU juga di gunakan sapaan nde, bu + 
nama . emba. dan menycbut nama masi ng·masing hanya 1 buah (2 %). 
Penycbutan d iri yang paling banyak digunakan adalah ka); . 33 buah 
(66 %). ka)lIlill 14 buah (28 %). dan aku 3 buah (6%). Frekuensi dan 
persenlase pemaka;an sapaan terhadap pegawai wanita yang usianya lebih 
rua dapal dil ihat dalam tabel berikut. 
TABEL 78 

BENTUK SAPAAN KEPADA 

PEGAWAI WANITA YANG USIANYA LEBIH TUA 











ibu + nama 
bll 
kaka 

































Jumlah 50 100 50 100 
8. Sapaao terhadap Pejabat atau Pimpinan Wanita 
Sapaan terhadap pejaba! atau pimpinan wan ita di kamor biasanya 
adalah bentuk sapaan sebagai berikut. lbu muncul 12 buah (24 %). ibu 
+ jabatan I I buah (22%) . bu 10 buah (20%). ibll + nama 7 buah 
(14 %), ina + jabatan 6 buah (12%). ina + nama 2 buah (4%) dan 
sapaan ina dan nde masing-tnasing hanya digunakan I buah (2%). Pe­
nyebman di ri yang digunakan, kaji 34 buah (68 %). dan aku 16 buah 
(32 %). Frekuensi dan persentase pemaka;an sapaan terhadap !erhadap 
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9. Sapaan terhadap Pegawai Wanita Seusia 
Umuk mcnyapa pegawai seusla d i ka nto r . d igunakan bemuk-bentuk 
sapaan sebagai berikul. Sapaan dengan menyebut nama lermasuk sapaan 
yang paling banyak mu ncul. yailU 21 buah (42% ) . ibu 11 buah (22%) . 
ibu + nama 10 buah (20%). ina + nama 3 buah (6 %) . adi 2 buah (4%) 
Selanjutnya. sapaan adi + nama , ibu + nama, dan ina masing-masing 
muncul I buah (2 %) . Penyebul d iri yang paling banyak muncul adalah 
aku 28 buah (56%), kaji I I buah (22 %) . dan kajlliin 11 buah (22%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan (erhadap pegawai wanila 
seusia dapa! d ilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 80 
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10. 	Sapaan lerbadap Wanila 
Sapaan rerhadap wanita saat akan mengadakan upacara sembahyang 
adalah menyebut namanya. Sapaan dengan menyebut nama ini 
memperlihatkan persenlase tertinggi, yairu 33 buah (66 %) . Benruk sapaan 
lain yang juga digunakan adalah ina 11 buah (22 %). adi + nama 2 buah 
(4%), ibu + nama juga digunakan 2 buah (4 %). Benruk sapaan dengan 
persemase terendah adalah am dan tau dndara masing-masillg 1 buah 
(2%). Penyebutall diri aku muncul 30 buah (60%). disusul oleh sebUlan 
diei kaji 18 buah (36%) . dan ulin hanya digunakan 2 buah (4 %). 
Frekuensi dan persemase pemakaian sapaan terhadap wan ita dapat dilihal 
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11 . Sapaan lerhadap Wanila yang Lebih Muda 
Wanila yang usianya leolh muda di tempaHempat pertemuan resmi 
disapa dengan menyebut nama . Frekuensi pemakaiannya menduduki 
posis i tertinggi , yailu 41 buah (82 %). Di samping ilU. disapa j uga dengan 
adi 6 buah ( 12%), dan ina buah (6 %) . Penyebulan diri yang paling 
banyak digunakan adalah aku 40 buah (80%) , menyusul kaka 5 buah 
(10 %) dan kajll/in 5 buah (10 %). Frekuensi dan persenlase pemakaian 
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12. Sapaan terhadap Teman Pria Seusia 
Penyapa pria menyapa leman pria seusia dengan menyebul namanya . 
Sapaan dengan menyebut nama iLU inilah yang paling banyak digunakan 
dalam komunikas i mereka. Frekuensi pemakaiannya, 37 buah (74%). Di 
samping iru, digunakan juga sapaan IIde 6 buah (12% ), nde + nama 5 
buah ( 10 %), dan pa 2 buah (4%) . Penyebutan diri yang digunakan 
ada lah aku yang paling banyak muncul, yaitu 35 buah (70%) , kemudian 
kajlllill 6 buah (12%), kaji 4 buah (8%), dan menyebut nama sendiri 5 
buah (10%0. Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap leman 
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3.3.10 Pemakaian Benluk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat resmi, Penyapa Wanila 
Benluk sapaan yang dipakai oleb penyapa wanita dalam variabel situasi 
dan tempat resmi d iurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi. Benluk 
sapaan dan penyebutan d iri yang muncul , bergantung pada pihak yang 
d isapa seperti dalam uraian berikut. 
1. Sapaan terhadap Pegawai Wanita yang lebih Tua 
Penyapa wanila menyapa wani!a yang lebih tua pad a jam kerja 
dengan sapaan ibu 23 buah (46 %), menyebut nama 8 buah (16%), ina 
+ nama dan ibu + nama masing-masing digunakan 6 bUah (1 2%), ko + 
nama, dan dade masing-mas ing I buah (2 %) . Penyebutan diri yang 
paling banyak muncul adalah ko}i 35 buah (70% ), soya 12 buah (24 %) 
dan aku 3 buah (6 %) . Frekuens i dan persentase pemakaian sapaan 
terhadap pegawai yang lebih tua dapat dilihal dalam tabel berikut. 
TABEL 84 
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2. Sapaan terhadap Pejabat Wanita 
Pejabat wanita biasanya disapa dengan bentuk sapaan sebagai 
berikut. lbu + jabatan muncul 15 buah (30%), ina + nama 10 buah 
(20%) . bu + jabatan dan Ibu masing-m.aisng muncul 7 buah (14%). ilia 
+ jabatan 5 buah 910%). Selanjutnya. sapaan ibu + nama dan bu + 
nama m.asing-masing digunakan 2 buah (4%). Penyebutan diri yang 
digunakan. ka}i 32 bUah (64%), dan kaju/in 18 buah (36%). Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap pejabat wanita dapat dilihat 
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3. Sapaan terhadap Pegawai Wanita SellSia 
Sapaan te rhadap pegawai seusi a di kanlor mempunyai banyak 
var iasi . amara lain menyebut nama termas uk sapaan yang paling banyak 
digunakan, yaitu 23 buah (46% ). muncul sapaan ibu 8 buah (16 %) , 
sanak sOIVai 6 buah (12 %). ibu + nama 5 buah (10%) . buq dan kak + 
nama mas ing-masing 2 buah (4 %). Se lanjumya. i1Ul. ina + nama dan bu 
+ wond dan bu digunakan 1 buah (2%) . Penyebutan diri yang diguna­
kan, aku 25 buah (50 %), saya j 1 buah (22%). ka}i 10 buah (20%) , dan 
menyebut nama sendiri 4 buah (8%) . Frekuensi dan persentase pema­
kaian sapaan terhadap pegawai wanita seusia label berikut. 
TABEL 86 
BENTUK SAPAAN KEPADA PEGAWAI WANITA 
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4. Sapaan lerhadap Wanita }"ang Menjadi Pejabat atau Istri Pejabat 
Sapaan terhadap wanita yang menjadi pejabat atau istri pejabat juga 
mempunyai banyak variasi. antara lain illalbll + jabatan 13 buah (26 %). 
bll + jabatan 8 buah (16 %). ibu + j abatan suami , ibu, dan ibu + 
jabatan masing-masing digunakan 6 buah 912%), ilia + nama 4 buah 
(8 %) . ibu + nama 3 buah (6%). Di saming itu. digunakanjuga bu + na­
ma dan bu masing-masing 2 buah (4 %). Penyebutan diri yang digunakan . 
kaji 30 buah (60%) . saya 17 buah (34%). menyebut nama sendiri 2 buah 
(4%), dan aku hanya digunakan 1 buah (2%). Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap wanita yang menjadi pejabat atau istri pejabat 




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG MENJADI 









inaibuk + jabatan 
bu + jabatan 
ibu + jabatan suami 
ibu 
ibu + jabatan 
ina + nama 
ibu + nama 
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S. 	 Sapaan terbadap ternan Wanita 
Umuk menyapa teman wanita pada waktu ada rapat atau penemu­
an digunakan bentuk sapaan sebaga i berikut. Sapaan menyebut nama 
termasuk sapaan yang paling banyak digunakan , ya;tu 33 buah (66%) , 
kemudian sapaan sanak sawai 5 buah (10 %). ina 3 buah (6 %) dan buk 
+ nama, dan ibu + nama suami , dan dadara masing-masing 2 buah 
(4% ). Sapaan yang paling sedikit adalah ina + nama 1 buah (2%). Pe­
nyebutan diri yang digunakan, aku 28 buah (56% ). ka)i II buah (22 %), 
ka)ulin 7 buah (14%), menyebut nama sendiri 4 buah (8 %). Frekuensi 
dan persentase pemakaian sapaan terhadap ternan wanita dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
TABEL 88 
BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANlTA 
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ibu + nama suami 
dadara 
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6. Sapaan lerhadap Teman VVanita Seusia 
Sapaan te rhadap leman wanita seusia di tempa! sembahyang (di 
masj idl biasanya dengan menyebut namanya . Sapaan dengan menyebUl 
nama im memperlihatkan persentase teningg i. yaitu 47 buah (94%). Di 
samping ilU , digunakan juga sapaan adiq 3 buah (6 %). Penyebutan dir i 
yang digunakan . aku 34 buah (68%). ka}i 10 buah (20 %), dan menyebUl 
nama sendi ri buah (I 2 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA SEUSIA 
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7. Sapaan terbadap Pejabat Pria 
Searang pejabat pria di kantar biasa disapa dengan pa ' . Frekuensi 
pemakaiannya meneapai 22 buah (44%) . Bentuk sapaan lain yang juga 
digunakan yailU pa + jabatan 8 buah (16 %) , bapa + nama 7 buah 
(14%), bapa 6 buah (12 %). bapa + jabatan 5 buah ( 10%). dan sapaan 
pa + nama hanya digunakan 2 buah (14%) . Penyebutan diri yang 
d igunakan ka)i 30 buah (60%), kajulin 18 buah (36% ), aku 2 buah (4%) . 
Frekuensi dan persenlase pemakaian sapaan terhadap pejabat pria dapat 
dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 90 

BENTUK SAPAAN KEPADA PEJABAT PRIA 










pa + jabalan 
bapa + nama 
bapa 
bapa + jabatan 
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8. Sapaan terhadap Pejabat PMa yang Usianya Lebih Tua 
Sapaan techadap pejabat pria yang usianya lebih lua dengan bapa/pa. 
Frekuensi pemakaiannya meneapai 23 buah (46 %) . Sapaan lain yang juga 
sering dipakai ialah bapa + nama 13 buah (26%). kemudian pa + 
jabatan dan pa masing-masing 6 buah (12%), dan sapaan pa + nama 
hanya digunakan 2 buah (4 %) . Kaji adalah penyebutan dici yang paling 
banyak dipakai. yailU 27 buah (54%). menyusul aku 23 buah (46%). 
Frekuensi dan pecsemase pemakaian sapaan techadap pejabat pria yang 





BENTUK SAPAAN KEPADA PEJABAT PRIA YANG USIANYA 
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pa + jabatan 
pa 
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9. 	 Sapaan terhadap Pegawai Pria yang Usianya Lebih Muda 
Penyapa wanita menyapa seorang pegawai pria yang usianya lebih 
muda di bmor. dengan menyebut namanya. Sapaan ilUlah yang paling 
se ring muneul dalam komunikasi mereka. Frekuensi pemakaiannya 16 
buah (32 %). selafiiulnya sapaan yang juga sering muncul adalah adi 14 
buah (28 %), kemudian sapaanpa 5 buah (10% ). Sapaan yang digunakan 
paling sedikit adalah pa dan diq + nama masing-masing I buah (2 %) . 
Penyebutan diri yang paling banyak digunakan ada lah aku 36 buah 
(72 %), dan kaji 14 buah (28 %). Frekuensi dan persentase pemakaian 
sapaan terhadap pegawai pria yang usianya lebih muda dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
TABEL 92 

BENT K SAPAAN KEPADA PEGAWAl PRIA YANG USIANYA 

LEBIH MUDA DAN FREKUENSI PEMAKAlANNYA 

Bentuk Sapaan Fre- Penyebutan Fre­% % 
Oi ri kuensi kuensi 
menyebuL nama 16 32 36 72aku 
14 28 14adi kaji 28 
14pa + nama 7 
12abang 6 
15 topa I 
1 2po 
di<j + nam:l 1 2 
lumlah 5050 100 100 
10. Sapaan terbadap Ternan pria yang Usianya Lebib Muda 
Bentuk sapaan yang digunakan untuk menyapa Leman pria yang 
usianya lebih muda di tempal perlemuan (rapat desa) adalah sapaan ad; . 
Sapaan ad; ini muncul 32 buah (64 %). Selain sapaan adi digunakan juga 
sapaan dengan menyebut nama , yaitu 18 buah (36 %) . Penyebulan diri 
yang pal ing sering muncul adalah oku 46 buah (92%), sedangkan 
menyebut nama sendiri 4 buah (8 %) . Frekuensi dan persentase 
pemakaian sapaan terhadap teman prin yang usianya lebih muda dapal 
dilihat dalam label berikut. 
10] 
TABEL 93 
BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA YANG USIANYA 
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11. Sapaan terhadap Ternan Pria Seusia 
Sapaan ternan pna seusia pada saat upacara adat yang paling banyak 
d igunakan dengan menyebut namanya, Frekuensi pemakaiannya men­
duduki posisi lertinggi. yailu 43 buah (86%), Bemuk sapaan nde 4 buah 
(8 %) ka + nama 2 buah (4 %), dan sanak salak' J bUah (2% ). Penye­
butan d iri yang paling sering muncul adalah aku 35 buah (70%), selan­
jutnya kaji 11 bUah (22%), dan menyebut nama sendiri 4 bUah (8%) , 
Frekuensi dan persenrase pemakaian sapaan lerhadap leman pria seusia 
dapa! dilihat dalam label berikut. 
TABEL 94 

BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA SEUSIA 
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3.3.11 Pemakaian Benluk Sapaan Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat Takresmi, Penyapa Pria 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh penyapa pria daJam variabel situasi dan 
tempat takresmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi, Bentuk sapa· 
an dan penyebutan diri yang muncul, bergantung pada pihak yang disapa 
sebagaimana d iuraikan berikul ini. 
l. Sapaan terbadap Pria Tua 
Penyapa pria rnenyapa seorang pria yang sudah rua dengan papin. 
Sapaanpapin muncul25 buah (50%). Variasi sapaan lainnya , pa 6 bUah 
(12 %) , bapa dan abe masing-masing 5 buah (10% ), sia 4 buah (8%), pa 
3 buah (6 %), dan eya 2 buah (4 %), Penyebulan diri yang digunakan , kaji 
35 buah (70%), aku 12 buah (24 %), dan utin hanya digunakan 3 buah 
(6 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan rerhadap pria tua dapar 
dilihal di dalam tabel berikul. 
TABEL 95 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA TVA 
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2. Sapaan terhadap Pria Y8Dl1: Usianya Lebih Tua 
Seorang pria yang usianya lebih lua, disapa dengan sapaan nde 
sebanyak 18 buah 936%), kakalkaq 13 buah (26%), sia 10 buah(20%), 
kaka + nama 4 buah (8%). Sapaan kelam, ka + nar.la. parnan eya + 
103 
nama anak I dan eya masing-masing hanya digunakan L buah (2 %) . Pe­
nyebutan diri yang digunakan . adalah ka}ulin 5 buah (0%) . Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang usianya lebih tua dapat 
d ilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 96 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG VSIANYA 













kaka + nama 
kelam suami 
ka + nama 
paman 
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3. 	 Sapaan terhadap Pemuka Masyarakal 
Bemuk sapaan yang paling banyak digunakan untuk menyapa 
pemuka masyarakat adalah sapaan pa + j abatan. yaitu 34 buah (68%) . 
Selain itu, digunakan j uga sapaan sia 8 buah (16 %). pa + nama 3 buah 
(6%). bapa dan pa masing-masing 2 buah (4 %). dan sapaan nde hanya 
d igunakan I buah (2%) . Penyebutan diri yang paling banyak digunakan 
adalah ka}i sebanyak 35 buah (70%), menyusul ka}l/lin 10 buah (20%) , 
dan aku 5 buah (1 0%). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 




BENTUK SAPAAN KEPADA PEMUKA MASYARAKAT 
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sia 

























Jumlah 50 100 50 100 
4. Sapaan terbadap Ternan Pria Semia 
Ternan pria seusia biasa di sapa dengan menyebut namanya. Fre­
kuensi pemakaiannya memperlihalkan persemase lertinggi , yailU 42 buah 
(84 %). Oi samping ilU, digunakan juga sapaan nde sebanyak 5 buah 
(1 0 %). dan sapaan sia, mil , dan kau masing-masing hanya digunakan I 
buah (% ) . Aku adalah sebman diri yang paling banyak muncul , yailu 38 
buah (76%). menyusul kajlliin 10 buah (20%), ka}i 2 buah (4 %). dan 
saya hanya muncul 1 buah (2't , . Frekuensi dan persentase pemakaian 





BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN PRIA SEUSIA 
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S. Sapaan terhadap Pria 
Pria yang sudah dikenal, di luar rumah Cdi jalan. di pasar, di wa­
rung) biasa disapa dengan menyebut nama. Frekuens i pemakaialUlya 
mencapai 42 buah (84 %). Bemuk sapaan lailUlya, nde 5 buah (10%), fle 
2 buah (4 %) dan bapa + nama anak I I buah (2 %) . Penyebutan diri 
yang paling banyak digunakan adalah aku 40 buah (80 %). kemudian kaji 
7 buah ( 14%), dan menyebut nama sendiri adalah 3 buah (6%) . Fre­
kuens i dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria seusia dapat dilihat 
da lam tabel berikut. 
TABEL 99 
BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA 
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6. Sapaan terhadap Wanita yang Usianya Lebih Tua 
Sapaan terhadap wanila yang usianya lebih ttla memilki banyak 
variasi, yailu: sia sebanyak 13 buah (26%). kaka + nama dan nde 
masing-masing 9 buah (18%) , ka + nama 7 buah (14%). seJanjumya 
sapaan menyebul nama 3 buah (6%). kelam 3 buah (6%) . Sapaan ibu + 
nama, eya + nama anak I. bibi. kaka, ina eya/kaka masing-masing 1 
buah (2%). Pernyalaan din yang digunakan ka)i 35 buah (70%), aka 10 
buah (20%). dan ka)ulin 5 buah (10%). Frekuensi dan persenlase 
pemakaian sapaan lerhadap kepada wanila yang usianya lebih lua dapal 





BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG USIANYA 











kaka + jabatan 
nde suami 
ka + nama 
menyebul nama 
kelam 
ibu + nama 
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7. Sapaan terbadap Wanita Seusia 
Penyapa pria rnenyapa seorang wanila seusia di tempat umum (di 
jatan, di pasar , di warung) biasanya dengan rnenyebut namanya. Sapaan 
dengan menyebut nama inilah yang paling banyak rnuncul, yaitu 40 buah 
(80 %). Sapaan lainnya, yaitu sanaq sowai sebanyak 5 buah (10 %). 
adi /ar iq 2 buah (4%) dan diq + nama 3 buah (6% ). Penyebutan diri 
yang paling banyak muncul adalah aku 4S buah (90% ), kemudian kajulini 
4 buah (8%) , ka}i I buah (2%). Frekuensi dan persemase pernakaian 
sapaan terhadap wanita seusia dapa! dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 101 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA SEUSIA 
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8. Sapaan terhadap Wanita yang Usianya Lebih Muda 
Penyapa pria menyapa wanita yang usianya lebih muda dengan 
menyebu! nama , yaitu sebanyak 19 buah (38%), adi 19 buah (38%) , adi 
+ nama dan nama panggilan masing-rnasing 5 buah (10%), dan nene 2 
buah (4%). Penyebu!an diri yang digunakan, adalah aku 47 buah (94 %) 
dankajulin3 buah (6 %). Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan ter­




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG USIANYA LEBIH 
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3.3.12 Pemakaian BeIltuk Sapaao Berdasarkan Variabel Situasi dan 
Tempat Takresmi, Penyapa Wanita 
Senruk sapaan yang digunakan oleh penyapa wan ita dalam variabel si­
tuasi dan tempat takresmi diurutkan berdasarkan kekerapan tertinggi. 
Seniuk sapaan dan sebutan diri yang muneu l. berganlung pad a pihak 
yang disapa sebagaimana lerlihat pada uraian berikut ini. 
1. 	Sapaan terhadap wanita Tua 
Wanila yang sudah lUa biasanya disapa dengan sapaan sebagai ber­
ikul. Papen sebanyak 26 buah (52 %) . nini 8 buah (16% ). abe 6 buah 
(1 2%). bu 3 buah (6 %). Selain itu. sapaan ina dan nde mas ing-masing 
digunakan 2 buah (4%). sapaan ina kaka, ibu + nama. dan nama ma­
s ing-masing I buah (2 %). Penyebutan diri kaji digunakan 43 buah 
(86% ) Kajulin 4 buah (8%), dan aku 3 buah (6 %) . Frekuensi dan per­




BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA TVA 
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2. Sapaan terhadap Wanita yang Lebib Tua 
Penyapa wanita menyapa wanita yang lebih rna di luar rumah (di 
jalan. di warung, di pasar) dengan sapaan kaka. Sapaan itulah yang 
paling sering muncul dalam komunikasi mereka, yaitu sebanyak 19 buah 
(38 %). Sapaan lain yang jga sering muncul adalah kaq + nama 12 buah 
(24 %) . Selanjutnya muncul sapaan nde 6 buah (12%), sia 4 buah (8%). 
menyebut nama 3 buah (6 %). ka + nama dan kaka + nama masing­
masing 2 buah (4 %). Sapaan uwa + nama dan ilia masing-masing hanya 
muncul I buah (2 %). Penyebutan diri yang paling banyak muncul adalah 
kaj; 36 buah (72 %), kemudian aku I I buah (22%), dan kajulin 3 buah 
(6%). Frekuens i dan persentase pemakaian sapaan terhadap wanita yang 
lebih rna dapat di lihat dalam tabel berikut. 
TABEL 104 

BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA YANG LEBIH TVA 
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kaka + nama 
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3. 	 Sapaan terhadap Wanita Terpandang dan Oihonnati 
Sapaan yang digunakan untuk menyapa seorang wanila yang 
terpand ang dan dihormati d i Iingkungan masyarakat. adalah ibu + nama 
seba nyak 13 buah (26%). ibu I3 buah (26 %) , ina + jabatan 7 buah 
( 14%) . ilia + nama dan bu masing·masing 5 buab (10%) , ina 3 buah 
(6%). buq + nama dan bu + nama masing'masing 2 buah (4%). Penye· 
butan dir i yang digunakan adalah ka)i 35 buah (70% l. saya I I buah 
(22 %). dan aku 4 buah (8%). Frekuensi dan persemase pemakaian sa· 
paan terhadap wan ita terpandang dan dihormati dapat dili hat dalam tabel 
berikut. 
TABEL 105 
BENTUK SAPAAN KEPADA WANITA TERPANDANG DAN 
DIHORNIATI DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 







ibu + nama 
ibu 
ina + jabatan 
ina + nama 
bu 
ina 
buq + nama 
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4. 	 Sapaan terhadap Ternan wanita Seusia 
Warnt. seus ia biasanya disapa dengan menyebut nama. Pemakaian 
sapaan itu menunjukkan persenLase tertinggi, yaitu 39 buah (78%). Di 
samping itu , digunakanjuga sapaan adi 6 buah (12%). kaka + nama 3 
buah (6%) , ina + nama anak 1 2 buah (4%). Aku adalah sebutan di ri 
yang persentase pemakaiannya paling tinggi, yaitu 38 buah (76%), kemu· 
dian sapaan ka)i 8 buah (16%), dan menyebut nama sendiri 4 buah (8% ). 
Feeleuensi dan persentase pemakaian sapaan leehadap warnta seusia dapat 
dilihat dalam tabel beeileut. 
TABEL 106 

BE TUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA SEUSIA 












kaka + nama 
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5_ Sapaan terhadap Ternan Wanita 
Menyapa teman wanita (di jalan. di pasae. di warung) dilaleukan 
dengan menyebut n.manya_ Sapaan dengan menyebut nama ini muncul 
42 buah (84 %). sapaan lain yang juga digunakan yaitu kaka + nama 3 
buah (6 %), sia 3 buah (6%), dan illa + nama anak 12 buah (4%). 
Penyebutan di ei yang paling banyak muncul adalah aku sebanyak 36 buah 
(72 %) . sebutan di ei kaku 8 buah (16%), kaji 4 buah (8%). dan menyebut 
nama sendiei masing-masing 2 buah (4 %). Frekuens i dan persentase 






BENTUK SAPAAN KEPADA TEMAN WANITA 
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6. Sapaan terbadap Poa yang Usianya Lebib Tua 
Penyapa wanita menyapa pria yang usianya lebih tua, dengan kaka 
sebanyak 20 buah (40%), kaka + nama 20 buah (40 %). pa, sia, dan ka 
+ nama masing-masing 3 buah (6%). dan menyebut nama I buah (2%). 
Penyebutan diri yang digunakan, yaitu ka}i 31 buah (62%), aku 16 buah 
(32%), dan menyebut nama sendiri 3 buah (6%) . Frekuensi dan per­
semase pemakaian sapaan terhadap pria yang usianya lebih tua dapat 
dilihal dalam tabel berikul. 
TABEL 108 

BENTlJK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBlH TUA 











kakil + nama 
pa 
sia 
kil + nama 
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7. Sapaan terhadap Pria &usia 
Menyapa pria seusia (di pasar , di jalan, di warung) dilakukan 
dengan menyebul namanya. Frekuensi pemakaiannya meneapai 47 buah 
(94 %) . Selain menyebut nama digunakanjuga sapaan ka + nama 3 buah 
(6%). Penyebutan diri yang digunakan. yaitu aku 37 buah (74%), kaku 
5 buah ( 10 %) , ka)! 5 buah (10%) dan menyebut nama sendiri 3 buah 
(6%). Frekuens i dan persentase pemakaian sapaan lerhadap pria seus ia 
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8. 	 Sapaall terhadap Pria yang Usianya Lebih Muda 
Penyapa wa nita menyapa pria yang usianya lebih muda (d; jalan. d; 
pasar , d i warung) . dengan sapaan adi . Sapaan itu mU l1cu l 28 buah 
(56% ). sapaan lain yang juga muncul , yaitu menyebut nama 22 buah 
(44 %). Penyebutan dir; yang paling banyak muneul adalah aku 42 buah 
(84 %), kemud iall kakll 5 buah (10%). dan menyebu t nama sendiri 3 buw 
(6 %) ·rekucllsi dan persentase pemakaian sapaan terhadap pria yang 
usianya lebih muda dapat di lihat dalalll tabel beriku!. 
TABEL 110 

BENTUK SAPAAN KEPADA PRIA YANG LEBIH MUDA 

DAN FREKUENSI PEMAKAIANNY A 
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3.4 Pemakaian Bentuk Sapaan Gelar Kebangsawanan dan Gelar 
Kehajian 
3.4.1 Hubungan Kebangsawanan SanDk-Datu 
Yang dimaksud dengan hubungan kebangsawanan sanak-daJu dalam 
uraian ini adalah jaringan komunikasi verbal dengan penyapa atau 
penutur I dari lapisan masyarakal tertentu yang disebut kaum "sanak" . 
Dalam bahasa Sumbawa golongan ini disebul juga Tau sande Selan­
jutnya, pihak kedua alau pihak yang disapa disebut kaum "datu" (dea 
daru) . Dalam masyaraka\ Sumbawa, kaum dea datu adaJah lapisan sosial 
yang dihormati karen" silsilah keturunan, kedudukan , dan peranan sosi"1 
mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Biasanya kaum dea datu ini 
mempunyai gelar sesuai dengan garis kelUrunannya. Dalam uraian in; , 
bentuk sap"an yang dikaji, belum tuntas. Artinya, masib diperlukan 
kajian lebih mendalam tentang sapaan kebangsawanan dalam bahasa 
Sumbawa. 
Bentuk sapaan yang muncul dalam hubungan sanak daiU serta 
penyebutan diri ini pun bervariasi . Variasi ini lergantung pula pada jenis 
kelamin, slatus pernikahan, dan usia dari pihak yang disapa, seperti yang 
berikut ini. 
I. Sapaan terhadap Laki-Iaki Bangsawan yang Sudab Menikah 
Sapaan terbadap anak laki-Iaki, bangsawan yang sudah menikah 
mempunyai bentuk yang sangat bervariasi. Data menunjukkan bahwa 
sapaan talu paling sering muncul. yaitu sebanyak 13 buah (26%). Sapaan 
lain, yang menyebul nama panggilan 7 buah (14%), dea + nama 6 buah 
(l2%), lalu + nama anak IS buah (10%), dea ode (PUIO) 4 buah (8%), 
menyebut namanya 3 buah (6%), kau 2 buah (4%), daeng 2 buah (4 %). 
dalu salaki 2 buah (4%) , kaka datu 2 buah (4%), dan sapaan kelepe 4 
buah (8 %). Pihak yang menyapa menyebul diri dengan alru sebanyak 21 
buah (42%), kaji 19 buah (38% ), dan kajulin 10 buah (20%). Frelruensi 
dan persentase pemakaian sapaan lerhadap laki-Iaki bangsawan yang 





BENTUK SAPAAl"l KEPADA LAKI-LAKI BANGSAWAN YANG 










lalll 13 26 aku 21 42 
nama panggilan 7 14 kaj! 19 38 
dea + nama 6 12 kajulin 10 20 
lalu + nama 5 10 
dea ode (putO) 4 8 
menyebut namanya 3 6 
2 4 
kaka datu 2 4 
kau 2 4 
daeng 2 4 
dalll salak! 4 8 
kelepe 
lumlah 50 100 50 100 
2. Sapaan terbadap Perempuan Bangsawan yang Belwn Menikah 
Sapaan terhadap perempuan bangsawan yang belum menikah dido­
minasi oleh sapaan Lalu 19 buah (38 %). Demikian juga, sapaan yang 
langsung menyebut nama panggilan 15 buah (30 %) , ad! 5 buah (10 %) . 
menyebut nama 3 buah (6 %), Lala + nama 3 buah (6 %), daeng 2 buah 
(4 %) dan am + nama 2 buah (4 %). serta sapaan dengan frekuensi teren­
dah, avo 1 buah (2 %) . Penyebutan diri sendiri dengan aku 25 buah 
(50%), kaji 16 buah (32%) , kajlliin 6 buah ( 12 %), dan menyebut nama 
sendir i 3 buah (6 %) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan 
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daeng 
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3. Sapaan terbadap Laki-Iaki Bangsaswan yang Belum Menikab 
Frekuensi pemakaian sapaan terhadap laki-Iaki bangsawan yang l>elum 
menikah muncul dalam herbagai variasi. Sapaan dengan menyebut 
namanya memil iki kekerapan paling linggi, yailu 15 buah (30%), lalu + 
nama 7 buah (14 %), dea radon 5 buah (10%), dea + nama 8 buah 
(1 6 %) , dea 5 buah (10%), lalu 6 buah (12%). daeng 2 buah (4%), pulo 
I buah (2 %) , dmu salaki 1 buah (2 %), sedangkan penyebutan diri 
sendiri , sapaan berl>entuk aku 8 buah (16%), knji 32 buah (64%), knku 
I buah (2%), knjulin 8 buah (16%) dan menyebul nama sendiri I buah 
(2%) . Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan lerhadap laid-laid 
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4. Sapaan terhadap Seorang Ayah yang Bergelar Bangsa\Van 
Sapaan terhadap ayah yang bergelar bangsawan muneul dal am 
berbagai variasi bemuk. Di antara variabel im, sapaan datu , kekerapan 
pemakaiannya paling tinggi , yaitu 27 buah buah (54 %), sedangkan 
sapaan lain, dea datu 10 buah (20%), bapa datu 8 buah (16%) , dan sa­
paan dam sanak 5 buah (10%) . Penyebutan diri sendiri, kaji 24 buah 
(48%), kajulin 17 buah (34%). dan aku 9 buah (18%). Frekuensi dan 
persentase pemakaian sapaan terhadap penyebutan diri kepada seorang 
ayah dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 114 

BENTUK SAPAAN KEPADA AYAH, BANGSAWAN 
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S. Sapaan terhadap Seorang Ibu yang BergeJar Bangsawan 
Sapaan kekerabatan dalam hubungan kebangsawanan terhadap 
seorang ibu muncul dalam berbagai variasi . Sapaan dengan menyebu! 
namanya menduduki kekerapan !eninggi , yaitu 12 buah (24 %) , disusul 
denga sapaan kelam 11 buah (22 %). Di samping itu, pemakaian sapaan 
ina daeng 5 buah (10%). daeng 4 buah (8%) . ina + nama 4 buah (8%) . 
dea rea 3 buah (6%) , daeng + nama 3 buah (6%). ina datu 3 buah 
(6 %). aya 3 buah (6%). dan sapaan /Wka//w + nama 2 buah (4%). 
Penyebutan dir; send;ri, dengan aku 10 buah (20% ),/wji 21 buah (42 %). 
kajuiill 15 buah (30%), menyebut nama sendiri 4 buah (8%), dan /wku 
4 buah (8%). Frekuensi dan persen!ase pemakaian sapaan terhadap ibu 
yang bergelar bangsawan dapat dilihat dalam tabel berikut. 
121 
T ABEL 115 

BENTUK SAPAAN KEPADA IBU BANGSAWAN 














Ina + nama 
dea rea 
daeng + nama 
ina dmu 
aya 
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3.4.2 Hubungan Sanak-Haji 
Hubungan sanak-haji adalah adanya j aringan komunikas i verbal antara 
penyapa sebaga i lapisan masyarakat terrentu atau masyarakat yang bukan 
haj i dan masyarakat yang bergelar haji . Selanj utnya, pihak pesapa atau 
yang dlsapa ini ada lah masyarakat lapisan sosial yang dihormati. 
Bentuk sapaan yang dipakai oleh kaum "sanak" (masyarakat biasa) 
dalanl menyapa orang yang dihormati (pihak yang memil iki status haj i). 
bergantung pada jenis kelamin, status pern ikahan, status kehajian. dan 
usia pihak yang disapa . Variasi bentuk sapaan uotuk gelar kehajian 
adalah sebagai berikut. 
1. Sapaan terbadap Ayah yang TeIah Metl.iadi Haji 
Benruk sapaan yang muncul bila seorang ",anak" menyapa seorang 
ayah yang telah menjadi haji sang at bervariasi. Data menunju.kkan, 
sapaan dengan aba menunjukkan Frekuensi teninggi , yaitu 18 buah 
="22 
(36%), kemudian bapa haji 9 buah (18%), pa' haji 6 buah (12%), dan 
bapa 5 buah (10%). Sementara iru , sapaan lain adalah dea rea 'englcau 
(pemuda) sekalian' 4 buah (8 %), abo + nama anak 13 buah (6%), dea 
ode 2 buah (4 %) , haji + nama 2 buah (4% ), dan papen haji 1 buah 
(2%). Pihak penyapa menyebul dirinya dengan aku 6 buah (12%) , kaji 
35 buah (70%), kajulin 6 buah (12%), dan menyebul nama sendiri 3 
buah (6%). Frekuensj dan persentase pemakaian sapaan lerhadap seorang 
ayah yang lelah menjad j hajj dapal djlihat dalam label berikut. 
TABEL tl6 

BENTUK SAPAAN KEPADA AYAH YANG TELAH MENJADI 

HAn DAN FREKUE SI PEMAKAIANNY A 
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aba' + nama anak I 
dea ode 
haj i + nama 
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2. Sapaan lerhadap Kakek yang Telah Menjadi Haji 
Frekuensi pemakaian bentuk sapaan terhadap kakek yang lelah 
menjadj hajj sangat be rvariasi. Sapaan dea papen menunjukkan 
kekerapan paling linggj, yaitu 31 buah (62%), sedangkan papen haji 6 
buah (12%) dan haji + nama 6 buah (12%). Oi samping itu , sapaan 
dengan dea rea 3 buah (6%), papen 2 buah (4%), dea papen + nama 
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cucu 1 I buah (2%) . dan abang haji I buah (8 %) . Penyeburan diri 
dengan menyebut aku 2 buah (4 %). kaji 37 buah (74 %). kajulin 6 buah 
(12 %). dan dengan menyebut nama sendiri 5 buah ( 10%) . 
Frekuensi persentase dan pemakaian sapaan terhadap kakek yang 
telah menjadi haj i dapat di lihat secara rinci dalam tabel berikut. 
TABEL 117 
B£NTUK SAPAAN KEPADA KAKEK YANG TELAH 
MENJADI HAJJ DAN FREKUE SI PEMAKAIANNYA 
Bentuk Sapaan Fre­
kuensi 




papen haj i 
haj i + nama 
dea rea 
papen 
dea pape/! + 
nama cucu 1 
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3. Sapaan lerhadap Nenek yang Telah Menjadi Haji 
Penyapaan terhadap nenek dalam bahasa Sumbawa pada dasamya 
sama dengan penyebutan sea rang kakek, yaitu papen. Sapaan kepada 
nenek yang telah menjadi haji didominasi oleh sapaan papen haja 19 
buah (38%) dan dea pape/l 14 buah (28%). Sapaan lain, kekerapannya 
bervariasi. misal nya . hajah + nama 5 buah (10%). dea papen /taja 7 
buah (14 %). Sementara itu, sapaan dengan menyebut nama haji 1 buah 
(2 %) , ape haji 1 bUall (2 %), pen hajj 1 bUah (2 %) dea papen haji + 
nama cucu I 1 buah (2%). Pihak penyapa menyebut diri dengan kaj i 39 
buah (78%). ka)u/in 5 buah (10%) , aku 3 buah (6%) , dan diri ka 3 buah 
(6%). Frekuensi persentase dan pemakaian bentuk sapaan terhadap 
12 4 




BENTUK SAPAAN KEPADA NENEK YANG TELAH 












dea papell haja 
haja + nama 




































Jumlah 50 100 50 100 
4_ Sapaan terhadap Kakak Laid-laid yang Telah Meojadi Haji 
Sentuk sapa.n terhadap kakak laki-Iaki yang telah menjadi haji 
muneul dalam berbagai variasi . Sapaan dengan menyebut abang haji 
angat tinggi fre kuansi pemakaiannya, yailu 29 buah (58 %) , kaka haji J J 
buah (22%), sedangkan sapaan lain, kekerapannya bervariasi, di 
antaranya sapaanka haj i 4 buah (8%), pa' haji 2 buah (4%), haji I buah 
(2 %), dea rea I buah (2%), abang I buah (2%), dan sia Ibuah (2 %). 
Pihak penyapa menyebut diri dengan kaj; 22 buah (44 %) , aku 19 buah 
(38 %), kajuhn 7 buah (14 %) , dan kelam 2 buah (4%). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan lerhadap kakak laki-Iaki 





BENTUK SAPAAN KEPADA KAKAK LAKI-LAKl YANG TELAH 
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5. 	 Sapaao terhadap Adik yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan terhadap ad ik yang telah menj ad i haj i cukup bervariasi. 
Varias i bentuk sapaan yang memiliki kekerapan tertinggi adalah. sapaan 
haj i + nama 33 buah (66 %), sedangkan sapaan lam memiliki kekerapan 
beflmbang . Misalnya. sapaan adi 8 buah (16%). menyebut haj i 2 buah 
(4 %). pe haji 2 buah (4 %), menyebut naman)'a 2 buah (4%), adi haji 2 
buah (4 %). dan adi haja 1 buah (2%). Variasi sapaan tersebut dipakai , 
baik terhadap adik laki-Iaki maupun adik perempuan . Untuk menyebut 
diri sendiri. pihak penyapa menggunakan aku 38 buah (76%), kaj i 7 buah 
(14 %) . menyebut nama sendiri 4 buah (8%). dan kaku I buah (2 %). 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan lerhadap adik yang telah 
menjad i haj i dapal dilihat dalam tabel berikul. 
TABEL 120 

BENTUK SAPAAN KEPADA ADIK YANG TELAH MENJADI 














































Jumlah 50 100 50 100 
6. Sapaan lerhadap Ibu }'ang Telah Menjadi Haji 
Sapaan seorang ibu yang telah menj adi haji muncul dalam berbagai 
variasi . Misaln)"a. sapaan yang muncul dengan kekerapan tinggi adalah 
haja + llama 18 buah (36%) Ina haja 17 buah (34%) . dan ina 10 buah 
(20 %) . Frekuensi sapaan lain sanga! rendah. yaitu dea haja I buah (2% ), 
dan dea ode 1 buah (2 %). Penyebutan diri kaji 39 buah (78 %). aku 7 
buah (14%) , kaju/ill 3 buah (6% ), dan say a I bua h (2%) . Frekuensi dan 
persen!asc pernakaian sapaa" terhadap ibu yang relah menjadi haj i dapat 
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7. Sapaan terhadap Perempuan yang telah Menjadi Haji 
Sapaan leriladap perempuan yang lelah menjadi haj i bervarias i. 
Salah salU d i antaranya. adalab sapaan dea haja muncul dengan 
kekerapan teninggi . yailu sebanyak 14 buah (28%) . Sapaan lain , ina haj a 
13 buah (26 %). haja 9 buah (1 8%), kaja + nama 9 buah (18 %), 
menyebu! namanya 2 buah (4 %) . Sapaan dengan kekerapan !erendah 
adalah dea ode I buah (2 %), ina I buah (2%) , dan sia I buah (2% ). 
penyebutan d iri , ka}i 30 buah (60%) , aku 17 buah (34 %), menyebu! 
nama sendiri 2 buah (4%), dan kajulin 1 buah (2%) . Selanjutnya 
Frekuensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap perempuan yang 
telah menj ad i haj i dapat d ilihal dalam tabel berikut. 
TABEL 122 

BENTUK SAPAAN KEPADA PEREMPUAN YANG TELAH 
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8. Sapaan terhadap Kakak Perempuan yang Telah Menjadi Haji 
Sapaan yang pemakaiannya sering muncul bila menyapa kakak 
perempuan yang teJah menjadi haji adalah kaka hajah sebanyak 26 buah 
(52 %) . Selain itu, sapaan yang juga sering muncul adalah ka hajah II 
buah (22 %). sedangkan sapaan lain persentase kemunculan sangat kecil. 
yaitu hajah 3 buah (6 %) , kaka 7 buah (14%). dea bajah I buah (2%) , ka 
+ nama 1 buah (2 %). dan sia I buah (2 %). Pihak penyapa menyebut 
diri dengan kaji 37 buah (74 %), aku II buah (22%). kajulin 2 buah 
(4 %) . Freknensi dan persentase pemakaian sapaan terhadap penyebulan 
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9. Sapaan terhadap Kakak Laki-Iaki yang Telah Menjadi Hajj 
Sapaan terhadap kakak laki-Ia ki yang telah menjadi haj i muncul 
dalam beberapa varias i. Sapaan dengan abang haji pali ng tinggi frekuensi 
pemakaiannya, yaitu 35 buah (70%), sapaan lain . kaka 7 buah (14%), ka 
haj i 4 buah (8 %). Kekerapan terkecil adalah ko nama 1 buah (2%). 
Penyebutan diri send iri dengan oku 11 buah (22%) , ka}i 35 buah (70%), 
dan kaj ulin 4 buah (8 %) . Frekuensi dan persemase pemakaian sapaan 
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5. Sapaan terhadap Adik Perempuan yang Telah Menjadi Haji 
Bentuk sapaan terhadap adik perempuan yang telah menjadi haji 
muncul dalam berbagai bentuk. Dalam pemakaiannya. sapaan dengan 
hilja + nama merniliki kekerapan linggi. yaitu 20 buah (40%). Selain 
itu, sapaan hilja 10 bu ah (20%), ad; 10 buah (20%) , adi + nama 1 buah 
(2 %), menyebut namanya 2 buah (4% ), hilja adi 5 buah (10%) , dan dea 
haja 2 buah (4%), ka)i 6 buah (12%). kajulin I buah (2%), dan 
menyebut nama sendiri 1 buah (2 %). Frekuensi dan persentase perna­
kaian sapaan lerhadap adik perempuan yang lelah menj adi haj i dapat dili­
hat dalam label berikut. 
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TABEL 125 
BE]I;T K SAPAAN KEPADA ADIK PEREMPUAN YANG 
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dea ala 
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11_ Sapaan terhadap Adik LalU-Jaki- yang Terah l\Jenj<ldi Ha.j i 
Menyapa adik laki-Iak i- yang telah menjadi haji dalam slstem 
penyapaan bahasa Sumbawa dipakai beberapa varias i bemuk sapaan_ 
Sapaan dengan haji + nama paling t inggi Frekuensi pemakaiannya , yaitu 
31 buah (62 %). Sapaan haji 10 buah (20 %)_ adi 4 buah (8%), ad; hajl 
2 buah (4 %), menyebut namanya 2 buah (4 %) dan dea + nama I buah 
(2%) Penyehuran dir i menggunakan bemuk aku 44 buah (88 %) , kaji 4 
buah (8 %), dan kajl/Ji ll 2 buah (4%) . Frekuensi dan persentase pema­
kaian sapaa n terhadap adik laki-Iaki yang telah menjad i haj i dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
TABEL 126 
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SISTEM SAPAAN BAHASA SUMBAW A 

Pemerian bemuk sapaan berdasarkan keke rapan alau frekuensi pema­
kaiannya seperli yang terlihat pad a Bab III d i depan merupakan dasar 
umuk merumuskan sistem sapaan bahasa Sumbawa. Selain itu data kuan­
ti tatif yang dijaring melalui daftar pertanyaan (kuesioner) berdasarkan 
va riabel hubu ngan kekerabalan (akrab dan tid ak akrabl dan variabel si­
tuasi (resmi dan lidak resmi), data sapaan ini uilengkari pula dengan 
hasi l pengamalan dan wawancara . Dengan demikian, melalui pend it ian 
ini diharapkan dapat d ilemukan bentuk-bemuk sapaa n yang Icbih me­
madai . 
Pcnggamba ran sis tem ,apaan bahasa Sumbawa dengan menggu­
nakan landa-tanda matematik dalam wujud tabulasi akan d iura ikan dalam 
Bab I ini, 
Secara linguist ik , bemuk sapaan itu dikelompokkan menjad i empat 
m3cam , yaitu : 
(l) sis tem sapaan istilah kekerabatan; 
(2) sistem sap ..n kala ganti orang kedua (KGO II); 
(3) sistem sapaan dengan menyebut nama; 
(4) sis tem sapaan gelar kehormatan atau kebangsawanan , 
4,1 Sislem Sapaan Islilah Kekerabalan 
4,1.1 Sis tern Sapaan ISlilah Kekerabatan Ina 
Kala sapaan ina yang lergolong i ttlah ke kerabatan, muncul dalam tuj uh 
variasi. Ketujuh variasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
(a, ina ' ibu' : 
(b ) ina kaka ' ibu yang lebih lua '; 
(e) ina + nama anak I; 
(d) ina haja 'ibu hajah ' ; 
(e) ina 'ibu ' + nama; dan 
(f) ina-ina ' ibu-ibu ' 
Bemuk variasi itu sangat dipengaruhi oleh pola hubungan penyapa de­
ngan pesapa atau yang disapa serta vaIiabel lainnya. 
Benluk sapaan illa digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
muda untuk menyapa wanita tua yang sudah punya anak . Sapaan ini d i­
gunakan dalam situasi tidak resm; dan dalam hubungan akrab. Bentuk 
sapaan ina taka, digunakan oleh penyapa pria tua dan muda dan wanita 
tua dan muda umuk menyapa wani ta tua, baik yang sudah mempunyai 
anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini digunakan pada situasi tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab. 
Bemuk sapaan ilia + nama anak 1 digunakan oJeh penyapa pria tua 
dan wan ita tua umuk menyapa wanita (rua, sebaya, dan muda) yang 
sudah mempunyai anak. Sapaan ini digunakan pad a siruasi tidak resmi 
dan dalam hubunga akrab. SeJain itu, sapaan ina haja digunakan oleh 
penyapa pria (rua dan mud a) dan wanita (tua dan muda) kepada yang 
disapa wanita (tua dan sebaya). baik yang sudah mempunyai anak rnau­
pun masih bujang, tetapi mereka sudah naik hajL Sapaan ini digunakan 
pada silUasi tidak resmi dalam hubungan akrab . Bemuk sapaan ina + 
nama digunakao oleh penyapa pria (tua dan muda) dan wanita (rua dan 
muda) untuk menyapa wanita ( tua. sebaya. dan muda). baik yang sudah 
mempunyai anak maupun masih bujang. Sapaan ini digunakan pada 
situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab . 
Bemuk sapaan i lia-ina digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wan ita (tua dan muda) umuk menyapa dua orang wanita (tua. seba)'a . 
dan muda) atau lebih. baik yang sudah mempunyai anak maupun masih 
bujang . Sapaan ini digunakan pada sUlUasi resmi dan tidak resm i di 
dalam hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.1.2Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan 8apa 
Kata sapaan bapa, muncul dalam tiga variasi. Ketiga variasi yang dimak­
sud adalah sebagai berikut : 
(a) bapa 'bapak' 
(b) bapa + nama anak I; dan 
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(e) po ' + j3barall 
Kemuncul all bentuk-bentuk variasi iru bergantung pada po la hubungan 
pcnyapa dengan pesapa sen. var iabe l la innya. 
Bentuk ,apaan bapa dlgunakan oleh penyapa pna (tua dan muda) 
dan wanna (tua dan muda ) untuk menyapa pria tua yang sudah mempu­
nyai anak. baik da ri golongan bangsawan maupun bukan bangsawan. 
B" lUuk '"raan ini d ipakai pada situas i lidak resm i dan dalarn hubungan 
akratl , 
BClll uk sapaan bapa + nama anak I d igunakan ole.h penyapa pria 
([Ud dan muda) J ail wanila (lu a dall muda) untuk menyapa pri. (tua, se­
baja , dan muda) ya ng sudall mempunyai anaL Bentuk s.paan lI1 i dirakai 
pada s lIuasi rcsml dan ridak resmi dan dalam hubungan .krab, Bentuk 
"paan pa ' + j abat an d igunakan o leh penyapa pr ia (rua dan muda) dan 
,, :mil' (tua dan muda) umuk men yap" p ri. yang mempunyai anak 
maupun mas ih buj angan. Sapaan ini hanya d itujukan kepada mereka yang 
memi liki jab. tan tertenru . Sapaan ini dirakai pada si tuasi resmi dan tidak 
resrnl dan da lam hubungan udak akrab . 
4.1.3 istem Sapaan Is tilah Kekerabatan Adi 
Sapaan adi 'ad ik' muncul da lam empat variasi. Keempat variasi yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
(a) ad; 'adik' 
(bl dig 'd ik': 
(el ad; + nama: dan 
(d) diq + nama . 
Kemunculan bent uk variasi itu bergantung pada pol a hubungan an tara 
penyapa dengan pesapa atau yang d isapa serta variabel lainnya. 
Bentuk sapaan adi d igunakan ol eh penyapa pr ia (tua dan muda) dan 
wanira (rua dan muda) untuk menyapa pria muda dan wanita muda (baik 
yang sudah mempunyai anak maupun masih bujang). Sapaan ini diguna­
kan pada si tuas ; ridak resmi dan dalam hubungan akrab dan takakrab. 
Bentuk sapaan dig digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan wa­
nita (tua dan muda) untuk menyapa pr ia muda dan wanita muda, baik 
yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bujangan. Sapaan ini 
dipakai pada situasi resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
Bemuk sapaan ad! + nama digunakan oleh penyapa pria tua dan 
wanita tua. untuk menyapa pria muda wanita mUda. baik yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujangan. Sapaan ini dipakai pada 
situasi resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab . Bentuk sapaan 
dig + nama digunakan olen penyapa pria tua dan wanita tua untuk me­
nyapa pria muda dan wan ita muda, baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang . Sapaan ini dipaka i terutama pada situasi 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.1.4 islem Sapaan Islilah Kekerabatan Naq 

Sistem sapaan islilah kekerabatan Ilaq ' nak' muneul dengan dua variasi . 

Dua variasi yang dimaksudkan adalah sapaan naq dan naq + nama. Ke­

muneulan kedua bentuk tersebut tergantung pada pola hubungan penyapa 

dengan pesapa serta faktor variabel-variabel lainnya. 

Sentuk sapaan naq digunakan oleh penyapa pria tua dan wanita tua 
untuk menyapa pria muda dan wanita muda yang masih bujangan. Sapaan 
ini digunakan dal am situasi resmi dan tid ak resmi dan dalam hubungan 
akran dan tidak akrab . Selanjumya . bemuk sapaan naq + nama diguna· 
kall oleh penyapa pria tua dan wanita tua umuk menyapa pria muda dan 
wan ita muda (bujang). Sapaan ini digunakan pada situasi resmi dan tidak 
resm; dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.1.5 Sislem Sapaan (stlab Kekerabatan Kaka ' Kakak' 
Bemuk sapaan kekerabatan kaka muneul dalam lima variasi. Kelima 
variasi yang dimaksud ad alah sebagai berikut : 
(a) kakaq 'kakak '; 
(b) ka 'kak' : 
(e) ka haji 'kak haj j' ; 
(d) ka + nama panggilan; dan 
(e) kaq + nama. 

Kemunculan bentuk variasi itu bergamung pad a pola hubungan antara pe­

nyapa dengan yang disapa (pesapa) serta variabel lainnya. 

Bentuk sapaan dengan variasi kakaq digunakan ole11 penyapa pria 
(tua dan muda) dan wanila (tua dan muda) untuk menyap. pri. tua dan 
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wani ta tua, balk yang sudah kawin maupun yang masih bujangan . Sapaan 
Illi dipakai terulama pada silUasi lidak resmi dan dalam hubungan akrab 
Bemuk sapaan ka, digunakan oleh penyapa pria (lUa dan muda) dan 
wanila (tua dan muda) umuk menyapa pesapa a!au yang disapa pria toa 
dan wani!a lOa, baik yang sudah mempunyat allak tnaupun yang masih 
bujang . Sapaan ini d ipakai pada siluasi lidak resmi dan dal am hubungan 
akrah , 
Bemuk sapaan ko haji uigunakan oleh penyapa pria (tua dan Illuda) 
dan wanira ( lua daD muda) unt uk menyapa pria lua dan wanila lua (yang 
sudall naik baj il. ba ik bagi mereka yang sudah mempunyai anak maupun 
yang mas ih hujang . Sapaan in i dipakai pada situas i res mi dan lida~ resmi 
da n dalam hubUllgan akrab dan lidak akrab . 
Bemuk sapaan ka + nama panggilan digunakan oleh penyapa pria 
(Iua dan muda ) dan wamla I [Un dan muda) untuk menyapa pria lUa dan 
wan;ta [Un (bujang). Sapaan ini d'pakai pada s ituas; resmi dan dalam hu­
bungan ahab. Di salllping ilU, bCl1Iuk sapaan kaq + nama digunakan 
o leb. penyapa pria (Iua dan muda) untuk menyapa pesapa pria tua dal1 wa­
nita lua , ba ik yang sudah mcmpunyai anak maupun yang masi h bujang , 
Sapaan ini digunakan pada siluasi liunk resmi dan cta lam hubungan. 
",,1.6 Si5tem Sapaan 15tHah Kekerabalan Emba 'Mbak' 
Benluk sapaan iSli lah emba lidak memiliki varias i bent uk. Kemuncul an 
sapaan ini d itemukan oleh faklor pola hubungan amara penyapa dengan 
pesap. . Di samping ilU , variabel seperti si tuas i dan tempal juga me­
neolukan kemunculan sapaan embo. 
Bentuk sapaan emba ini d igunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanila ( tua dan muda) unluk menyapa wanila (Iua, sebaya dan 
muda) , baik yang sudall mempunya i anak maupun yang masih bujang . 
Sapaan ini digunakan lerulama pada tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. 
4,1.7 Sistem Sapaan Istilah Kekerabalan Uwa 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan uwa muncul dalam dua variasi bentuk. 
Kedua variasi benluk itu adalah (a) uwa dan (b) uwa + nama. Kemun­
culan kedua bemuk variasi itu ditentukan oleh faldor, (a) partisipan, (b) 
situasi, dan (c) latar. 
Sapaan uwa digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita muda 
untuk menyapa pria tua dan wanita tua , bail< yang sudab mempunyai 
anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab . Sementara 
itu . sapaan uwa + nama, digunakan oleh penyapa pria muda dan wanita 
muda untuk menyapa pr ia rua dan wanita tua , baik yang sudab mem­
punya; anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi 
resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab . 
4.8 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Abe 
Bentuk sapaan istilah kekerabatan abe , muncul dalam tiga vari asi, Ketiga 
va riasi yang d imaksud ada lah (a) abe, (b) abe + nama cucu I, dan (el 
aba . Kemuncul an ketiga bentuk variasi itu ditentukan oleh faktor (a) par­
tis ipan. (b) si tuasi , dan c) latar. 
Sapaan abe digunakan oleh penyapa pria dan wanita muda, untuk 
menyapa pria tua, baik yang sudab mempunyai anak maupun yang masih 
bujang. Sapaan ini dipakai pada si tuas i resmi dan tidak resmi dan dalam 
hubungan akrab. 
Sapaan abe + nama cueu I. digunakan oleh penyapa pria muda dan 
wanita muda , untuk menyapa pria (ua yang sudah mempunyai anak. Sa­
paan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungall 
akrab . Selanjulllya, sapaan aba digunakan oleh penyapa pria mud a dan 
wanita muda untuk menyapa pria tua. baik yang sudab mempunyai anak 
maupun yang masih bujang . Sapaan ini digunakan pad a situasi resmi dan 
tidak resm i dalam hubungan akrab. 
4.1.9 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Papenl Papin 

Bentuk sapaan istilah kekerabatanpapen muncul dalam lima variasi . Ke­

lima variasi yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

(a) papen ' kakek' ; 
(b) papill ' nenek' ; 
(e) papen lode; 
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(U ) papel1 mma cueu I: dan 
(e ) p"pell + nama. 
Kemunculan bcntuk variaSi d, at as d itentukan o leh beberapa faktor. Fak­
lOr penentu yang dilll aksud adalah (a) parrisipan. (b) situas i. dan (c) latar. 
Sentuk sapaan papel! digunakan o leh penyapa pria muda dan wanita 
muda. uOluk menyapa pria yang masih bujangan . Sapaan ini digunakan 
paua ' ilua i resmi dan tidak resm i dan dalam hubullgan akrab. 
Sapaan papin digunakan o leh penyapa pria muda dan wanita muda 
untuk meoyapa pria tua dan wanita . baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujangan. Sapaan ini digunakan pada situasi resmi 
dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Sapa.n pepell rode digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) , 
unruk menyapa pria lua dan wanita tua yang sudah mempunya i anak. Sa­
paun in i dipakai pada si tuasi resmi dan lidak resmi dalam hubungan ak­
rub . Benetuk sapaan papel! + nama dig unakan oleh penyapa pria muda 
dan wan ita mud a untuk menyapa pria tua dan wani ta mud a untuk menya­
pa pria tlia dan wani ta lua. baik yang sudah mempunya i anak maupun 
yang mas ih bujang . Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan tidak resmi 
dan dalam hubungan akrab . 
4.1.10 Sistem Sapaan lstilah kekerabatan Eya 'Eyang' 
Sapaan eya memiliki riga variasi. yakni (a) eya, (b) eya + nama anak I. 
dan (e) eya /la . Kemundulan ketiga variasi itu diteornkan oleh beberapa 
faklor . yaitu (a) panisipan , (b) simasi, dan (e) latar. 
Benruk sapaan eya digunakan o leh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (Iua dan muda). untuk menyapa pria tua dan wanita tua baik yang 
sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang . Sapaan ini dipakai 
pada situa.i (resmi dan tidak resmi) dan dalam hubungan akrab. Bentuk 
sapa.1n eya + nama anak I. digunakan o leh penyapa pria rua dan muda 
dan penyapa wan ita tua dan muda untuk menyapa pria tua dan wanita tua 
yang sudah mempunyai anak . Sapaan ini dipakai pada s iluasi resmi dan 
tldak resmi dan dalam hubungan akrab. 
SenIuk sapaan eya na . digunakan oleb penyapa pria (rna dan muda) 
dan wan ita (rna dan muda ), uotuk menyapa pria (Iua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda) , baik yang sudah punya anak maupun yang masih 
bujang. Sapaan ini dipakai pada simasi resmi dan lidak resmi dan dalam 
hubungan akIab. 
4.1.11 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan SaMk (Saudara) 
Benruk sapaan istilah kekerabatan sanak muneul dalam liga variasi. 
Ketiga variasi iru adalah (a) sanak, (b) sanak soai, dan (e) sanak salala. 
Kemuneulan ketiga benruk sapaan ini ditemukan oleh beberapa faklor . 
Faktor penentu yang dimaksud, adalah (a) panisipan, (b) simasi. dan (e) 
latar. 
Bemuk sapaan sanak digunakan oleh penyapa pria (ma dan muda) 
dan wanila (ma dan muda) umuk menyapa pria (rua. sebaya. dan muda) 
dan wanila rua (Iua, sebaya. dan muda), baik yang sudah mempunyai 
anak mapon yang masih bujang . Sapaan ini dipakai pada siluasi resmi 
dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab. 
Benruk sapaan sanak soai digunakan oleh penyapa pria (rua dan 
muda) dan wanila (tua dan muda) untuk menyapa wanita (rua, sebaya, 
dan muda) , baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih bu­
jang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan Tidak resmi dan dalam 
hubungan akIab dan tidak akIab. Benruk sapaan sanak sa/aId, digunakan 
oleh penyapa pria (rua dan muda) dan wanila (tua dan muda) uOtuk me­
nyapa pria (tua, sebaya, dan muda) , baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan 
tidak resmi dan dalam hubungan akIab dan tidak akIab. 
4.1.12 Sistem Sapaan istilah Kekerabatan Duan 'kepooakan' 
Bemuk sapaan iSlilah kekerabatan duan, tidak memiliki vadasi. Kemun­
culannya sangat dipengaruhi oleh beberapa fa klor. Faklor yang dimak­
sudkan adalah (a) parlisipan, (b) situasi, dan (e) latar. 
Bemuk sapaan duan digunakan oleh penyapa pria lua dan wanila Ina, 
unmk menyapa pria muda bujangan dan wanila mud a bujangan. Sapaan 
ini dipakai pada siruasi resmi dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan lidak akIab . 
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4.1.13 Sistem apaan Istilah Kerabatan Dea 'Tuan' (Bangsawan) 
Bentuk sapaan is til ah kekerabatan dea. muncul dalam lima variasi . Ke· 
lima varias i ttu adalah (a) dea. (b) dea ode. (c) dea papin. (d) dea rea . 
dan (e) dea papel/ . 
Bentuk sapaan dea digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wani ta (tua dan muda). untuk menyapa pria (tua dan sebaya). baik yang 
sudah mempunyai anak maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai 
pada situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab . 
Bentuk sapaan dea ode digunakan oleh penyapa pria (lua dan muda) 
dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria tua dan wanila tua . ba ik 
yang sudah mempunyai anak maupun yang mas ih bujang . Sapaan ini 
dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab . 
Bemuk sap.an dea papill digunakan oleh penyapa pria muda dan 
wanita muda unluk menyapa pria tua dan wanita ma. hai k yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujang Sapaan ini dipakai pada si ­
luasi tidak resmi dan dalam hubungan akrab . 
Bemuk sapaan dea rea digunakan oleh penyapa pria (tua dan mud a) 
dan wanita (lua dan muda) untuk menyapa pria tua dan wani ta tua (yang 
masih bujang). Sapaan ini dipakai pada si tuasi lidak resmi dan dalam 
hubungan akrab . 
Bentuk sapaan dea papen digunakan oleh penyapa pria muda dan 
wanita muda untuk menyapa pn a tua dan wanita tua, baik yang sudah 
mempunyai anak maupun yang masih bujang . Sapaan ini dipakai pada 
situasi tidak {esmi dan dalam hubungao akrab . 
4.1.14 Sislem Sapaan Istilah Kekerabalan Tode 'Anal< Kecil' 
Bentuk sapaao istilah kekerabatao {ode . muncul dalam dua variasi. Kedua 
variasi yang dimaksud adalah (a) code dan (b) {ode + nama . Kemunculan 
kedua vari asi itu dipengaruhi olelt (a) partisipan , (b) situas i. dan (e) latar. 
S entuk sapaan code digunakan oleh penyapa pria lua dan waDila ma, 
untuk menyapa pria muda dan wanita muda (yang belum kawin) . Sa ­
paan ini d ipakai pada si tuasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab dan tidak akrab. Selanjutnya , benluk sapaan lode nama digu· 
.nakan oleh penyapa pria lua dan wanila tua. untuk menyapa pria muda 
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dan wanila muda yang belum kawin. Sapaan ini dipakai pada situasi 
resmi dan Iidak resmi da lam hubungan alaab. 
4.1.15 Sistem Sapaan Jstilah Kekerabatan Dengan 'Orang' 
Bentuk sapaan iSliJah kekerabalan dengan tidak memiliki variasi. Kemun­
culan bentuk sapaan ini dilemukan oJeh faktor (a) panisipan, (b) siruasi , 
dan (c) latar. 
Bentuk sapaan dengan digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan wanila (Iua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya, dan muda) 
dan wanita (rna, sebaya, dan muda) , baik yang sudah mempunyai anak 
maupun yang masih bujang. Sapaan ini dipakai pada situasi resmi dan 
lidak resmi dan dalam hubungan alaab dan lidak alaab . 
4.1.16 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan dadara 'Gadis' 
Bemuk sapaan iSlilah kekerabatan dndara lidak memiliki variasi bemuk. 
Kemunculan benluk sapaan ini dipengaruhi oleh hubungan amara penyapa 
dengan pesapa sena variabel lainnya, sepel1i simasi dan lalar. 
Sapaan dndnra digunakan oleh penyapa pria lua dan wanila lua , 
untuk menyapa wanila muda yang masih bujangan. Sapaan ini dipakai pa­
da siluasi lidak resmi dan dalam hubungan akrab 
4.1.17 Sislem Sapaan Islilah Kckerabalan Nde 'Pantan' 
Benluk sapaan is(ilah kekerabatan nde muncul dalam liga variasi. Ketiga 
variasi itu adalah (a> nde, (h) nde + nama, dan (c) ndekll . kemunculan 
keliga variasi ilu dilentukan oleh pola hubung sapa anlara penyapa, 
pesapa , sena variabel lainnya, sepeni siluasi, dan lalar. 
Beotuk sapaao nde d igunakan oleh penyapa pria mud a dan wanita 
mud a umuk menyapa pri a (Iua dan sebaya) dan wanita (Iua dan sebaya) , 
baik yang sudah l11empunyai anak maupun yang masih bujang . Sapaan ini 
di pakai pada s ituasi resmi dan lidak resmi dan dalam hUbungan akrab. 
Bentuk sapaan nde + nama d igunakan oJeh penyapa pria muda dan waui­
ta muda unluk l11enyapa pria lua yang sebaya , Sapaan ini dipakai pada 
situasi situasi resmi dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab sedang­
kan bent uk sapaan ndeku digunakan oleh penyapa wanila mud a untuk me­
nyapa pria (Ua yang sudah mempunyai anak maupun yang mas ih bujang 
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dan wanita tua. (baik yang sudah mempunyai anak maupun yang masih 
bujang). Sapaan ini dipakai pada siruasi resmi dan tidak resmi dan dalam 
hubungan akrab . 
4.1.18 Benluk Sapaan lstilah Kekerabatan kelam 
Bemuk sapaan istirah kekerabatan kelam tidak memiliki variasi . kemun­
culan sapaan itu ditentukan oleh pola hubungan antara penyapa dengan 
yang disapa sena antara variabel lainnya. seperti situasi dan latar . 
Bentuk sapaan ilU digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (lUa dan sebaya). baik yang sudah mempunyai anak maupun yang 
masih bujang . Sapaan ini d ipakai pada situasi re8mi dan tidak resmi dan 
dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4 .1. 19 Sislem Sapaan Istilah Kekerabalan Demung
Bemuk sapaan isfilah kekerabatan demung tidak memiliki variasi . Ke­
munculan bemuk sapaan demllng ditenlUkan oleh pola hubung-s apa amara 
penyapa dengan yang disapa serta faktor lainnya. sepeni situas i, dan 
latar. 
Benruk sapaan demllllg digunakan oleh penyapa pria (lUa dan muda) 
dan wanita (tua dan muda). umu k menyapa pria, baik yang sudah kawin 
maupun yang belum kawin (lUa. sebaya, maupun yang masih mud a) . 
apaan ini dipakai pada situasi resmi resmi dan dalam hubungan akrw . 
4.1.20 Sistem 	Sapaan Istilab Kekerabatan kelepe "Anda' 
Bentuk sapaan lain adalall bentuk kelepe. Sapaan ini t idak memiliki 
variasi . Kemunculan bentuk sapaan ini ditentukan oleh pola hubungan an­
tara peoyapa dengan pesapa serta var iabel lainnya. seperu situas i dan 
[alar. 
Bentuk sapaan kelepe ini d igunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) 
dan waIlita (tua d an muda) Unluk menyapa p ria (tua dan scbaya) . baik 
yang sudah kawin maupun yang masih bel um kawin . Sapaan in i dipak ai 
pada si tuas i resm i dan tidak resmi hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.1.21 Sistem Sap'aan lstilah Kekerabatan lyek 
Benluk sapaan isulah kekerabatan iyek tidak memiliki variasi . Kemun­
cui an bentuk sapaan iyek ditenlukan oleh pola hubung-sapa antara 
penyapa dengarJ yang pesapa. Oi samping itu, variabel lainnya seperti 
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situasi, dan latar juga ikur menemukan pemakaian bemuk sapaan ini. 
Bemuk sapaan 'yek ini digunakan oJeh penyapa pria tUa dan wanita 
umuk menyapa pria muda yang mas ih bujang . Sapaan ini umumny. dipa­
kai pada sitUasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab. 
4.1.22 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan pua 

Bentuk sapaan lain adalah bem uk pua juga tidak memili ki variasi. Mun­

eulnya bemuk sapaan itu sangat dipengaruhi oleh pola hubungan amara 

penyapa dengan. Oi samping itu, variabellailmya, seperti siruas i dan la­

tar juga ikut menemukan muneulnya bentuk sapaan iru, 

Bemuk sapaan pua digunaka n oleh penyapa pria tua dan wanita tua 
untuk menyapa pria tua yang sudah kawin , Sapaan itu umumnya diguna· 
kan dalam situas i resmi dan tidak resmi dan daJam hubungan akrab dan 
lidak akrab. 
4.1.23 Sistem Sapaan Istilah Kekerabatan Lala 'Adik Perempuan' 
Bemuk sapaan isti lah kekerabatan lala muneul dal am dua variasi bentuk, 
Kedua variasi yang dimaksud yaitu (a) lala dan (b) I lala + nama. 
Munculnya dua variasi itu ditemukan oleh pola hubungan antara penyapa 
dengan dengan pesapa atau yang disapa. 01 samping itu , variabel situasi. 
dan latar juga ikul mcnentukan munculnya sapaan inl. 
Sentuk sapaan lola digunakan oleh penyapa pria (Iua dan mud a) dan 
wani la (tua dan muda), untuk menyapa wanit a (tua. sebaya, dan muda), 
baik yang sudah kawin maupun yang bel um kawin, Sapaan ini dipakai 
pada simasi res mi dan tidak resmi dalam hubungan akrab, 
4.2 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II 
Selain istilah sapaan kekerabatan , sislem sapaan BS juga menggunakan 
kata gami o rang kedua (KGO II ) sebaga i sapaan , Adapun bemuk-bentuk 
sapaan KGO II dalam BS , yang ditemukan yaitu (a) kau (b) side , (c) 
dirikl/ , (d) sia. (e) 1111/, 
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4.2.1 Sistem Sapaan Kata Ganti orang 11 Kau 'Engkau' 
Bentuk sapaan KGO II kau muncul lanpa variasi . Munculnya sapaan iw 
dipengaruhi oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa. Oi sam­
ping itu , variabel sepe rli siluas i dan lalar juga ikul mempengaruhi pema­
kaian bentuk sapaan KGO II itu . Pemakaian sapaan iw dapat dilihal pad a 
tabel 151. 
Sentuk sapaan iw digunakan oleh penyapa pria (tua dan muda) dan 
wanita (tua dan muda) . ulltuk menyapa pria (tua, sebaya , dan muda) , dan 
wanita (tua, sebaya. dan muda) , baik yang sudah menikah maupun yang 
belum menkiah. Sapaan ini dipakai pada sjwasj resm i dan tidak resmi da­
lam hubungan ak rab dan tidak akrab . 
4 .2.2 Sislem Sapaan Kata Ganti orang II Side 'Kamu' 
Bemuk sapun KGO II side tidak memiliki var iasi. Munculnya bentuk 
sapaan KGO n itu bergamung pad a pola hubungan antara penyapa de­
ngan pesapa . Oi samping it u, variabel variabel Jainnya seperti si tuasi dan 
l3[ar juga iku l menen tukan munculnya sapaan bentuk side ini 
Seniuk sapaan KGO II side djgunakan oleh penyapa prja (tua dan 
muda) dan wanita (Iua dan muda), untuk menyapa prja (tua. sebaya, dan 
muda). dan wanita (tua, sebaya , dan muda), baik yang sudab kawin mau­
pun yang belum kawin . Sapaan ini dipakaj pada situasj resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.2.3 Sistem Sapaan Kala Ganti Orang II Dirika 'Anda' 
Bentuk sapaan KGO II dirika .Anda' tidak memiliki variasj bentuk. Mun­
cu lnya sapaan KGO II dirika ini djtentukan oleh faklor hubungan antara 
penyapa dengan pesapa. 0 1 samping itu, variabel lainnya seperti situasi 
dan latar juga ikut mempengaruhi munclJ lnya sapaan ini. Pemakaian 
sapaan itu dapa! dilihat pada tabel 153. 
Bentuk sapaan KGO (I dirika d igunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan wanila (tua dan muda) , untuk menyapa prj. (tua, sebaya, dan 
muda). dan wanita (tua, sebaya. dan muda) , baik yang sudab kawin 
maupun yang belum kawin. Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi resmi 
dan tidak resmi dan hubungan tidak akrab. 
4.2.4 Sistem Sapaan Kata Ganti Orang II Sia 'Engkau' 
Bentuk sapaan KGO II sia 'Anda ' tidak memiliki variasi benruk. Muneul­
nya sapaan KGO II sia itu ditentukan oleh fakto r hubungan antara pe­
nyapa dengan pesapa. Oi samping illl. variabel lainnya, sepeni situasi 
dan latar juga iku t menemukan munculnya sapaan KGO II im . 
Bemuk sapaan KGO II sia digunakan oleh penyapa pria (tua dan mu ­
da) dan wanita (tu a dan muda). untuk menyapa pria (rua , sebaya, dan 
muda). dan wanita (ma. sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pUll yang belum bujang. Bemuk sapaan KGO II sia dipakai pada situasi 
r",mi dan tidak resmi dan hubungan aaaaakrab dan tidak akrab. 
4.2 .5 Sis tem Sapaan Kata Ganti Orang II Mu ' Kamu' 
Bentuk sapaan KGO II IIIU juga tidak memil iki variasi bentuk. Muneu l­
nya KGO II IIIU ini d itemukan hubungan-sapa antara penyapa dengan pe­
sapa . Di samping itu , variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ikut 
menentukan kehadiran sapaan ini . Pemakaian sapaan KGO II mu itu da­
pat di lihat pada label 155 berikut. 
Bentuk sapaan KGO II mu digunakan oleh penyapa pria (lUa dan 
muda) dan wanita (tua dan muda) . untuk menyapa pria (tua , sebaya, dan 
muda), dan wanita (tua , sebaya , dan muda), baik yang sudah kaw in mau­
pun yang belum kawin (bujang). Bentuk sapaan KGO II itu dipakai pada 
situasi resmi dan tidak resm i dan hubungan akrab dan tidak akrab. 
4.3 Sistem Sapaan dengan fenyebut Nama 
Sistem sapaan dengan menyebu! nama dapat dikelompokkan menjadi lima 
jenis , yaitu : 
(a) s istem sapaan dengan menyebut nama diri; 
(b) s is tem sapaan dengan menyebut nama anak I; 
(e) s istem sapaan dengan menyebut nama panggilan; 
(d) s islem sapaan dengan menyebut nama ejekan; dan 
(e) sislem sapaan dengan menyebut nama istri. 
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4.3.1 Sistem Sapaan deogan Menyebut Nama Diri 

Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama diri sangat dipe­

ngaruhi oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa. Di samping 

itu. variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ikut menemukan mun­

eulnya sapaan itu. 

Bentuk sapaan dengan menyebut nama diri digunakan oleh penyapa 
pria tua dan muda serta wanita tua dan muda untuk menyapa pria (tua, 
sebaya. dan muda), dan wanita (tua . sebaya. dan muda). baik yang sudah 
kaw in maupun yang masih bujang. Bentuk sapaan ini dipakai pada situasi 
resllli dan tidak resmi dan hubungan akrab dan tidak akrab . 
4.3.2 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama ADak 1 

Kemuncu lan sistem sapaan dengan menyebut nama anak I kemuneulannya 

dipengarubi oleh pola hubungan amara penyapa dengan yang disapa. Oi 

samping itu , variabel lainnya seperti situasi dan latar juga ikut menentu­

kan kemunculan bentuk sapaan dengan menyebut nama anak I ini . 

Pemakaian sapaan dengan menyebut nama anak I. 

Benruk sapaan dengan menyebut nama anak I digunakan oleh penya­
pa pria rua dan wanita tua untuk menyapa pria (tua, sebaya , dan muda) , 
dan wanita (tua, sebaya, dan muda), yang sudah mempunyai anak . 
Bemuk sapaan ini dipakai pada situasi tidak resmi dan dalam hubungan 
akrab. 
4.3.3 Sistem Sapaan deogan Menyebut Nama Paoggilan 
Kemuneulan sistem sapaan dengan menyebur nama panggilan dipengaruhi 
oleh pola hubungan antara penyapa dengan pesapa. Di samping itu , 
variabel lain juga ikut mempengaruhi muneulnya bemuk sapaan nama 
panggilan itu. Untuk mengerahui temang pemakaian sapaan ini . 
Bentuk sapaan nama panggilan itu digunakan oleh penyapa pria (tua 
dan muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa pria (tua , sebaya. 
dan muda), dan wanira (rua, sebaya, dan muda), baik yang sudah kawin 
maupun yang masih bujangan. Bentuk sapaan nama panggilan dipakai 
dalam situasi cidak resmi dan daJam hubungan akrab . 
4.3.4 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Ejekan 
Kemunculan sistem sapaan dengan menyebut nama ejekan dipengaru hi 
oleh pola hUbung-sapa an!ara penyapa dengan pesapa. Di samping itu , 
variabel lainnya seper!i situasi dan latar juga ilrut mempengaruhi 
kemuncu lannya bemuk sapaan ini. 
Bentuk sapaan nama ejekan digunakan oleh penyapa pria (tua dan 
muda) dan waDila (tua dan muda) untuk menyapa pria (Iua, sebaya. dan 
muda), dan waDi!a (toa, sebaya , dan muda), baik yang sudah kawin mau­
pun yang masih bujangan. Bentuksapaan ilu umumnya digunakan dalam 
situasi tidak resmi dan hubungan akrab. 
4.3.5 Sistem Sapaan dengan Menyebut Nama Istn 
Kemuncllian sislem sapaan dengan menyebut nama islri dipengaruhi oleh 
pola hubungan anlara penyapa dengan pesapa atau yang disapa. Di 
samping ito , variabel seperti situasi dan lalar (tempat) juga ikul menen­
lukan munculnya sapaan illl . 
Bentuk sapaan nama istri digunakan oleh penyapa pria toa untuk 
menyapa wanila (tua dan sebaya) yang sudah kawin . Bentuk sapaan de­
ngan menyebul nama istri umumnya digunakan, baik dalam situasi resmi 
maupun !idak resmi dan dalam hubungan akrab . 
4.4 Sistem Sapaan dengan Nama Jabatan 
4.4.1 Sislem Sapaan dengan Nama Jabatan Guru 
Bentuk sapaan yang menggunakan nama jabatan dilemukan juga 
dalam bahasa Sumbawa. Pertama, bentnk sapaan guru dengan dna varias; 
bentuknya , yaitu 'pa guru dan ilia guru. Kemunculannya bergantung pula 
pada pihak penyapa, pesapa, variabel. dan faklOr lainnya. 
Variasi pa' guru dipakai oleh penyapa pria dan wanila, baik rna 
maupun muda. Yang disapa adalah pria (guru) lua. sensia, dan lebih mu­
da, dalam situasi resmi dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab dan 
l idak akrab. Variasi benluk ina guru dipakai oJeh penyapa pria dan wani­
la. baik lua maupun muda. Yang disapa adalah wani!a (LUa, sebaya, dan 
mud a) dalam suluasi resmi dan lidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan lakakrab . 
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4.4.2 Sistem Sapaao dengan Nama Jabatan Datu 
Bentuk sapaan jabatan dalu muneul dengan dua variasi juga, yaitu dea 
dalu dan dalu sanak . Kemuneulannya bergantung pada pihak penyapa 
dan pesapa atau yang d isapa serta beberapa faktor lainnya. 
Variasi bentuk dea datu guru dipakai oleh penyapa pria (tua dan 
muda), baik yang disapa pria (tua. sebaya, dan muda) maupun yang me­
miliki kedudukan terhonnat di masyarakat. Namun , apabila yang disdapa 
itu bujangan, kemunculannya hanya pada pria yangs ebaya. Kemuneulan 
varias l tersebut j uga dilihat berdasarkan variabel s ituasi resmi dan tidak 
resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak akrab. 
Variasi daw sanak dipakai oleh penyapa pria (tu. dan muda), dan 
wan ita (tua, dan muda) dan wanita (tua dan muda) . Yang disapa adalah 
pria dan wanita tua, sebaya, dan yang lebih mud a untuk masyarakat bia­
sa . Jika yang disapa itu bujangan. variasi datu sanak muneul pada pria 
tua dan yang lebih muda . Bentuk sapaan itu juga dipakai berdasarkan va­
riabel situasi resmi dan tidak resmi dan dalam bubungan akrab dan tidak 
akrab. Bentuk sapaan seperti itu lazim digunakan dalam masyarakat 
penuturnya. 
4.5 Sistem Sapaan deDgan Gelar Kehajian 
4.5.1 Sistem Sapaan dengan Gelar Haji 
Di dalam bahasa Sumbawa ditemukan bentuk sapaan yang digunakan 
secara bersistem . Bagi mereka yang telah menuna ikan ibadah haji, laki­
laki disapa fulji dan umuk untuk wan ita disapa hajah . Bentuk sapaan 
gelar haji muneul dengan lima variasi . Kelima variasi itu adalah (al bapa 
fulji , (b) fulji + nama, (e) pai haji , (d) {uan fulji, dan (e) haji lalu. 
Kemunculan bentuk sapaan haja dan dan variasinya bergantung pada 
pihak penyapa dan pihak pesapa, serta faktor lainnya. seperti situasi dan 
latar. 
Variasi bentuk sapaan bapa " aji dipakai olen penyapa pria , wanita, 
tua, dan penyapa pria yang lebih muda untuk menyapa pria tua, sebaya . 
lebih muda yang sudah menjadi haji. Sapaan itu pad a umumnya dipakai 
dalam situasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab dan tidak 
akrab . 
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Bentuk sapaan hajj + nama dipakai oleh renyapa pria dan wan ita, 
baik tua maupun muda untuk menyapa pria. baik yang sudall kawin mau­
pun yang masih bUJangan (sebaya dan muda) dan wanita yang tua . se­
usia . dan lebih muda yang sudah menjadi haj i. Sapaan itu pada umumnya 
dipakai pad a dalam situas; resmi dan tidak resmi dan dalanl hubungan ak­
rab dan tidak akrab. 
Variasi pa' haji dan lUan haji dipakai oleh penyapa pda dan wanita 
(tua dan muda) untuk menyapa pria (tua, sebaya. dan muda) baik yang 
sudah mempunyai anak rnaupun yang masih bujang. dan yang telah men­
jadi haji. 
Sapaan lUa" haji dipakai untuk menyapa pria (yang lelah menjadi 
haji) dan wanila (yang lelah menjadi hajah). Sedangkan sapaan pa haji 
lidak dipakai umuk menyapa wanila yang lelah menjadi hajah. melainkan 
hanya unruk menyapa pria yang menjadi haji . Sapaan ilu pada umumnya 
dipakai pada dalam situasi (resmi dan lidak resmi ) dan dalam hubungan 
akrab dan lidak akrab. 
Bentuk sapaan dengan variasi haji lalu dipakai oleh peny.pa pria (Iua 
dan muda) dan wanita (tua dan muda) unluk menyapa pria (Iua dan 
muda) yang sudah mempunyai anak . Sapaan hajj lalu juga dipakai Unluk 
pria tua yang masih bujangan. Sapaan itu pada umunmya dipakai dalam 
situasi (resmi dan lidak resmi) dan dalam hubungan akrab dan tidak 
ahab. 
4.5,2 Sistem Sapaan dengan Gelar Hajah 
Bentuk sapaan gelar haja" muneul dengan empal lima variasi. Keempal 
varias; yang dimaksud adalah (a) ina hajah. (b) ape hajah. (e) dea hajah, 
dan (d) datu hajah. Kemuneulan bentuk variasi itu berganlung pada pihak 
penyapa dan pihak pesapa, sen a faktor lai nnya, seperli siluasi dan latar. 
Sapaan ilia /zajah digunakan oleh penyapa wanila (Ua dan muda untuk 
menyapa wanita lua, sebaya, dan yang lebih mud a yang lelah menu­
naikan ibadah haji . Sapaan iIU dipakai dalam siluasi resmi dan tidak res­
mi dan dalalll hubungan akrab dan lidak akrab. Sementara ilU , sapaan 
dengan varias i lai n seperl i ape hajah digunakan oleh penyapa (tua dan 
muda) dan wanita (lUa dan mud.) untuk menyapa wanila (sebaya dan 
muda) yang te lall menunaikan ibadah haji. Benluk sapaan ini dipakai 
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pada dalam situasi resmi dan tidale resmi serla dalam hubungan akrab dan 
tidak akrab . 
Sapaan dengan variasi dea ' hajah dan ruan haji dipakai oleh penyapa 
pria (wa dan muda) dan wanita (tua dan muda) untuk menyapa wanita 
(tua , sebaya , dan muda) yang sudah menunaikan ibadah haji. Sapaan im 
dipakai dalam simasi resmi dan tidak resmi dan dalam hubungan akrab 
dan tidak akrab . Di samping itu, ada sapaan datu yang sebenamya untuk 
menyapa bangsawan. Akan tetapi, sapaan itu juga dipakai untuk menyapa 
orang yang bergelar hajah atau haji . Sapaan daru hajah dipakai oleh 
penyapa pria (ma dan muda) dan wan ita (tua dan muda) yang mempunyai 
anak. Sapaan itu umumnya dipakai dalam situasi resmi dan tidak resmi 
dan dalam hubungan 3krab dan tidak a1erab . 
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BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan temuan data dan kajian pada Bab ill dan Bab IV, dapat diru­
muskan simpu]an sebagai betikut. 
Bahasa Sumbawa merupakan bagian kebudayaan dan wahana kebu­
dayaan suku Sumbawa, yang memiliki fungsi sosia] bagi kehidupan ke­
masyarakatan para penutur dan pendukungnya. Hal itu menunjukkan 
bahwa bahasa Sumbawa mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
dengan struktur dan sistem sosial masyarakat penutumya. Keeratan hu­
bungan itu rnemperlihatkan keteraturan pemakaian bahasanya dalam ja­
ringan komunikasi verbal. Salah satu wujud keleraturan bahasa Sumbawa 
dalam konteks sosial masyarakat Sumbawa adalah adanya sislem dan 
bentuk sapaan bahasa Sumbawa. 
Sislem sapaan bahasa Sumbawa yang dimaksud itu secara lingustis 
dibangun oleh seperangkat bentuk kebahasaan yang digolongkan sebagai 
kata sapaan. Penggolongan kata sapaan itu dapat dirinci sebagai berikut. 
(1) 	Istilah kekerabatan, baik umuk pria maupun untuk wanita , antara 
lain: ina ' ibu', bapa 'ayah', datu 'raja ', nene', lUIe 'paman', adi 
'adik', dan dea 'Iuan muda'. 
(2) Kala Ganti Orang Kedua (KGO II) lerdiri atas kata ganti orang ke­
dua lungga] , seperti lcau 'engkau' , sarea 'kalian ' , sia 'kamu', mu 
'kamu ' , dan diri ta 'anda', sedangkan kata sapaan untuk kata ganli 
orang kedua jamak adal ah sia sarea 'kamu semua' , abe salaki 
'engkau (semua laki · laki), kelepa 'anda sekalian', dan sebagainya, 
(3) Penyebutan nama dari pihak pesapa, antara lain dengan menyebul 
nama, menyebut nama anak I (pertama), nama cucu I, nama 
panggilan, nama ejekan, dan nama iSlri. 
154 
(4) Penyebutan diri dari pihak penyapa, sudah umum digunaJcan bentuk 
aku 'saya ', Iulj; 'h.amba' , kaku ' aku' , dan menyebul nama penyapa 
sendiri. 
(5) 	 Penggunaan nama jabatan, seperti guru 'guru' dan dalu ' ratu '. 
(6) 	Pemakaian gelar keh.ajian unluk pih.ak yang disapa atau pesapa bagi 
yang tel.ah menunaikan ibadah h.aji, seperti hajj lalu , dea hajah 
'bangsawan wanita ' , ina hajah 'ibu h.ajah', apea hajah, dan ruan haji 
atau datu haji. 
Selain bentuk sapaan im, terdapat pula beberapa bemuk sapaan yang 
tergolong kata ganti orang . Bentuk yang dimaksud itu adalah dirilul, 
kami, uiill, nene, dan sebagainya . Bentuk sapaan dirika digunakan untuk 
menyapa orang yang lebih dari satu (orang banyak) . Misalnya, dirika 
kalillg me? 'Kamu semua dari mana'. Sapaan ulin merupakan bentuk 
singkatan dari Iuljulill 'hamba sekahan'. Di samping itu, ada bentuk 
sapaan kepada teman akrab alau teman tidak akrab, yaitu sapaan dengan. 
Misalnya, denganku atau dengan aku 'teman saya' . Selanjumya, sam­
butan atau sapaan untuk orang yang sudah menikah, tetapi belum punya 
anak adalah dengan sebutan nebangkoi . 
Berdasarkan kajian itu, ternyata bahwa bentuk sapaan yang muncul 
sesuai dengan variabel yang telah disebutkan di atas , bervariasi pula se­
cara geografis, yaitu sesuai dengan lokasi dialek-dialek bahasa Sumbawa . 
Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak dibicarakan bentuk sapaan yang 
berasal dari dialek-dialek lertentu dalam bahasa Sumbawa. Bentuk sapaan 
yang dikaji adalah menyangkut sapaan bahasa Sumbawa yang sudah 
umum digunakan oleh penuturnya sehari-hari. Jadi, kajian sapaan ini di­
dasarkan atas pertimbangan bahwa bahasa Sumbawa atau penutur bahasa 
Sumbawa bersifat homogel/. 
5,2 Saran 
Disadari sepenuhnya oleh peneliti bahwa penelitian ini tidak dapat men­
jangkau dan menjaring secara keseluruhan bentuk linguistik yang digo­
longkan sebagai kata sapaan bahasa Sumbawa. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa penelitian khususnya mengenai sistem sapaan masing­
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